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ABSTRAK 
Perkembanean masyarakat modern saat ini 
ke masyara.kat injorma.si. DenBan dem.ikian 
cara yane pa~ine m.urah, ejektij dan ejisien 
dan m.enyam.paikan injormasi. Dari sini l.ah 
konsep Inteerated Services Dieital. Network 
di. ter jem.ahkan m.enjadi Jarinean Diei tal. Pel. 
( .JDPT:>. 
akan m.enuju 
diperl.ukan 
uk m.eneo l. ah 
i.cetuskannya 
(ISDN:> yane 
Terpadu 
Da l. am. Tueas Akh i r in i aft.an tent ane 
perkembanean teknol.oei ISDN, keuntun6an keuneeul.an 
penerapannya, Mususnya dal.am. m.emberikan baeai jenis 
pel.ayanan jasa baru di. beberapa neeara ma.ju yane tel.ah 
sam.pai pada suatu teknol.oei yane m.utakhi • sehineea 
perkembanean i. tu bi.sa di.BUnakan sebaeai re untulrt 
penerapan dan rencana penerapan di Indonesia. 
Proses euol.usi jarinean ISDN dim.ul.ai. dar 
.larinean DiBital. Terpadu (.JDT:> denean cara 
sistem. switchine tel.epon dan di6ital.isasi sist 
kem.udian m.eneinteerasikannya m.enjadi sist 
sal.in8 terhv.bune. Proses euol.usi itu t 
Jrtondisi-kondisi dan kebuttihan-kebuttihan pel. 
masi.n6-masine neeara dan. harus di.l.aft.ulrtan 
strateei. yane ma.ntap. 
Im.pl.em.entasi jarinean ISDN di. beberapa 
um.um.nya m.em.akai. strateei yane serupa, yaitu d 
dahv.~v. denean dieital.isasi switchine 
tel.epon, pembentukan jarinean dieita.l terpadv. 
berpi ta sem.pi t (NISDN:> dan. kem.udian ISDN 
(81 SDN:>. 
iii 
pembentulrtan 
diei tal. isasi 
transm.isi, 
istem. yane 
tune pada 
pada 
suatu 
pada 
l.ebih 
jarinean 
I DN:>, ISDN 
Lebar 
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PEND 
I .-1 • LAT AR BELAKANG 
Perkembangan masyarakat. modern saat. i 
ke masyarakat. inrormasi. Dengan demikian 
cara yang paling murah. erekt.ir dan erisien 
dan menyampaikan inrormasi. Dari sinilah 
konsep INTEGRATED SERVICE DIGITAL 
dit.erjemahkan menjadi JARINGAN DIGITAL 
CJDPT). 
Langkah awal unt.uk menuju ISDN adalah 
Hasil dari proses digit.alisasi adalah apa 
dengan sebu'lan Integrated Digital 
Jaringan Digital Terpadu CJDT). ISDN jel 
terbentuk dalam waktu singkat.. namun harus 
proses evolusi jangka panjang. 
8 A 8 I 
HULUAN 
akan menuju 
diperlukan 
t.uk mengolah 
icet.uskannya 
CISDN) yang 
TERPADU 
dikerial 
CION) a tau 
tidak akan 
suatu 
ISDN ini dicetuskan oleh CCITT C nternational 
Telegraph and Telephone Consultative 
rekomendasi yang dibuatnya. Dengan demi k i 
adanya keterpaduan dan standarisasi 
dalam pelayanan jasa t.elekomunikasi. Akan t 
it.u sendiri tetap akan dipengaruhi 
kebutuhan-kebutuhan masing-masing negara. 
pada ber bagai uj i 1 apangar1 C riel d trial) 
dilaksanakan di negara-negara maju, ISDN 
jenis pelayanan dan cara pemakaian yang berbeda 
1 
melal ui 
diharapkan 
nt.ernasional 
bent.uk ISDN 
-kondisi dan 
sebabnya 
saat ini 
bent.uk. 
2 
Sebagai negara yang sedang berkembang, ndonesia pada 
saat ini juga melaksanakan berbagai uji yang 
besif'at lokal dengan memanf'aatkan sarana yang Lelah 
tersedia. 
1.2. PERMASALAHAN 
Perubahan dari jaringan yang Lelah da ke ISDN 
memerlukan waktu lebih dari satu sampai dua dekade 
CRekomendasi CCITT G.705). Proses perubahan i t..u dicapai 
secara bertahap Cevolusi) yang dikendalik 
strategi yang mantap. 
oleh suatu 
Implementasi ISDN di beberapa negara pada umumnya 
memakai strategi yang serupa, yaitu dimulai lebih dahulu 
dengan digitalisasi switching maupun 
pembentukan Jaringan Digital Terpadu CJDD 
berpita sempit CNarrowband-ISDN) dan 
lE.:>bar CBroadband-ISDN). Akan leLa pi ter 
variasi pelaksanaannya, karena 
kondisi-kondisi dan kebutuhan-kebuLuhan 
negara. 
Oleh karena itu untuk 
konsep ISDN ke dalam jaringan 
dapat 
per 1 u di adak an pentahapan-pentahapan yang 
dari konsep perencanaan sampai strategi 
telepon, 
IDN, ISDN 
berbagai 
oleh 
sing-masing 
ementasikan 
Indonesia 
.tOol-~o<:>nrana mul ai 
nnya dengan 
tujuan diperoleh hasil yang seopLimal mungkin serta biaya 
yang seef'isien mungkin. 
1.3. PEMBATASAN MASALAH 
Di dalam Lugas akhir ini akan 
perkembangan Leknologi ISDN di beberapa 
Indonesia yang berupa sLraLegi unLuk 
mengimplemenLasikan konsep ISDN yang 
masing-masing negara tersebuL. 
Diawali dengan perkembangan jaringan 
LepaL 
3 
Len Lang 
dan di 
aLau 
bagi 
ekomunikasi 
pada masing-masing negara yang diLandai denga digiLalisasi 
pad a jaringan Lelekomunikasi. kemudial"'l dalam tahap 
perkenalan ISDN ada beberapa pelayanan yang d tawarkan baik 
iLu Lerminal-Lerminal yang sudah maupun 
Lerminal-Lerminal ISDN yang baru. 
UnLuk menjamin kelancaran rungsi dari semua 
komponen-komponen ISDN yang baru sebelum pengoperasian 
secar-a normal di mulai. pengelola jasa Lelek kasi pada 
masing-masing negara Lelah menerapkan piloL projecL ISDN 
yang dipusaLkan pada daerah-daerah t,:n-LenLu. 
1.4-. METODOLOG1 
Penyusunan Lugas akhir ini bersiraL 
yang dilakukan dengan membahas maupun 
huku-buku ] i t.P.r;;)t.ur t.ent.ang ISDN. rekomendas 
majalah-majalah yang berhasil dikumpulkan. 
1.5. SISTEMAT1KA STUD! 
Penyusunan Lugas akhir ini dibagi 
Pendahuluan dibahas pada bab I. yang dilanjuLk 
liLeraLur 
ing dari 
CCITT serLa 
lima bab. 
dengan bab 
4 
II membahas ten tang dasar-dasar ISDN ehagai teori 
p!?niJnj ang. Pad a bab III 
ISDN 
berisi pel"lje .<lsan 
perkembangan teknologi di beberapa 
menyangkut digitalisasi jaringan 
masing-masing negara, strategi untuk me 
yang ditandai dengan beberap~ uji lapangan 
ISDN. Sedangkan perkembangan jaringan 
Indonesia menuju penerapan ISDN yang ses 
negara 
ni kasi 
yang 
pad a 
ISDN 
pilot project 
omun.ikasi di 
uhnya dibahas 
pada bab IV dan sebagai kesimpulan diperinci pada bab V. 
I. 6. RELEVANSI 
Dengan penyusunan tugas akhir ini 
memberikan sedikit pandangan untuk keberhas 
teknologi ISDN pada jaringan telekomuriikasi I 
satu hal yang menguntungkan bagi Indonesi 
jaringan telekomunikasi belum jauh berke 
sehar usnya pener apan ISDN ti dak ter l al u sul i 
dengan di negara-negara maju. 
1.7. TUJUAN 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah mempelaj 
perkembangan teknologi 
jaringan lelekomunikasi 
ISDN 
di 
dan impl 
beberapa 
negara-negara yang sudah maju leknologi 
dan di Indonesia. 
rapkan dapat 
penerapan 
Salal·, 
ialah bahwa 
sehingga 
dibandingkan 
i sejauh mana 
lasi nya pada 
a khususnya 
komunikasinya 
B A B II 
TEORI PENUNJANG 
II.1. UHUH 
ISDN adalah suatu jaringan telekomu yang 
bekerja dengan teknik digital. Dari pengertia ini jelas 
bahwa langkah pertama menuju ISDN adalah digita Hasil 
dari proses digitalisasi adalah apa yang nal dengan 
sebutan IDN (Integrated Digital Networ Proses 
digitalisasi mencakup tiga elemen jaringan ekomunikasi 
yai tu sentral (switching), t.ransmisi dan termi langganan. 
Jelas bahwa digitalisasi akan ~erupakan suatu e lusi karena 
jaringan analog yang ada tidak mungkin us diganti 
dengan jaringan digital. Langkah berikut1ya adalah 
standarisasi, yakni merubakukan segala aspek pene apan ISDN, 
dari segi pemakai maupun pengelola, baik unt k hubungan 
domestik maupun internasional. 
II.2. REKOHENDASI CCITT HENGENAI ISDN 
ISDN pertama kali dicetuskan oleh CCITT tudi Group 
XVIII pada tahun 1972. Untuk memacu perkembangan ISDN lebih 
lanjut, maka CCITT mengeluarkan rekomendasi G pada 
tahun 1980. 
Rekomendasi nomor G.705 terdiri dari 6 bu ir terdapat 
pada CCITT Yellow Book, Volumeiii-Fascicle III 3, Digital 
Network Transmission System and Multiplexing Equipment 
menyebutkan bahwa: 
1. ISDN akan berlandaskan dan dikembangkan dari IDN telefoni 
dengan menambahkan fungsi baru dan rencana j ringan untuk 
menampung jaringan pelayanan yang sudah ada upun baru. 
2. Pelayanan baru untuk menunjang ISDN dirancan agar dapat 
kompatibel dengan switching digital 64 kbit/ t. 
3. Transisi dari jaringan yang sudah ada untuk 
memerlukan waktu satu atau dua dekade. 
enuju ISDN 
4. Dalam masa transisi harus dimungkinkan ama antara 
jaringan ISDN dengan pelayanan dari jaringan yang bukan 
ISDN. 
5. ISDN akan mempunyai kemampuan intelejensi yang cukup 
untuk mendukung fungsi pelayanan. perawatan d n manajemen 
jaringan. Untuk beberapa pelayanan mungkin 
intelejensi ini tidak cukup dan harus 
intelejensi tambahan dalam jaringan atau 
api dengan 
kin dengan 
intelejensi yang kompatihel di dalam terminal pelanggar1. 
6. Seperangkat protokol yang sesuai dengan struk ur berlapis 
diperlukan untuk bermacam-macam peralatan (ac ess) untuk 
ISDN. Access dari pelanggan ke ISDN bisa bervariasi 
tergantung dari pelayanan yang diperlukan dan pada status 
dari evolusi ISDN nasionalnya. 
Untuk mendapatkan spesifikasi ISDN dip roleh dari 
rekomendasi CCITT Seri I yang secara garis besar menyebutkan 
bahwa: 
ISDN adalah jaringan komunikasi yang dikemb gkan dari 
7 
IDN telefoni untuk mendapatkan hubungan d ital penuh 
antara ujung-ujung komunikasi yang dapa menunjang 
bermacam-macam pelayanan komunikasi, baik ara maupun 
bukan suara. Para pemakainya mendapat pe latan yang 
mempunyai standar~ lebih sederhana dengan fu si ganda. 
Rekomendasi seri I diatas merupakan ran ngan dasar 
dari karakteristik ISDN, yang mempunyai pengert 1 )" n bahwa : 
- ISDN yang berlandaskan jaringan telepon dig al terpadu 
seharusnya diperkenalkan ke seluruh nia karena 
keunggulan teknis dan ekonomis. Transmisi switching 
digital diintegrasikan untuk menangan kanal 64 
kbit/s dikontrol oleh Common Channel 3ignalling 
System CCITT nbmor 7. 
Dalam mengadakan hubungan digital ujung ke uj ng diantara 
terminal pelanggan terutama melalui switching 
tetapi tidak mengesampingkan kemampuan lalu 
lintas data dengan paket switching. 
Bermacam-macam jenis terminal yang dapat 
dihubungkan melalui interface pemakai yang tandarisasi 
oleh CCITT dan terdiri dari struktur dasar dua 64 
kbit/s full duplex yang disebut kanal B satu 16 
kbit/s kanal pensinyalan (kanal D). Saluran broadband, 
seperti untuk transmmisi video direncanakan ditambahkan 
pada tahap berikutnya. 
Sebagai tambahan pada telefoni akan dipe oleh suatu 
variasi pelayanan baru dan yang sudah ada jug 
tambahan atau kombinasinya 
pelanggan. 
melalui satu 
pelayanan 
peralatan 
- Setiap pelanggan dialokasi hanya dengan s buah nomor 
pengenal (directory number), tidak peduli be a~a jumlah 
dan jenis pelayanan komunikasi seperti suara text atau 
data yang dipergunakannya. 
II. 3. STRVKTUR INTERFACE DAN JENIS KANAL 
Untuk menyalurkan informasi antara pe anggan dan 
jaringan oleh CCITT didefinisikan sejumlah tipe kanal ISDN 
dalam rekomendasi 1.412 seperti di bawah ini: 
a. Kanal B 
Kanal ini dir:1aksudkan ur:uL·: menyalurk 
macam informasi dari pelanggan dengan 
transmisi 64 kbit/s. Mode komunikasi 
dipergunakan circuit switching, sedangkan 
dapat dipergunakan circuit atau paket swi 
b. Kanal D 
Kanal D terutama dimaksudkan 
informasi sinyal bagi circuit 
untuk 
berbagai 
kecepatan 
suara 
data 
enyalurkan 
Kecepatan 
transmisi kanal D adalah 16 kbit/s. Kanal juga bisa 
dipergunakan untuk membawa data paket (informasi 
tipe-p) dan telemetri (informasi tipe-t). 
c. Kanal E 
Kanal E mempunyai kecepatan 64 kbit/s 
utama menyalurkan informasi sinyal 
gan tujuan 
i circuit 
switching. Kanal ini hanya dipakai p a struktur 
kanal kecepatan primer. 
d. Kanal H 
Kanal ini terdiri dari dua jenis untuk m de circuit 
switching dengan masing-masing mempunya 
transmisi sebagai berikut: 
- Kanal H0 : 384 kbit/s 
- Kanal H1 : 1536 kbit/s (Amerika Utara 
1920 kbit/s (Eropa) 
kecepatan 
Kanal H dimaksudkan menyalurkan berba ai mac am 
informasi, seperti fast facsimile, ideo, high 
speed data serta high quality audio. 
Tidak :_:;.cnJu;" jenis kanal per1.u ada dal m jaringan 
ISDN. Oleh sebab itu CCITT telah menetapk 
struktur kanal sebagai patokan, yaitu: 
a. Struktur interface dasar (2B+D) 
beberapa 
Bagi pemakai ISDN disediakan struktur int rface dasar 
(basic access) yang terdiri dari dua kana B dan satu 
kanal D atau 2B+D dengan total kecepata transmisi 
144 kbit/s, dimana B adalah 64 kbit/s dan D adalah 16 
kbit/s. Struktur basic access 2B+D ini harus ada 
secara fisik pada interface pemakai jar ingan, 
10 
meskipun kanal B tid~k sepenuhnya dipaka . Dua kanal 
8 ini adalah berdiri sendiri-sendiri se ingga dapat 
dipergunakan untuk jenis pelayanan y g berbeda, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-1 i bawah. 
s u 
I 
tSDN 
--D·-~----
--~~--t---
:- "· wir~s 
.-_ ··.· 
·_ ·· _ 2. wins 
·! "· GAMBAR 2-1"') 
STRUKTUR INTERFACE DASAR 
b. Struktur Interface Kana! 8 Kecepatan (nB+D) 
Untuk PA8X besar atau menengah dipergunak n kecepatan 
primer yang terdiri dari 238 atau 308 (tergantung 
pada tingkatan kecepatan primer digital asionalnya, 
yaitu 1544 kbit/s atau 2048 kbit/s) dan kanal 
D pada 64 kbit/s. Semua ini ditunjang leh sistem 
2)Tb'd 
l l. ' hal.. 24 
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multiplex kecepatan primer (PCH 24 PCH 30) 
seperti yang didefinisikan oleh reko ndasi CCITT 
seri G. 
II.4. KONFIGURASI REFERENSI 
Susunan dasar dari interface pema~ai rdapat pada 
rekomendasi CCITT I. 411 yang disebut sebagai konfigurasi 
referensi yang merupakan suatu patokan buat konsep 
realisasinya. 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar -2, saluran 
pelanggan antara terminal dan sentral lokal di agi menjadi 
beberapa bagian fungsional yang dinyatakan engan kotak 
hi tam, disebut group fungsional dengan int rface yang 
disebut titik referensi (reference point) 
diantara mereka. Konfigurasi ini memberikan 
fungsional yang berarti memberi kemungkinan p 
keL:>Lnpok fun,g::~ional digabungk;:;n d··::6;:;_n menjadi 
suatu unit peralatan, atau satu kelompok kemun 
ada sama sekal i. 
Susunan pokok terdiri dari terminal ISDN 
misalnya sebuah telepon digital, sebuah termina 
data. Terminal tersebut dihubungkan pada int 
network termination NTl atau NT2. NTl berfu 
penghubung fisik dan elektromagnetik dari salur 
seperti penghubung transmisi, pemindahan da 
pemeliharaan dan lain-lain. Contoh dari NT2 
memisahkan 
susunan 
dua 
dalarn 
tidak 
text atau 
S ke 
sebagai 
langganan 
timing, 
jar ingan 
TEl 
Perangkal 
Langganan 
s T 
Alcselil 
Langganan 
IJ 
T 1 { ................................. lliiLJ ......... , ...... ~ ...... , ...... ._____, 
R 
CiU+·CiLJ········ 
TE2 
ET : 
LT : 
NTl: 
NT2: 
TA 
Tl 
T2 
Exchange terminal 
Line terminal 
Network termination 1 
Network termination 2 
Terminal adapter 
Terminal ISDN dengan 
interface S 
Terminal ISDN dengan 
interface yang lain, 
seperti X.21, X.24 
KONFIGURASI REFERENSI 
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Exchange 
v 
.... , ...... Ui] 
lokal dan pengontrol terminal. NT2 sering dihil gkan jika 
interface S dan T digabungkan. Interface U menya akan fi::~ik 
~) ) -r 
t. Tearal.anei, Laporan. 
nan Laboratortvm ISDN, 
ian dan Persia n Perrtbaneu-
netei. 1986, ho.l.. 
1 3 
sa luran langganan dimana tidak ada CClTT 
mengenainya. Line terminal LT dan exchange erminal ET 
adalah bagian dari sentral lokal dan biasan a digabung 
menjadi satu unit. 
Titik referensi R menyatakan interface ya g sudah ada 
seperti X.21 atau V.24 dari terminal konvensiona (TE2 atau 
T2). Terminal konvensional disini bisa ber pa telex, 
faksimile ataur·u!i Lele;?on analog yang bisa Jii1 bungkan kt: 
ISDN pada interface S melalui sebuah terminal a aptor (TA) 
yang akan melakukan penyesuaian protokol, kecepatan 
transmisi dan pensinyalan. 
I I. 4. 1 . PERALAT AN PELAN<.7(7AN ISDN 
Gambar 2-3 menunjukkan susunan dasar dar peralatan 
pelanggan ISDN. NT (Network Termination) merupakan 
penghubung ke interface S pada satu sisi dan ke saluran 
pelanggan < ir;'~':,rfa'-:e U) OlH.a.na :o;a.luran da1·i 
dihubungkan pada sisi lain. 
s 
GAMBAR 2-3 
PERALATAN PELANGGAN ISDN 
Terminal dengan stand art ISDN 
. . 
lt 1_. 
(Tl) 
al digital 
u 
langsung 
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dihubungkan ke interface S. Sedangkan term nal seperti 
telepon analog dan terminal data dengan mode 
paket switching harus dimodifikasi untuk 
melalui terminal penyesuai (TA). 
Karena ISDN dapat menampung lebih dar 
telekomunikasi maka pelanggan mendapat susuna 
tertentu sehingga memungkinkan: 
a. Sambungan .Lt::ijih dari sebuaL terminal 
seperti suara text, data, faksin1ile d 
sebuah saluran pelanggan. 
b. Pengoperasian secara bersamaan da 
terminal. 
c. Panggilan selektif dari sebuah ter 
pelayanan yang diperlukan. 
d. Transmisi pada jarak cukup jauh de 
sebesar 6 dB pada interface S dan 
inter fa, 
11.4-.1.1. Inter-faceS 
Interface 
terminal-terminal 
c 
._, adalah saluran empat 
dihubungkan. Instalasi 
ircuit atau 
ISDN 
satu jasa 
perkawatan 
g berbeda 
video ke 
berbagai 
untuk 
redaman 
dB pada 
dimana 
dapat 
dipergunakan adalah sepasang kabel pilin dengan kapasitansi 
40 nF sampai 120 nF tiap km dengan pembeban resistor 
sekitar 100 ohm pada kedua ujungnya. Terdapat mac am 
instalasi dengan susunan dan fungsi masing-masin seperti di 
b ~ . . 4> awa11 1n1 : 
a. Point to Point 
I• I POIWT · TO·POIIH 
GAMBAR 2-4 5 ) 
i.\:).iNT TO POINT 
Point to point merupakan 
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susunan ng paling 
sederhana, dimana hanya sebuah terminal dihubungkan 
ke interface S. Susunan ini jika 
terminal dan network termination berjauhan 
dan karena dimungkinkan redaman sampai dB, j arak 
tersebut bisa mencapai sekitar g kabel. 
b. Active Bus 
Pada active bus suatu bus expanders ipkan pada 
kabel .. -=:;ebuah ten:in:o;l .ictpat dihubungkan pada tia);) 
bus expander, yang mengkopel terminal dar kabel dan 
mengontrol peralatan tersebut ke network termination 
jika dua atau lebih ingin berkomunikas dengannya 
secara bersamaan. 
c. Short Passive Bus 
Dengan susunan ini dimungkinkan menghubun kan sampa1 
4 )Lukm.an Walujo, Intet5rated Services Di 
g'hir, FTI E~ektro I 
Ibtd, hal. 27 
k, TUf5QS 
G) Ibid 
7 )Ibid 
1~1 ACTIVf BUS . 
liRMINAl 
(c) SHORT PASSIVE OUS 
TERMINAl 
IUS 
lUANO(Il 
GAMBAR 2-5 6 ) 
ACTIVE BUS 
TERMINAl 
GAMBAR 2-6 7 ) 
SHORT PASSIVE BUS 
delapan terminal pada sebarang titik 
kabel, dengan saluran penghubung 
panjangnya. Jarak antara terminal 
termination dibatasi antara 100 m 
16 
sepanj ang 
10 ill 
network 
150 m, 
dimana kelambatan karena perjalanan pulsa tidak lebih 
dari 2,7 ~s jika jumlah maksimum termina terhubung 
semua. Batasan in i dibuat untuk menghindari 
17 
terjadinya tumpang tindih (over lapping) pulsa dari 
terminal yang terletak dekat network termination 
deng~n terminal yang jauh di ujung bus. 
d. Extended Bus 
Terminal dikelompokka.n jauh di ujultg kabel, jadi 
membentuk sebuah short passive bus yang dihubungkan 
ke NT pada jarak sedang. Perbedaan 
perjalanan pulsa diantara terminal 
dibatasi sebesar 0,25 ~s, setara dengan 
sampai 50 m panjang kabel. Sekali lagi 
terminal dan NT dibatasi denga.n 
(d) EXHND£0 BUS 
~8) 
EXTENDED BUS 
diijinkan sebesar 6 dB. 
Penghubung antara instalasi kabel d n 
' ~ ~ iii in a t i on j u g a :.c : . tar a in s t a l as i k abe l den g r: 
kelamba.tan 
Lt=:rpencar 
25 Ill 
an tara 
yang 
network 
L-erminal 
berupa rangkaian penghubung pemakai jaringan y ng disebut 
S-Interface Circuit (SIC). 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-8 di bawah, 
B)P.IsetJhem, .J. 
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SIC berisi fungsi-fungsi master/slave k network 
termination dan permintaan-permintaan perlengk n terminal 
yang dibatasi oleh interface V. Hal ini a membantu 
prosedure pengaktifan atau non-aktif pada pangg· a masuk dan 
keluar, perbaikan sinyal (clock dan frame) 
operasi master dan slave. 
II. 4.1. 2. rerminal ISDN 
Terminal ISDN buatan ITT yang 
10' meliputi empat macam kelas, yaitu ) 
a. Digitel N 
b. Digitel G 
c. Digitel C 
d. Digitel B 
diseb t 
mode-mode 
DIG I TEL 
Yang akan dibahas disini adalah terminal ISDN dari 
kelas Digitel G. Blok diagram dari Digitel G ditunjukkan 
Mikroprosesor berisi program memor1, data memori dan 
program tambahan lainnya. Dengan mikroproses r, sentral 
dapat dipakai untuk komunikasi data kecepatan ti ggi. Fungsi 
utamanya adalah menghasilkan bit sinyal dan d koder bagi 
sinyal yang diterima sesuai protokol lapis 2 dan 3, 
10 >o. AdoLphs, P. Wa6ner, T. ALuestad, Subsets, ina[ and 
~~--~~-+~~------~-T erm.i nal. Adapters for the PubLic I SON, £ ec tric Comm.unica-
t Lon, Vol. 61-No.t, 1987, haL. 74 
f.-' 
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mengontrol keyboard dan menghasilkan nada be.l. 
Telephony Peripheral Logic merupakan p ntu gerbang 
yang berisi suatu peralatan yang mana ikroprosesor 
memerlukannya untuk mengontrol dalam perencan interface 
pemakai. 
S-Interface Circuit merupakan interface lektris dan 
transmisi ke bus S. S-Interface Circuit melakukan 
pengambilan clock, menunjang prosedur ktifan dan 
non-aktif untuk panggilan keluar dan masuk se ta mengatur 
hubungan terminal dengan bus c oJ. 
Bag ian lain yang selalu ada pad a set ap terminal 
selain SIC adalah ISDN Link Controller yang njang fungsi 
pokok lapis 2 dari protokol kanal D dan mengerj akan 
multiplexing dan demultiplexing bagi kanal 8 d kanal D. 
II.4.1.3. Terminal Adapter- CTA) 
Tenliir:al yang t i...iak sesua.i dengan 
seperti terminal untuk jaringan telepon dapat 
dihubungkan ke ja.ringan ISDN mela.lui penyesuai 
(TA). Pa.da terminal penyesuai ini kecepatan tr misi diubah 
ke 64 kbit/s. Sejumlah terminal yang dapat bungkan ke 
jaringan telepon analog adalah faksimile, minal data 
dengan modem, telex dan lain-lain. Mereka ua berbeda 
dalam kecepatan transmisi dan tidak dapat bungkan ke 
ISDN melalui trunk analog. Karena jaringan pon analog 
menggunakan saluran dua kawat (a/b), ipergunakan 
terminal adapter a/b. 
Terminal adapter a/b bekerja dengan 
sama seperti yang disalurkan dalam jaringan 
tanpa memperhatikan jenis pelayanan 
GAMBAR 2-10 12 ) 
TERMINAL ADAPTER a/b 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-
bagian pokok dari terminal ini adalah ISDN Link 
S~Interface Circuit dan mikroprosesor. Bagi 
adalah interface a/b, analog/digital converter d 
tone generator yang semuanya dikontrol oleh 
Interface a/b akan memisahkan informasi dan sin 
informasi dalam sinyal analog dikonversi ke 
disalurkan melalui kanal B, · sedangkan sinyal 
alamat, nada pilih disalurkan melalui kanal D. 
Penyesuai untuk terminal yang 
jaringan data circuit switchirig dlkerjakan 
22 
suara 
analog 
transmisi. 
di atas, 
Controller, 
penunjang 
calling 
roprosesor. 
l, sehingga 
dan 
digit-digit 
rasi pad a 
h terminal 
adapter X.21. Dimana X.21 adalah rekomendasi CCITT pada 
12 ) L ukm.an Wa l ~...~.jo, op. cit. , hct t. 35 
interface Data Terminal Equipment (DTE) atau 
Terminating Equipment (DCE) untuk operasi 
"'"' L..) 
ta Circuit 
onous pada 
jaringan data publik. Hikroprosesor dan ISDN Lin Controller 
mengubah sinyal X.21 ke protokol kanal D seperti juga pada 
terminal adapter a/b yang mengubah sinyal pul a dial ke 
protokol kanal D. Blok diagram terminal ad pter X.21 
ditunjukkan.pada gambar 2-11 di bawah 
Untuk terminal jar ingan data paket switching 
S0 BASIC PART 
GAMBAR 2-11 13 ) 
TERMINAL ADAPTER X.21 
d i p 2 r L ; :; an t e r m in a 1 ad a!=· t e r X . 2 5 . D ima1n:.=-t X 25 adalah 
rekomendasi CCITT untuk mengatur interfacing prosedur 
pertukaran data antara DCE dan DTE mode p Dalam 
protokol untuk kanal B dan D. Untuk menyalurkan dengan 
paket switching dapat dipergunakan baik kanal B aupun kanal 
D. 
13 ) I b i d , ha l . 36 
II. 4. 1. 4. Network Ter-mination (NT) 
Network termination terdiri dari dua bagi 
dan NT2 yang dipisahkan oleh titik referen i 
mengerjakan fungsi dari lapis 1 (fisik). NT 
sebagai : 
- Saluran transmisi 
- Power transfer 
- Timing 
- Multiplexing lapis 1 
24 
yaitu NTl 
T. NTl 
berfungsi 
NT2 melakukan fungsi lapis 2 dan 3, juga mengontrol 
terminal pelanggan yang dihubungkan melalui beb rapa macam 
bus (titik referensi S). PABX, Local Area etwork dan 
pengontrol terminal adalah contoh peralatan ata kombinasi 
peralatan yang melengkapi fungsi NT2. Fungsi NT2 meliputi: 
- Pemegang protokol lapis 2 dan3 
- Multiplexing lapis 2 dan 3 
- ::;witching 
- Concentration 
- Maintenance function 
- Interface termination dan fungsi lapis 1 
Ada kemungkinan hanya beberapa fungsi NT2 yang 
hanya untuk lapis 2) atau tidak ada sama 
keadaan demikian network termination 
"transparan" . 
a (misalnya 
dalam 
bersifat 
Maksud pemisahan NT1 dan NT2 adalah agar imungkinkan 
pengembangan implementasi dari masing-masing tetapi 
25 
tidak tertutup kemungkinan NTl dan NT2 terg bung secara 
fisik dalam satu unit peralatan. 
II.4.2. INTERFACE U 
CCITT telah merekomendasikan kecepatan sebesar 
144 kbit/s pada saluran pelanggan yang mengguna fasilitas 
pelayanan ISDN. Basic access tersebut dua kanal 
64 kbit/s untuk transmisi suara dan data sebuah 
kanal 16 kbit/s untuk sinyal dan data rendah 
ataupun telemetri. Pada saluran juga kanal 
pembantu untuk keperluan sinkronisasi d informasi 
pemeliharaan. 
Saluran digital pelanggan ini untuk 
komunikasi suara dan data berkecepatan t inggi dan 
luwes penampilannya dibandingkan saluran aat ini. 
Seperti yang dijelaskan di depan bahwa sic access 
pada saluran pelanggan harus beroperasi secara ll duplex, 
maka beberapa teknik telah dikembangkan ealisasikan 
kebutuhan tersebut. Pacta saat ini terdapat tiga etode yang 
harus diperhatikan, yaitu 14 ): 
- Pemisahan frekuensi 
Time compressed multiplexing (metode ping ong) 
- Echo canceller 
14 )Aspef<-aspef< Transm.isi Di8itaL, terjem.ahan C 
.Jakarta, t 985, haL. 236 iLia H. Tan, 
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Metode pemisahan frekuensi dengan 
memberikan pada hubungan dari pelanggan ke frekuensi 
yang berbeda dan untuk arah sebaliknya, bersamaan 
dapat dilakukan transmisi dua arah. Kerugiannya alah lebar 
bidang frekuensi yang ganda, sehingga pada red n kabel dan 
redaman karena cakap silang (cross talk) diberikan 
syarat-syarat yang lebih tinggi. Blok diag am met ode 
pemisahan frekuensi ditunjukkan pada garubar 2-12 
Teknik Time Compressed Multiplexing (TCM) didasarkan 
pada pembagian waktu (time sharing) pada saluran dua kawat 
antara pelanggan dan sentral. Pendekatan ini membutuhkan 
penyangga (buffer) pada tiap sisi untuk memungki kan operasi 
dengan mengirimkan secara bergantian sedereta bit atau 
burst. Dimana dari satu arah hanya tersedia se engah dari 
waktu transmisi. 
Jika sd, kecepatan data yang disalurkan Tk waktu 
untuk berjalan sepanjang saluran dan tiap bur~t erdiri dari 
N bit, maka kecepatan transmisi St dapat die ri sebagai 
berikut: 
N 
.................................... 
. . . ( 2-1 ) 
Agar tiap sisi menerima dan mengirim data t tap dengan 
kecepatan sd, maka: 
Td - 2Tt + 2Tk + 2T. ( 2-2 ) - ................... . . . . l 
dimana: 
dan, 
Jad i, 
'1' d 
Tt 
T. 
1 
T t 
st 
15 )Ibid 
= 
= 
= 
= 
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satu periode transmisi 
periode tiap burst 
selang dua burst C guardti me) 
'41( f) I 
I M_, 
-( 
]-t------1 
GAt!BAR 2-12 15 ) 
PEMISAHAN FREKUENSI 
T_d 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 2-3 ) 
( 2-4 ) 
N 
T d 
- Tk - T. 2 1 
( 2-5 ) 
GAMBAR 2-13 16 ) 
TIME COMPRESSED MULTIPLEXING 
Dengan membandingkan persamaan (2-1) 
terlihat bahwa St> 2Sd atau kecepatan transmisi 
dari dua kali kecepatan data. Hal ini adalah kel 
teknik TCM, seperti yang telah diketahui 
tinggi kecepatan transmisi bit semakin tinggi 
Dari percobaan diperoleh, untuk panjang saluran 
pembebanan (loading) dengan kecepatan data 
diperlukan kecepatan transmisi 324 kbit/s. 
Teknik ketiga adalah penghilang 
canceller), dimana blok diagram metode ini 
gambar 2-14. 
Sinyal yang diterima dari sisi B terdiri 
yang diperlukan Ob(t) dan sinyal pantulan ra(t) 
dari hybrid yang tidak sempurna dan ket 
impedansi saluran pelanggan. Karena sinyal 
16 ) I bid. hal.. 237 
'5 
44 
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li11ktu 
(2-5), 
lebih 
dari 
semakin 
redaman. 
km tanpa 
kbit/s 
(echo 
pad a 
ri sinyal 
berasal 
kteraturan 
g dikirim 
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spesifikasinya. Untuk mengatasi hal tersebut, aka secara 
tidak langsung ditambahkan fungsi-fungsi pent ng melalui 
rekomendasi interface V dan interface T, seh ngga dapat 
dipenuhi penampilan yang diperlukan dari jarin an saluran 
pelanggan. 
Fungsi-fungsi yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan rancangan basic access adalah sebagai b rikut 18 ): 
a. Prosedur pengaktifan dan nun aktif 
Dengan prosedur ini pemakaian daya pad peralatan 
dapat dikurangi dengan membuat sistem pad mode power 
down pacta saat tidak dipergunakan. 
b. Sinkronisasi bit dan frame 
Sinkronisasi bit dilakukan supaya engambilan 
sampling tepat pada waktunya sehingga dip 
sinyal derau (S/N) maksimal. Sinkroni si 
diperlukan untuk mendeteksi urutan si ol 
frame. 
c. Pemberian daya 
Jika sumber day a lokal (pelangg ) 
rasio 
frame 
dalam 
padam, 
dimurtgkinkan untuk mensuplai daya yang diperlukan 
telepon dari sentral. 
d. Pemeliharaan basic access dengan mengirim n perintah 
khusus yang dibangkitkan dari sentral. 
e. Mentransmisikan basic access, yaitu dua B dan 
lS)L-ukm.a.n Wal.-ujo, op. cU. ,haL 21 
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satu kanal D dengan total kecepatan tr nsmisi 144 
kbit/s. 
II.4.3. SENTRAL ISDN 
ISDN bisa dikarakteristikkan oleh tiga fu si utama, 
yaitu pertama adalah hubungan digital 
Kedua adalah menunjang pensinyalan di 
ke ujung. 
a tau 
interface jaringan (protokol kanal D ISDN) dan dalam 
jaringan (misal melalui sistem common channel signalling 
CCITT no. 7). Ketiga adalah membantu mengadak n hubungan 
paket switching dan circuit switching. 
Untuk memenuhi keperluan-keperluan di ata , maka pada 
setiap sentral dilengkapi beberapa module yang akan 
dijelaskan berikut ini. 
Gambar 2-15 di bawah adalah sentral ISDN ari module 
sistem 12 yang telah dikembangkan untuk melengka i 
fungsi-fungsi ISDN itu. 
Bagian-bagian dari 
diantaranya adalah ISDN 
sentral ISDN module· sistem 12 
Subscriber Module ISM 
dilengkapi basic access untuk 64 pelanggan 
access tersebut dibatasi dengan interface U 
kanal D. Peianggan yang lain dilengkapi dengan 
kanal B untuk suara dan circuit atau data pake 
dan 16 kbit/s kanal D untuk pensinyalan dan data 
Terminal ISH adalah suatu kelompok yang t 
Basic 
protokol 
kbit/s 
switching 
aket. 
dari 
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dikenal, maka dapat dibuat simulasi sinyal kirim yang 
berharga negatif dengan amplituda yang dapat disesuaikan 
r'(t). Kemudian sinyal dari arah terima dan ec simulator 
dijumlahkan sehingga diperoleh: 
r'(t) .............. ( 2-6) 
Jika echo simulator menghasilkan sinyal sedemikian 
sehingga r (t) = r'(t), maka akan diperoleh a 
yang diperlukan. Metode penghilang mempunyai 
beberapa keunggulan dibandingkan teknik TCM yait sehubungan 
dengan panjang saluran, kekebalan terhadap derau dan lebar 
bidang hanya setengah dari yang diperlukan 
dari teknik penghilang pantulan adalah memerluka 
echo 
simulator 
GAMBAR 2-14 17 ) 
ECHO CANCELLER 
yang rumit dan canggih seperti VLSI. 
Seperti yang telah disebutkan pada bagi 
bahwa untuk interface U, oleh CCITT tidak 
1 7 ) Ibid, hal . 2 38 
Kerugian 
peralatan 
terdahulu 
diberikan 
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J F. Zeieier, ISDN Hodute for System 12, 
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: 
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!i 
F. V. 'D. Brande. 
Etect icai Commu-
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delapan exchange termination board, masing-masin mengontrol 
line termination board. Sesuai dengan OSI untuk 
jaringan komunikasi, line termination membantu f ngsi lapis 
satu ( hubungan fisik) kemudian exchange terminat c•n membantu 
lapis dua dan beberapa lapis tiga yang mengon rol fungsi 
untuk pensinyalan dan data paket switching. 
ISO/I SU8SCft1811 l(RMINA4 
GAMBAR 2-16 20 ) 
C•OU~vt~ 10 
ta.sAtO lrloi\)UU~( 
ISDN SUBSCRIBER MODULE 
H"MI"'"' (f),. lit,); 
'll .. ll'tl 
Blok diagram ISM ditunjukkan pada gambar 2-16. Fungsi 
masing-masing bagian ISM akan dijelaskan berikut ini. 
a. Line Termination Board 
Fungsi utama dari Line Termination Board LTB) adalah 
mentransmisikan dua kanal B dan satu kanal D (in erface U). 
Fungsi yang lain adalah konversi 2/4 kawat engan echo 
cancellation, menyama~an sinyal yang diterim pengaman 
20) L '1.L4.m.a.rt w·a l ujo. 0 p. c i t . • hal. . 4 3 
34 
tegangan lebih, pemberian tenaga, testing dan penyesuaian 
sinyal pada exchange termination board. 
Sebuah L TB , ( ganbar 2-17) dapa t memban tu d lap an basic 
access, juga delapan exchange termination boar 
tersambung dengan sebuah LTB. 
liNE TERM INA liON SOARD 
[OJ o~rur .. u 
UJNllRIA(( 
"IICUII 
UNf Fllll 
CONiROL 
POWCII. FrU OHIT 
GAMBAR 2-17 21 ) 
LINE TERMI~ATION BOARD 
b. Exchange Termination Board 
Fungsi utama dari board ini adalah 
protokol kanal D, circuit switching kanal B. 
ditunjukkan pada gambar 2-~8, exchange 
FillER 
terdiri dari beberapa bagian diantaranya adalah 
ISDN Link Controller (ILC) menunjang 
HDLC (High Level Data Link Control) yang 
21) 
A. Cha~et. H. Kreutzer. Schuhnwcher. F.V.D. 
Z ei&l.er. op. cit. hal.. 38 
dari ISM 
V IUI(RfA(£] 
MAStER] ClOCK 
/1\fT.AUIC .ACCESS J 
fungsi 
yang 
board 
kontrol 
J. F. 
protokol CCITT X.25 untuk sistem 
common channel signalling CCITT no.7 
MISCEli.AIJI OUS 
R£51ST£~S [PilON 
GAMBAR 2-18 22 ) 
ON 801-1!0 
COMTIIOU£11 
INTtUAC.l 
EXCHANGE TERMINATION BOARD 
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itching dan 
ntuk sinyal 
antar sentral, bersama dengan On-Board C ntroller dan 
paket RAM merealisasikan semua fungsi apis 2 dan 
lapis 3. ILC juga membantu mengalirn a informasi 
dian tara llne terminati,,,, dan OB testing, 
monitoring dan mengontrol saluran pelang an. 
- On-Board Controller (OBC) untuk melaksan kan fungsi 
lapis 2 dan 3 bagi data paket sw tching dan 
:sinyal. OBC adalah m i k r o p 1· o s e so r 16 bit. 
Fungsi~fungsi lain dari OBC adalah: 
- memelihara dan mengontrol OBCI 
- membantu protokol kanal D 
22 ) Ibid, hal.. 37 
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- membantu kanal D dan paket switching k al 8 
- interworking dengan unit paket 
protection unit) 
an (packet 
membantu testing saluran, error de ection dan 
diagnose secara rutin 
- Main On-Board Control Interface (OBCI) me ghubungkan 
OBC ke Terminal Control Element dan e jaringan 
switching digital, dip.:rgunakan untui\. menunjang 
switching kanal 8 dari dan ke term al control 
element. OBCI adalah rangkaian VLSI dilengkapi 
sebuah pengontrol dan transmision interfa e diantara 
terminal-terminal jaringan (analog dan 
(Terminal Control Element), dan OBC, 
ditunjukkan pada gambar 2-19 
- Paket OBCI untuk data paket switching 
jaringan switching digital. 
- Paket RAM dimana disimpan inforruasi sinyal, 
diterima dan paket yang akan dikirim. 
dengan OBC,OBCI dan ILC dibawah control 0 
Terminal Control Element merupakan interf 
jaringan switching digital, dimana fungsi poko 
sebagai berikut: 
mengontrol modul dan menangani panggi 
switching melalui jalur utama (main link) 
- memroses lapis 3 dari protokol kanal D 
ital), TCE 
yang 
angsung ke 
paket yang 
ihubungkan 
ISM ke 
adalah 
circuit 
- mealokasikan kanal 8 dan administrasi dat pelanggan 
37 
- memroses biaya dan informasi 
ISDN Subscriber Module dapat melayani kedua mode 
komunikasi, baik circuit switching maupun paket witching. 
Pada circuit switching, switching hanya diperlukan 
ON llCARO CONTROlLER INT(f;FACE 
r~· PORT I UN PORT 2 COMMt.NO fttGISitR 
SCRMCH PAO 
r,~, ... 
IOf.T!RMfNAL ~llRT ~ OBCI!It61SH~ PORT 3 CIN 
--
MEMORY R[GISIEH I 
POHT6 
. OMA BUFFER IDGlC 
I'ORT4 PORT 4 ~CJ(.we I .; ... 
NCiifiONIZAtliN 
CI«CUIT 
~-- .. ; '. 
~-:-:·~i .. ·• 
GAHBAR 2-19 23 ) 
ON-BOARD CONTROL INTERFACE 
untuk memulai panggilan dalam menghubungkan 
·alur data 
duplex sinkronous dimana jalur data dapaL diperg akan terus 
menerus secara bebas diantara dua sisi komunikas· tersebut. 
Sedangkan pada paket switching, tidak kan j alur 
sinkronous untuk menghubungkan kedua sisi. iap sisi 
23 )P. Iseeshem., J. N. DanneeLs, N. 
L oc. cit 
Rahier, , S-zechenyi, 
38 
mengirimkan data dalam bentuk paket dimana 
disalurkan dan disampaikan secara berurutan ke lain. 
Sebuah panggila circuit switching akan sebuah 
jalur, tetapi beberapa panggilan paket dapat ergunakan 
sebuah jalur bersama-sama. Dalam ISDN panggilan dapat 
dibawa melalui kanal B dan kanal D, sedang panggilan 
circuit switching hanya dapat mempergunakan kana 
Module yang lain dari sentral ISDN adalah Trunk 
Module (ITM). Module sistem 12 ini melengkap peralatan 
kecepatan primer ISDN yang sesuai dengan CCITT 
I.412 paragraf 4.1.2 tentang struktur interfac kecepatan 
primer kanal B. Struktur-struktur itu dengan 
kecepatan primer 1544 kbit/s dan 2048 Fungsi 
pokoknya adalah untuk hubungan ke PABX ISDN. 
Bersama-sama dengan digital trunk terminal 
ISDN trunk module berisi sebuah single digital board. 
Fungsi-fungsi ITM dijalankan oleh sekelompok di 
dalam OBC dan software di dalam terminal element. 
Digital trunk board berisi tiga bagian utama, yang 
terdiri dari interface 2048 kbit/s, bagian log ka (logic 
24) part) dan OBC · . 
Interface 2048 kbit/s diantara saluran d gital dan 
24) 
A. Chalet. H. Kreutzer. J. Schuhmacher. F. B 
o p. c i t . • hal. . 39 
• Zei~l.er. 
39 
logic part mempunyai sejumlah fungsi yang mel· ti pemilih 
waktu dan external clock regeneration, konversi 
ternary/binary,internal looping dan alarm juk signal 
generation. 
ISDN Remote Subscriber Unit (I RSU) yang juga 
merupakan bagian sentral ISDN adalah sebuah onsentrator 
kecil pada saluran pelanggan dan unit swi yang 
dikontrol oJeh sebuah sentral induk. 
IRSU hanya berisi terbatas pada lokal, 
bertumpu pada sentral induk yang didirikan. Den demikian 
lengkaplah penggunaan fasilitas circuit switchin pelanggan 
yang dihubungkan ke ISDN Subscriber Module. Dal hal paket 
switching, IRSU dipusatkan pada paket-paket langgan di 
atas pemberian kanal-kanal pada link sentral ind 
IRSU adalah merupakan perkembangan dari (Remote 
Subscriber Unit) analog dan seperti pada RSU, di ubungkan ke 
induk melalui satu atau dua 2 Mbit/s dari fisik 
yang menggunakan common channel signalling no. 7 
sistem signalling untuk fungsi lapis Sampa pada 240 
analog dan pelanggan-pelanggan ISDN dapat dihubungkan 
melalui peralatan-peralatan dasar ke single (seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 2-20) dan sampai a delapan 
IRSU dapat dihubungkan pada trunk digital yang s a dengan 
menggunakan konfigurasi multidrop (ditunjukkan gambar 
dalam konfigurasi multidrop adalah terg pad a 
pertimbangan lalu lintas telefoni (traffic). 
Untuk memenuhi tujuan ISDN yang 
keterpaduan maka sentral ISDN mampu melayani 
komunikasi sekaligus. Dengan mode komunik 
switching maka sentral ISDN dapat berhubun 
jaringan data circuit switching,. sedangkan denga 
switching dapat berhubungan dengan jaringan 
LIN~ 
TfJU.tiNATION 
60MID 
GAMBAR 2-20 25 ) 
ISDN REMOTE SUBSCRIBER UNIT 
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yaitu 
mode 
circuit 
dengan 
paket 
paket 
switching. Untuk hubungan antar sentral diperguna an common 
channel signalling CCITT no.7 baik untuk sfer data 
maupun suara melalui switching digital. 
Jenis pelayanan lain yang diberikan DN adalah 
wideband ISDN, dimana kecepatan transmisinya adal h sebesar 
2 5 ) I b i. d, hal . 38 
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MULTIDROP ISDN REMOTE SUBSCRIBER UNIT 
N * 64 kbit/s ( 2~N~30 ) dengan kecepatan ma imal 1920 
kbit/s. Pelayanan diatas kecepatan tersebut igolongkan 
sebagai broadband ISDN. 
II.5. MODEL REFERENSI OPEN SISTEM INTERCONNECT! 
Di dalam rekomendasi CCITT G.705 1980 
diantaranya disebutkan sebagai berikut: 
Protokol berlapis akan diperlukan untuk peralatan 
(access) ke ISDN sesuai dengan jenis pelayanan 
-tahapan 
evolusi ISDN di negara yang bersangkutan. 
Masalah utama yang dihadapi oleh CC TT dalam 
26 ) I bid, hal.. 39 
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pembakuan protokol ini sebenarnya adalah pembaku n interface 
antara customer terminal dengan ISDN, dan 
dengan network di dalam ISDN guna memungkinkan 
berbagai jenis pelayanan yang dibutuhkan. 
Pemecahan masalah tersebut menjadi agak 
pada dasarnya telekomunikasi di masa depan adala 
antara telekomunikasi dengan komputer. 
ra network 
iberikannya 
mit karena 
integrasi 
atu pihak 
telekomunikasi sendiri terdiri dari berbagai jen s pelayanan 
yang berbeda parameternya, sehingga harus ikembangkan 
seperangkat i11terface yang menampung semua k rakteristik 
dari semua jenis pelayanan yang ada sekarang dan yang muncul 
di kemudian hari. Di lain pihak dunia komputer s ndiri sejak 
semula terbentuk dari keadaan yang saling tidak ompatibel. 
Untuk mencegah meluasnya peredaran perang at terminal 
data (komputer) yang tidak kompatibel sesamanya, CCITT Study 
Group VII bekerja sama dengan Internationa 
Organisation (OSI) pad a akhir tahun 198 
menyelesaikan suatu konsep yang disebut Referenc 
Open System Interconnection for CCITT Applycat 
referensi universal ini kelak dikenal sebagai 
CCITT X.200. Disebut terbuka, karena dimaks 
mendukung suatu sistem yang terbuka baik untu 
data paket, telemetik maupun ISDN. 
Standard 
berhasil 
Model of 
Model 
ekomendasi 
untuk 
pelayanan 
Prinsip yang diterapkan adalah strukt r berlapis 
tujuh (seven layers structure). Hal· ini dilak dengan 
pertimbangan apabila terjadi perkembangan teknol i merubah 
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implementasi suatu lapisan, maka perubahan diusa akan tidak 
mempengaruhi lapisan lain. Gambar 2-22 menunj kkan suatu 
bangun struktur dari model referensi OSI. 
Koordinasi antar lapisan adalah lapisan 
memberikan sejumlah pelayanan kepada lapisan setingkat 
diatasnya berdasarkan pelayanan lain yang diter manya dari 
lapisan di bawahnya. Dengan demikian SI dapat 
dikatakan sebagai suatu kerangka yang dari 
lapisan-lapisan yang diterapkan dalam tiap-t ap sistem 
komunikasi agar sistem-sistem tersebut sa ling 
berhubungan melalui proses yang baku. 
Karakteristik dari masing-masing lapisan ada ah sebagai 
b 'k t27)28) er1 u : 
1. Lapisan fisik (physical layer) 
Lapisan yang berhubungan langsung fisik 
saluran yang digunakan untuk transmi berupa 
p~ralatan mekanis dan elektris beserta pr untuk 
memulai, memelihara dan membubarkan fisik 
untuk penyaluran arus bit. Lapisan harus 
memungkinkan dipakainya berbagai macam. fisik 
untuk interkoneksi dengan bermacan-macam 
berbeda. Pada prakteknya adalah modem 
27 )Wil.l.y Hoen.andir H. Kon.se 
----~--~,~---~~---~-=~----~~~~~~ tal. untu~ Pel.n.yu.nan Terpadu, 
hat . -15 ------------
28)G s- d E" - s· K ·~ . 
· . ·u8ar o, . ::>aru>On.o , t s t em Olfl.'un t I"'..CJ.S t 
T e I. erw:1. t tk rn.L::.""n.uju .JDPT, Hakal.ah Sem iJtC:t 
n <.wri' 1985, ha.l.. 32 
.Jaso 
.Ja 
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V.24/RS 232 C, X.21 Bis dan interface U p a ISDN. 
2. Lapisan hubungan data (data link layer) 
3. 
Lapisan yang melaksanakan pengawasan te 
informasi yang terjadi pad a lapis an 
mendeteksi kesalahan (error control) se 
mungkin melakukan koreksi. 
Lapisan jar ingan (network layer) 
Lapis an jar ingan mengatur agar info 
disalurkan dapat tiba pad a alamat y 
SISTENt A SlSTEt 
PROTOCOLS 
7.APPLICATION 7. APPLICAT 
6. PRESENTATION 6. PRESENTA 
,... 
5. SESSION 5. SESS!CN 
4. TRANSPORT 4. TRANSPO 
'3. NET\VCRK 3. NETWOR 
2. Ll NK 2. L l NK 
1. PHYSICAL 
PHYSICAL MED!U~A 
• 
GAMBAR 2-22 29 ) 
MODEL REFERENSI OSI 
29 )Wil.l.y l1oenandir 11, op.cit., hal..16 
hadap arus 
fisik dan 
ta apabila 
masi yang 
g di tuju. 
I B 
• 
= 
• 
Termasuk dalam aturan tersebut adalah 
alternative routing yakni bagaimana 
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outing dan 
menyalurkan 
informasi sesuai dengan konfigurasi jar ngan serta 
kondisi route-route di dalam jaringan pada saat 
hubungan terjadi. Juga bekerja sebag i traffic 
controller 
informasi. 
yang mengatur prioritas 
4. Lapisan transport (transport layer) 
Bertugas mencari cara yang paling 
memanfaatkan karakteristik saluran tr 
digunakan agar diperoleh penyaluran 
dan efisien. Ia juga bertugas melaksanak 
dari satu sistem ke sistem lain secara 
sedemikian rupa sehingga lapisan di 
perlu memperhatikan jenis saluran tr 
dipergunakan. 
5. Lap1san iliajelis (session layer) 
pengiriman 
untuk 
yang 
efektif 
pengiriman 
ujung 
tidak 
smisi yang 
Lapisan ini mengordinasikan interaksi an proses 
aplikasi yang sedang berkomunikasi. Hal ini dapat 
dilakukan dengan pemberian isyarat dan 
dialog. 
6. Lapisan presentasi (presentation layer) 
Lapisan presentasi mengadakan manipulasi 
dengan mengadakan transformasi sintaks ( 
hal semantiks) dari data yang akan ditran 
dapat dikenal oleh kedua proses aplikasi 
inkronisasi 
ata yaitu 
dalam 
er supaya 
ng sedang 
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berkomunik3.si. Umpamanya enkrips ( ncryption), 
transformasi dari sistem kode ASCII ke istem kode 
EBCDIC. 
7. Lapisan aplikasi (application layer) 
Lapisan aplikasi adalah lapisan yang mela ukan peoses 
informasi untuk suatu aplikasi, tergan ung kepacla 
keinginan pemakai dan sifat programnya. 
Susunan OSI di atas memang terbuka, sehi ga menjamin 
berlangsungnya komunikasi antara orang ke orang, proses ke 
proses dan orang ke proses mempergunakan pembawa perangkat 
keras dan perangkat lunak berbeda yang dikemb gkan oleh 
pembuat yang berlainan. Sesuai dengan OSI, suat 
atau service adalah sejumlah kemampuan berkomui 
didefinisikan dengan suatu standart protokol 
Pelayanan atau service dibagi dalam dua kategori 3 
a. Bearer service 
b. Teleservice 
Pelayanan yang diberikan oleh pen 
pelayanan 
yang 
fungsi. 
jasa 
telekomunikasi dapat mencakup seluruh atau se agian saja 
dari sarana yang mendukung pelayanan-pelayanan d atas. 
11.5.1. Bearer Service 
Pelayanan in i menyediakan untuk 
mentransmisikan sinyal dan transfer informasi da i interface 
30 ) T jaroso, Per~ernban.6an. ISDN, 
H aka t ah Sem. rtm' .JPPT I, 
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pemakai ke jaringan. Dengan demikian pelayanan ini hanya 
menyangkut fungsi-fungsi protokol lapisan bawah OSI, yaitu 
lapis 1,2 dan 3. Contoh pelayanan ini adalah : 
a. Circuit mode 64 kbit/s. 
Pelayanan ini hanya melaksanakan pengirim informasi 
tanpa memperdulikan penggunaan atau isi informasi. 
Dengan 64 kbit/s pelanggan bisa memakai u 
- satu pembicaraan (speech) 
- beberapa pembicaraan dengan subrate dar 64 kbit/s 
- access ke jaringan data X.25 
b. Circuit mode 384 kbit/s atau 1920 kbit/s. 
c. 
Bisa dipakai untuk 
- fast facsimile 
- video, teleconference 
- high speed data 
- beberapa informasi dengan bit rate rend h (misalnya 
64 kbit/s untuk s~e~ch) yang diruultiplexk 
Paket mode, baik virtual circu 
connectionless packet, yang bisa dipakai 
untuk telemet~i, telealarm dan telecontro 
maupun 
tara lain 
11.5.2. Teleservice 
Teleservice memberikan pelayanan penu hubungan 
telekomunikasi dan fungsi-fungsi jaringan dengan enggunakan 
pesawat terminal. 
Dengan demikian teleservice menyangkut fu gsi-fungsi 
baik untuk lapis bawah (lapis 1, 2 dan 3) yan 
service, maupun lapis atas (lapis 4 s/d 7) 
untuk mengirim, menyimpan dan memroses dari 
48 
pada bearer 
bertugas 
massages. 
Pelayanan inilah yang diharapkan makin berkemb g dan makin 
beraneka ragam. Beberapa diantaranya terdapa pada tabel 
2-1 di bawah. 
Pelayanan-pelayanan ini meskipun semu ya digital, 
namun memerlukan bit rate yang berbeda-beda, IHulai kurang 
dari 300 bit/s sampai mungkin lebih dari 100 Hbit/s. Bit 
rate rendah cocok dipergunakan untuk tel word 
processor, data base dan sebagainya yang memak i kira-kira 
T .,.,J ~-~met. t' i 
Tel econun.<HK"i 
Transmisi 
a fll at- k omput er 
El ect.J-oni c 
fund lranster· 
\11 ckeot. ex 
31 )Ib'.J h' 1·~ 
. l.U, a~. I 
TABEL 2-1 31 ) 
TELESERVICE 
Music 
Tc~l econ-
fe-r•O:HIC!:· 
Fotografi 
digiLal 
Videotex 
Hologram 
Hi qh -:··o:., .~.lut i C·l1 
Vit 
r..:n 
l\1 
· c:"phone 
telecon--
TV 
TV 
hc-:>1 ogr·am 
4,8 kbit/s, sedang full-motion video bisa 
dari 1,544 Hbit/s tergantung dari 
compressionnya. 
II.6. FVNGSI-FUNGSI ISDN 
Yang harus dipenuhi oleh ISDN agar 
pelayanan jasa telekomunikasi melalui 
(Rekomendasi CCITT I-300) adalah: 
Bearer service dijabarkan oleh attribute 
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akai kurang 
signal 
menunjang 
interface 
apis 1,2,3. 
Fungsi dalam OSI yang digambarkan oleh attri te disebut 
sebagai "service attribute". 
- Pelayanan ditandai oleh service attribute d 
diatur oleh fungsi 7 lapis. 
Keandalan jaringan ditandai oleh fungsi yang 
dalam lapis 7. 
11.6.1. Persyaratan Kemampuan ISDN 
Persyaratan kemampuan yang harus disedia 
dapa t d ibagi menj ad i 32 ) : 
a. Kemampuan Lapis Bawah (tow Layer Function = 
Herupakan himpunan yang berisi .fungsi-fu 
sesuai dengan lapis 1-3 dari OSI (X.200) 
32 >r. Teara~anei, op. cit. ha~. 29 
attribute 
uga diatur 
oleh ISDN 
) 
pada LLF 
membawa 
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informasi pemakai (user) dalam suatu hubungan I N. 
Fungsi-fungsi ini dibedakan atas: 
- Basic Low Layer Function (BLLF) 
BLLF harus ada agar hubungan ISDN dapat berl 
Pada garis besarnya terdiri dari: 
- Fungsi pengontrolan penyambungan dan. 
misalnya fungsi-fungsi signalling untuk 
pembubaran 
pemeliharaan. 
suatu penyambungan, 
- Fungsi lain yang ada hubungannya dengan 
misalnya fungsi-fungsi switching dan transm 
Contoh dari BLLF adalah: 
- Kecepatan transfer informasi : 64 kbit/s 
- Konfigurasi hubungan point to point 
- Tipe kanal akses : kanal B 
- Pembangunan hubungan : switched 
- Additional Low Layer Function (ALLF) 
Merupakan fungsi tambahan terhadap BLLF dan 
manaj emen 
gunan dan 
ngsi-fungsi 
enyambungan 
idak harus 
ada untuk penyambungan. Misalnya untuk serv e tambahan 
seperti call forwarding, abbreviated dialling. 
b. Kemampuan Lapis Atas (High Layer Function = F) 
Herupakan himpunan yang berisi fungsi-fu si pada HLF 
sesuai dengan lapis 4 sampai 7 dari OSI (X.200). HLF terdiri 
dari BHLF dan AHLF yang masih belum ditentukan eh CCITT. 
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II. 6. 2. ISDN PJ~otok:ol Refer-ence Hodel 
Sasaran protokol reference model untuk ISDN adalah 
untuk memberikan gambaran aliran (arus) infor si ke ISDN 
dan yang melalui ISDN. Rekomendasi CCITT 
khusus dalam bidang data, sedangkan 
berkembang 
layani tidak 
hanya data tetapi juga suara. Sehingga b yak ali ran 
informasi yang diperlukan untuk ISDN belum te cakup dalam 
X.200. Belum diputuskan apakah informasi untu ISDN akan 
disatukan X.200 ataukah akan dimuat dalam reko ndasi lain. 
Adapun informasi yang perlu untuk ISDN dapat ikategorikan 
dalam: 
- Informasi dari user. 
- Informasi untuk kontrol. 
- Informasi untuk OAM. 
II.6.3. Hacam-macam Sambungan ISDN 
Diperlukan 3 set fungsi dala.m ISDN untuk melaksanakan 
penyambungan, yaitu: 
- Sarana switching dan transmisi. 
- Protokol untuk pengontrolan: signalling, r ting, flow 
control! dan sebagainya. 
Operasi dan pemeliharaan jaringan. 
Sedemikian jauh aplikasi ISDN baru ada empat macam 
penyambungan, yaitu: 
- Antar titik referensi S/T. 
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- Antara user-network interface ISDN dan s mber khusus 
misalnya data bank. 
Antar user-network interface ISDN dan nter-network 
interface jaringan khusus (Interface Jaringan Dedicated). 
- Antar jaringan khusus melalui ISDN. 
Penyambungan ISDN diidentifikasikan juga dalam bentuk 
atribut. Atribut penyambungan ISDN serupa 
pelayanan, kecuali beberapa perbedaan: 
Penyambungan ISDN menggambarkan kemampuan te 
dan suatu cara untuk menentukan unjuk 
interworking antar jaringan. 
- Pelayanan telekomunikasi yang ditawarkan p 
merupakan paket-paket yang telah ditentukan 
attribute service yang standar untuk seluruh 
II. 6. 4. Penomoran dan addr~essing ISDN 
an atribut 
jaringan 
serta 
langganan 
lam bentuk 
nia. 
Konsepsi dasar sistem penomoran dan addr sing untuk 
ISDN adalah: 
Dengan pertimbangan besarnya jaringan telepon ewasa ini, 
maka sistem penomoran ISDN 
penomoran sistem telepon. 
akan dari 
- Adapun jaringan data (yang dimungkinkan berkem ang menjadi 
jaringan untuk melayani beberapa macam ice) dapat 
mempertahankan struktur penomoran sesuai 
- Sebagai akibat adanya beberapa penomoran 
X. 121. 
ut di atas 
dimungkinkan: 
- Interworking antar ISDN. 
Interworking ISDN dengan jaringan data. 
Dalam hal interworking ISDN dengan 
lainnya maka prosedur pemilihan diutamakan 
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dedicated 
ng 
tunggal (Single Stage 
terbatas (misalnya 
Selection). Hanya u tuk 
kesulitan implementa i) 
bertahap 
hal-hal 
dibuka 
kemungkinan untuk double stage selection. 
- Karena titik referensi S dan T adalah titik- itik dimana 
langganan ISDN tersambung, maka sistem p omoran dan 
addressing ISDN harus mampu mencakup tit k referensi 
tersebut. 
- Dalam model Referensi X.200 untuk network 
adanya identitas service access point yang 
informasi routing dalam lingkup OSI. 
Sistem penomoran ISDN harus mampu ~enampung 
network layer X.200. 
dikenal 
unakan untuk 
f u nu:::;_s i dar i 
CC adalah Country Code digunakan untuk m ilih negara 
yang dituju, sesuai dengan ketentuan pada dasi E.163. 
National Number digunakan untuk 
yang dituju. Dalaru satu negara penomoran dib 
berdasarkan daerah dan letak geografi 
ditetapkan terdiri dari 300 daerah 
National Number dibedakan atas: 
langganan 
lagi 
i Indonesia 
sehingga 
National nuMber 
~--------------------~ 
I11ternational nu111ber 
~---------------------------~ 
GAMBAR 2-23 33 ) 
r----, 
I SA I 
I 
STRUKTUR PENOMORAN ISDN 
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National Destination Code (NDC) untuk pemi ihan daerah 
penomoran. 
Subscriber Number (SN) sebagai nomor l itu 
sendiri. Bila terdapat fasilitas Direct Dialli In (DDI), 
maka angka DDI merupakan bagian dari nomor lang anan. 
Panjang penomoran internasional untuk IS N adalah 15 
angka (tidak termasuk prefik, bahasa t pembatas 
address/penomoran). Penomoran hanya akan angka 
desimal 0 sampai 9. 
Sub-addressing bukanlah bagian dari omoran ISDN 
tapi bagian dari addressing ISDN. Panjang um 32 angka 
dan hanya menggunakan bilangan desimal. 
33 ) I bid. haL. 43 
II.7. BROADBAND ISDN 
II.7.1. Umum 
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I SON ak an mengadak an per bai k an -per bai k an yang 1 ebi h 
besar pada f'asilit.as-f'asilit.as t.elekomunikasi am banyak 
negara bilamana pengenalan ISDN sudah me~uju r dekade. 
Manfaat. yang penting dari ISDN aualah bahwa ISDN akan 
menggunakan saluran-saluran pelanggan yang ada, t.et.api pada 
wakt.u yang sama membuat. ISDN t.idak mungkin menyediakan 
pelayanan-pelayanan yang menunt.ut. kecepat.an bit. yang 
t.inggi, sepert.i video conferencing, video t.ele y, dialog 
komputer kecepat.an t.inggi, surat. kabar dan 
pemakaian-pemakaian video, dat.a dan graf'i lainnya. 
Al<i bat.nya 
memut.uskan 
Deut.sche Bundespost. Csebagai con oh) t.elah 
unt.uk memperkenalkan jaringan 
broadband dal am t.ahun 1990. 
Pengenalan jaringan ini akan terjadi 
Pert.ama sebuah digit.al broadband fiber 
(broadband ISDN at.au BISON) akan diimplement. 
mel engk a pi pel ayanan -pel ayanan bar u, mel i put.i 
komunikasi 
dua fase. 
net. work 
unt.uk 
r ansmi ssi on 
of moving pict.ures. Berikut.nya sebuah IBFN Cint.egrated 
Broadband Fiber Opt.ic Net.work) akan memperkenalk pelayanan 
broadband t.erpadu dengan penawaran compat.ible 
ke at.as dengan jaringan .broadband. 
Sejak it.u IBFN akan mendasari pelayanan 
t.elekomunikasi dengan baik sampai abad yang a an dat.ang, 
pemerint.ahan-pemerint.ahan berbeda, universit.as- iversit.as, 
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institut-institut dan industri yang membuat 
perencanaan menyel uruh unt.uk menjamin t.ingkat 
tinggi dalam jaringan khusus, teknologi, dan 
terminal-terminal. 
Karakteristik jaringan pelanggan. BI ditentukan 
1 h h 1 h 1 t . b . b . k t 34) o e a - a yang pen 1ng se aga1 er1 u 
digital switching, transmisi dan pad a 
semua sinyal-sinyal narrowband dan broadband 
- standard BNT (Broadband Network Termination) untuk akses 
pelanggan melalui inter~ace s 0 ISDN dan s8 br 
- signaling kanal D untuk semua tipe pelayana 
channel signaling CCITT no.7 antar sentral 
i ntegr asi pel ayanan sebagai hasi 1 dar i 
Cuni~orm broadband channel) dan peralatan s 
integration multiplexer 
- pengoperasian jaringan synchronous 
swi t,chi ng si nyal-si nyal r1ar rowband mel al ui 
yang juga akan mengontrol jaringan-jari 
broadband 
II.7.2. Potensi Pelayanan Komunikasi Broadband 
Pelayanan broadband yang paling penting 
mengusulkan broadband ISDN. Pelayanan 
band 
dan common 
UBC 
ial service 
ISDN 
switching 
untuk 
akan 
and 34)w. Andrich, G. Bostelmann, A. Weye-ane. 
--~--~~~~--­Realization of the Broadband ISDN. Electrical on, 
Vol.6f No.f, 1987, hal.ffO 
dirundingkan dari ~itik pandang para pemakai 
pada kebu~uhan-kebutuhan para pemakai. 
II.7.2.1. Komunikasi data~text dan grafilc 
Untuk transfer da~a kecepatan ~inggi, 
swi~ching non-specified da~a. pelayanan tr 
akan dibutuhkan. Kecepatan bit 
masih diperinci. Berdasarkan 
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dif'okuskan 
dan 
ent. bearer 
ayanan itu 
arah 
perundi ngan-perundi ngan di harapkan bahwa mereka akan berada 
pada range 30-40 Mbi~/s C33 Mbit/s) dan 130-140 Mbit./s C135 
Mbi ~/s). Kecepatan-kecepa~an bi~ it.u rupanya dibu~uhkan 
untuk pemakaian seperti: 
~ransf'er f'i le pad a pembagian sistem 
penyimpanan dan komput.er Cload sharing, back up sys~em, 
decent.r~lized dat.abases dan l~in-Jain) 
mengontrol infol~masi atau mengukur harga dari volume yang 
besar atau transmisi kecepatan tinggi 
program down loading 
computer aided design dan manuf'acturing 
elec~ronic pict.ure editing,evaluat.ion dan lain 
hubun<_Jan lokal area network de-ngan 
t.ransmisinya pada lokasi-lokasi yang berbeda 
II.7.2.2. Person to person video communication 
Video telephony harus diper~imbangk n 
CAM), 
kPcepat.an 
sebagai 
pelayanan broadband yang paling penting untuk perkant.oran 
dan di rumah-rumah. 
Vidt?o t.eler>hony mula-mula dapat.. 
membant..u dal am koordi nasi at.au proses mot.i vasi 
berat..nya adalah hidup dan visual, 
dan selebaran, rencana-rencana kerja, 
negosiasi dan pet.unjuk penjualan. Sepert.i 
pada umumnya, video lelephony perlama kali 
t..engah-t..engah para pemakai komersial di 
kepent..ingan vit..al unt..uk pengenalan video t..el 
rumah-rumah, sejak di rumah-rumah didapat..kan k 
pemakai yang polensial. 
Dua t..ipe video conference yang harus 
Yan.g per 'Lama mengijinkan partisipan 
bersama-sama videot..elepon single dalam hubung 
dengan t..ampilan singkat.. t..anpa meninggalkan t.. 
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t.it..ik 
kat.alog 
ker ja 
dirasakan 
Tet..api 
nyakan para 
t..imbangkan. 
t..erikat.. 
konferensi 
kerjanya 
yang dipakai pelayanan video con1erence dalam ja ingan. Tipe 
yang lain hubungan pad a 
st..udio-studio konf·erensi melalui video, 
suara dan dat..a. 
Pelayanan di sini akan disediakan 
kekompakan perlengkapan ruangan konferensi, 
adalah high qualit..y facsimile devices, large 
electronic black hnards. 
II.7.2.3. Access t..o video information 
Broadband videot..ex adalah sebuah penambah 
at..au 
menjamin 
ai cont..oh 
screens, 
pelayanan 
videot..ex sekarang. Keselektif'an pendekat..an 
broadband videotex meliput..i suara dan gambar di 
yang sesuai dengan st..andard-standard 
cont..oh adalah CEPT (Conference 
Administrat..ions des Postes et des 
alphamosaic atau NAPLPS CNort..h American 
Prot..ocol Syntax). Broadband videotex mengiji 
yang besa1~ dal am menj anj i k an k ei ngi nan 
boleh juga mempersat..ukan akses pada 
pemrosesan inf'ormasi. 
Inf'ormasi broadband, seperti suara, 
akan dit..ransf'er ke pemakai melalui swit..ching 
broadband. 
II.7.3. Pendekatan Menuju Pe.l::lksanaan Komunikasi 
d.:;. pat. 
satu pihak telah memuaskan arah 
t..elekomunikasi dan unt..uk penambahan program-pr 
lain pihak dalam wakt..u yang lebih lama pelak 
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inf'ormasi 
st..andard 
sebagai 
des 
ca. tons) 
variasi 
JJE:;>Jn.<u<. a.i dan 
-f'asilit..as 
dan f'ilm 
anal-kana.l 
oadband 
untuk 
TV, di 
n jaringan 
uni versa 1 unt,uk semu~ pel ayanan broadband ISDN, s tuasi awal 
Unt..uk jaLingan--jar.ingan cJa;·• politik S(:;'f'La kond si-kundisi 
menurut.. undang-undang adalah berbeda dalam n yang 
berlainan. 
Keadaan geograf'i, penyebaran jaringan-j TV 
kabel. 1 uasnya pembagian sal uran-sal uran unt..uk 
dalam daerah saluran pelanggan, orientasi das r politik 
suatu negar-a Cnasionali:::., 
bebas), telekomunikasi dan media politik, 
kompetisi dan hubungan dengan peraturan-peratur 
administ.rasi alau pengoperasian sualu 
pert.i rrih.:=mgan-pert.i mbangan it.u mc~numbuhk an 
pendekatan untuk mendiJ-ikan broadband ISDN. 
Pendekatan pertama berdasarkan 
tanda-tanda kelemahan jaringan terlulup 
komunikasi broadband dan jaringan-jari 
dipersembahkan lainnya Cjaringan telepon, 
kabel). Dal arn hal i ni yang 
pelayanan broadband datang dari sektor 
domestik yang memuaskan disejajark 
jaringan-jaringan TV kabel yang terpisah. 
yang sedang ciiperqunakan, seba0ai. c:onloh olP.h 
"Informat-ion Network Syst.:;.;r," CINS) dar-i NTT. 
tit.ik beratnya adalah tidak sebanyak 
integrasi seperti pada proses informasi 
sebulan "Intelligent. Service". 
Pendekat.an kedua dan yang semacamnya 
interkoneksi Lokal Area Network mel al ui 
fleksibelitas fiber glass dan jaringan-jari 
dalam bentuk "Metropolitan Area Network" 
Area Networks" CWANs) sebagai bagian yang 
broadhand ISDN yang akan datang. Sebagai 
ini t.ermasuk di dalam strategi Jepang dan 
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pasar-
i dan 
kekuatan 
perusahaan, 
macam-macam 
suatu 
pelayanan 
yang 
si st.em TV 
untuk 
tunlutan 
dengan 
inilah 
ng dengan 
dalam INS 
pelayanan 
dengan 
dengan 
dan 
satelit 
dan "Wide 
dari 
pendekatan 
konsep 
"Universal Informat-ion Services" ada 
direncanakan AT&T dengan 'lujuan akses 
universal 
tr~nspr')rt 
Cuni versal int.egrat.ed access) 
( :i. nt,egrat.ed t.ranspor 
Pendekat.an ini menawarkan bermacam-macam 
kerjasama diant.ara operat.or-operat.or jaringan-j 
Cmeliput.i "t-eleport.") dan jaringan-jaringan 
panj ang i 'lu. 
Pendekat.an ket.iga adalah pemasangan, 
"is:lands" C pul au-pul au) TV 
st.rukt.ur pohon/bintang at.au st.rukt.ur bint.ang/bi 
demi set.ahap dengan ben'luk jaringan swit-ching br 
pada wakt.i it.u akan meliput.i pelayanan 
Dalam hal .i.ni demand yang t.erpent.ing 
broadband yang dat.ang dat·i pelarv,;tr,Jan-pelangg 
sebab jar i ngan TV k abel coaxial yang buk an 
masih t.erbuka. Pendekat.an ini secara t.ot.al 
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usi yang 
in'legrasi 
jaringan 
net,work). 
unt.uk 
lokal 
luasan dan 
dengan 
set.ahap 
juga. 
pelayanan 
yang diam 
n adal ah 
menghendaki 
inves'lasi awal yang t.inggi dan perencanaan yang panjang dan 
sedang di gal i ol eh I nggr is C Br i Li sh TF>l F>com), anri s rlan 
Pendekat.an keempat, adalah pemasangan salu an-salauran 
pelanggan fiber opt.ic dengan cepat yang 
narrowband ISDN yang t.idak hanya unt.uk sekt.or 
juga unt.uk sek'lor swas'la. Kapasi t.as penggunaa 
itu dapat juga dipergunakan untuk 
program-program TV, barangkali sama unt.uk 
dengan 
t.et.api 
pada wakt.u 
radio dan 
waran awal 
HDTV. Beberapa perusahaan Lelepon di Amerika 
conLoh. sedang memperLimbangkan menyewa kelebi 
Lransmisi dari persedi~an TV kabel. 
PendekaLan kelima. dan saLu-saLunya 
perl uasan ISDN dalam dua Lahap unLuk membenL 
I SON. i ni 1 ah pendek aLan CCI TT yang mana DeuLsc 
sedang menjalankannya di Jerman. 
SE~sungguhnya t.Plrth dirnulai dal dm Lahu11 
bisnis. Besarnya broadband ISDN unLuk 
kecepaLan Linggi. video conference. video 
pelayanan broadband perorangan lainnya Lelah 
awal La hun 1990 pada sLandar i sasi i nLernasi on 
ffi(;;-nygunak ar1 
konsenLrasi 
salu1~an 
pad a 
P':o-langgan 
aplikasi 
f i bE>r 
perkanLoran. 
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sebagai 
kapasiLas 
],.in 
bahwa 
broadband 
BundesposL 
yang 
di seklor-
daLa 
dan 
pad a 
dasar dan 
gai awal 
kemudian 
perlahan-lahan berpindah LempaL ke kediaman pa a pelanggan 
juga. Kemudian sisLem akan dapaL mempersaLuka 
Lel evj s.i rlan mungkin HDTV juga, dengan 
membenLuk jar i ngan universal . F'e-ndek alan 
program unLuk "InLegraLed Broadband CommunicaLi 
masyarakal Eropa. 
Seperli di negara lainnya. broadband di 
dal am j angk a panj ang ak an mel engk a pi semua 
narrowband dan pelrtyanan bfo~rlhand aLau kombi 
dimana-mana dan sewaklu-waklu dengan kenyamanan 
ekonomis. Fase perlama broadband ISDN akan berk 
radio dan 
kian akan 
ilu adalah 
di 
ara Jerman 
demand 
yang ada 
ksimum dan 
aklerislik 
awal dengan sejumlah kecil pelanggan. Hal ini 
del'lgar1 keunlungan/·r-a.tio har·ga yai'lg ret'ldah bag 
karena kekurangan partner-partner komunikasi 
untuk pengoperasian perusahaan sebab k 
investasi yang tinggi dongan pendapatan yang r 
II.7.4. Teknologi Broadband ISDN unt.uk Komunik 
Kebutuhan-kebutuhan teknis yang paling 
komunikasi broadband meliputi 35) 
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disertai 
pelanggan. 
kekurangan 
harga 
Broadband 
ling pada 
menggunakan semua apl i kasi mel al ui pemakai s andard a tau 
interface jaringan dan socket jalan kelua komunikasi 
standard 
- satu nomer panggilan untuk semua pelayanan 
t.idak akan mempersulit pemakaian dan 
terminal -terminal ber 1 ai nan yang mel i puti nggabungan 
penggunaan lebih dari satu pelayanan 
- kecepatan dan kual i las transmi si yang untuk 
aplikasi-aplikasi dan call setup time yang 
- dan lerakhir tetapi bukan terendah. capabilit Ckecakapan) 
untuk seluruh komunikasi 
Hal ini penting untuk mengatur dan 
fleksibel untuk broadband ISDN yang mengijink 
dan pelanggan dalam penambahan kualitas 
35)}' . . .. ll:ii•t n.r LCH 
Communicat 1:on 
An1.brus t<?r. GL?t:h:a·d 
Real. t:za t i <:>i"t 
gn yang 
pelayanan 
memajukan 
perlengkapan-perlengkapan ist.imewa besar yang 
dal am jar 1 ngan sebel um t.er j adi. demand 
keadaan yang pe1· 1 u banyak perubahan dan 
pemasangan komponen-komponen jaringan. 
Mengenai kualitas dan harga kecepatan 
si nyal -si nyal gambar sebagi an besar c 
konfigurasi jaringan broadband. Meskipun 
33Mbit../s Cat..au 44 Mbil/s) at.au lebih kecil 
di pandang memadai unt.uk lel epon video at.au TV, 
bahwa hal ini prakt.is akan melengkapi 135 
aplikasi-aplikasi it.u pada saluran pelanggan. 
membawa manfaat harga dalam bat.as-bat.as 
t.ermir1al sejak t.idak kompleksnya penambahan 
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dibuat. 
dan tanpa 
dalam 
smi si unt.uk 
kepada 
kali 
merasa 
unt.uk 
ini t.elah 
1 engkapan 
i-fungsi 
yang dikehendaki unt.uk coding at.au menafsirkan s nyal-sinyal 
dat.a compress. Hal ini juga akan diperlengkapi dasar yang 
lebih baik unt.uk kemudian mempersat.ukan HDTV 
yang t.idak mempunyai kerugian 'sama sekali. Di 
1 okal a tau 1 ong haul yang 1 ai n. ki t.a 
menggambar k an panggi 1 an-panggi 1 an pengi r i man 
at.au video conference pada kecepat.an 33 Mbil/s 
Cat.au 1,5 Mbil/s) dengan penghematan kapasi 
Dalam hal ini. per·lengkapan 
at.au 2 Mbi l/s adal ah t.idak di kehendaki untuk 
pelanggan 
pelanggan. 
diha.ra.pka.n 
t.et.api merupakan 
Barangkali sama 
bagian 
saja Jika 
har1y.~ satu kanal broadband slandar 
kualit.as 
jaringan 
juga 
telepon 
2 Mbit/s 
transm) si. 
135 ke 33 
ing-masing 
sejumlah 
dapat. 
135 Mbi.l/s 
C:l=' l_J..._I 
unt.uk t.ekni k, operasional dan :=>ebab 
jaringan-jaringan selalu akan didesign dan 
kanal-kanal yang mempunyai kemungkinan sediki~ 
yang berbeda. Lain dari pad a kanal 135 yang 
di sebutkan di atas unt.uk video t.elepon, video c ference, TV 
cic..n HDT'/, k.:..n.J.l-·lal!.:.tl narrowband 64 kbit/s do.n common 
sj gnaling menghendaki dalam tiap kejadian, 2 Mbi t./s 
at. au 1,5 Mbi t..Js dapat. dipergunakan sejumlah 
aplikasi-aplikasi komunikasi data kecepa~an ~ext., 
grafik-grAfik d~n l~in-lain. 
yang 
telah dipergunakan dalam broadband ISDN adalah t.eknis 
yang pent.ing. Hal ini bukanlah sua~u perdeba~an yang lebih 
panjang bahwa jaringan broadband ~elah mempunyai 
packet-oriented transfer func~jon yang mF->nggunakan 
-orien~ed ~1-ansfer func~ion berdasarkan pada synchronous 
transfer mode C STM) unt.uk pel ayanan komuni kasi maka dari 
pada it.u mula-mula dijumpai keperluan i-aplikasi 
i ·::::t.] mew~ dal am komun i;.. -d.si dat.a. Unt.t1~-- j <-\ngk a pa.n. hal i ni 
diharapkan bahwa circul.~ switching pada umumr.ya digant.i 
oleh paket.-pake~ swi ~chi ng hanya sebagai swi ~ching 
unt.uk semua jenis pelayanan. Hal ini akan 
jaringan unt.uk menawarkan penggunaan yang fl pad a 
akses pelanggan-pel anggan Csampai pada kecepata.n 
bit. yanS:J pal i r.g t.i nggi paci.rt sal ur an pel anggan). 
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jangka waktu menengah pelaksanaan broadband 
ISDN setidak-tidaknya mempunyai konsep hybrid baik 
teknol ogi STM maupun ATM. Sebagai tambahan swit..ching 
n;, r r owband uni.tli< 
-p€'layanan 
komunikasi, broadband ISDN menghendaki pembagian 
switching, teristimewa untuk tel evi si , ·yang kink an 
pelanggan untuk memilih sampai pad a tiga kemungkinan 
program-program yang ber·lainan, yang dit..unjukkan 
p.adc:.. gambar 2· c-:4. 
Pe·nggunaan salur-an pelanggan .:..k.:..n ber aina.n pa.da 
sektor perkantoran dan perumahan. Hal ini 
~~~~~~~~~-i!it_e ______ 1 
Broadband (135Mbit/s) 
module 
t-------------
----- (2or33Mbit/s) 
Narrow-Narrow-band 
switch band 192kbit/s 
-----1 switch (64kbit/s) Copper 
Trar.!it exch~nge Long- haul/local network local e;:chuf19~ Sub..:r.ur 
lne network 
So. Se. So User/net-.•t"Jrk interlaces lor r.arrcl'¥bafld. t.roouLond. di:.:nbulmn Jbro.:dca~t} services 
GAMBAR 2-2436) 
DESIGN TEKNI K UNTUK IMPLEMENT ASI BI 
bahwa didalam broadband ISDN saluran pelanggan 
dari paling sedjkit satu basic access ISDN den 
36) T ,_ , • • 
1 c• t Ci. , l'<a l . 1 5 
diterima 
an terdi ri 
ketentuan 
pada dua k anal nar-rowband bi di rec:li onal 64 k 
kanal broadband 135 Mbil/s yang juga 
sebuah kanal common signaling. Pada seklor 
~d~ f>t?n.:=!mbahan k;:,nal Lr-.,nsf'E'>r pada 2 Mbit,/s C 
dengan 1 , 5 Hbi t/s) , s.ambi l s.ek lor p.:1· uwz.hc:...r. 
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sebuah 
lional dan 
akan 
si ng-mas.i nrJ 
diinL.cgrasi 
kanal sat.u arah untuk sej uml ah pro.gram-pr·ogram adi o st.ereo 
dan li ga pi 1 i han program Tv pada s~al i lu. Sl uklur akses 
pelanggan mungkin ber·ubah kemudian dengan 
konsep STM/ATM hyhr·id pada awal implemE'>nt.asi 
cJengan sel ai r1 si...ruklur- pipa digital. 
peni mbunan kecepa"Lan bi l pada hubungan fiber 
memi 1 i h sebesar 150 Mbi t./s C alau 600 
penunjukan unluk aplikasi-aplikasi 
yai "Lu broadband ISDN lidak dibalasi pada 
Cumum) t.elapi juga diperluas ke jaringan 
perlengkapan yang a mat. lidak sejenis 
usi dari 
murni 
k-lidaknya 
dengan 
pada kedua 
dan 
broadh.o.r-.d 
publik 
dan 
keduanya 
program pada perlengkapan produksi unluk in ormasi dan 
program yang berisi sampai banyak terminal 
berlainan unluk perkan"Loran, perumahan dan 
Terminal-terminal yang kompa"Li hel 
yang ber·beda mer·upakan bagi an yang 
Generasi baru pe1·alatan terminal digi lal 
minal yang 
lipe-tipe 
ri sist.em. 
di produksi 
untuk komunikasi broadband, misalnya video tele 
TV digital dan juga penerima HDTV pada waktu 
Tekn0l0gi unLuk ,:;;.fi s:i A-nsi br-oadb~nr:l 
sekarang, LeLapi pangenalan ini secata keselur 
masih kurang unLuk dasar ekonomi yang tepaL. 
ini, komponen-komponen sisLem yang dibutuhkan 
besaJ' akar1 h:"'.rus dis.:,,-di.::ikan sebagai rangkai 
berskala rli 
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, penerima 
gan ini. 
~da 
maksud 
jumlah 
integrasi 
dunia 
jangka 
panj ang broadband ISDN bai k jar i ngan-jar i ngan publ i k dan 
pri vat. maupun peralaLan t.erminal akan mempunyai pengalaman 
untuk memaj ukan tekni k dan perbai kan ekonomi 
opt.i cal nptik), 
swi Lchi ng dan proses komput.er -komputer 
fully digital image, bioskop dan studio-st.udio 
sisLem-sistem penyim~anan optik dengan 
resolusi t.inggi dan layar-layar dat.ar; proses 
: Leknik 
opt .. i k , 
kelima 
TV~ 
r)<':-'nghapus; 
ahuan; 
IMPLEMENTASI ISDN DI B 
III. 1. UMUM 
B A B III 
APA NEGARA 
Jaringan Digital untuk Pelayanan Terpadu atau ISDN 
dewasa ini telah mulai diterapkan secara te batas atau 
secara eksperimental di beberapa negara maju. Sejak awal 
ISDN, sampa i dengan dicetuskannya konsep 
spesifikasi tekniknya secara terperinci 
dikembangkan, disesuaikan dengan kemajuan 
telekomunikasi dan komputer, serta 
kebutuhan-kebutuhan pelanggan. 
sa at ini 
sih terus 
teknologi 
perk iraan 
Tetapi ISDN juga akan mengkibatkan evo si sampai 
jauh pada kedua sistem-sistem switching dan jaringan. 
Sistem-sistem switching seharusnya akan menambah melengkapi 
proses pembicaraan telepon baru dan fungsi admin tra~l yang 
ciiperlukan oleh ['E'layanan yan'j l>-,rpaclu. 
Evolusi akan bersifat dan akan terga ung pad a 
keadaan jaringan yang ada pada masing-masin negara, 
kebutuhan-kebutuhan user dan prioritas-prior tas dari 
perusahaan yang menjalankan. 
Terlepas dari berbagai keraguan 
tidaknya pembangunan jaringan ISDN, di 
disampaikan kemajuan penerapan jaringan ISDN 
penerapannya di beberapa negara. Informasi 
dipakai sebagai masukan bagi penentuan 
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ng perlu 
ini akan 
strategi 
but dapat 
ijaksanaan 
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III .2. PERKEMBANGAN PELAYANAN ISDN DI PERANCIS 
III.2.1. Jaringan TeleJcomuniJcasi di Perancis 
Pada akhir tahun 1986, 50 \ dari pelangg n-pelanggan 
telepon di Perancis (yaitu 13 juta pelang telah 
dihubungkan ke sentral lokal digital. Sebagai ta han, 60\ 
dari interexchange trunk dalam jaringan memaka transmisi 
PCM dan switching digital, seperti yang ditun ukkan pada 
gambar 3-1. Jaringan telepon terdiri dari lebi 
D!GIT ~LIZi\ liON l'i) 
100 
~~~·J ~~~5 
YEAR 
D!GITALISASI JARINGAN TELEPON PERANCI 
--·-·------
37 ) _l. B. _7acol:•, ;'{, RuJ)<..>en., ISDN ln.troduc t LC•n. into 
D Lei tat T t:"? 1. e f'<.m. Net u>O i::'k:-~---·--E l ec t r t: car--·-c·. 
i' o r;t - nO.·t-,-T~:;~§"'l': --huT-: t 9 .. __ 
dari 800 
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sentral digital, dengan paling sedikit satu se lokcll 
digital dalam hampir seluruhnya 287 daerah telep lokal. 
Bersamaan dengan pemasangan sentral-sent digital 
dan digitalisasi trunk, French PTT telah menerapkan 
serangkaian tindakan pendahuluan untuk ISDN, yait ) 
Dalam tahun 
.1984' sinkronisasi jar in telah 
diperkenalkan berdasarkan urut~n pembagian wak i.nformas i 
dari dua jam referensi nasional. 
Dalam tahun 1985, switching digital 64kb bearer 
service telah dibuka. Sentral-sentral lokal transit 
digital di jaringan telepon mendapatkan route harga 
untuk panggilan-panggilan yang sesuai kategori 
dar i pernanggi l. 
Dalam tahun 1986, mernulai mengadakan pemasanga generaE·i. 
baru SDAUs (Subscriber Digital Access Units) d am sentral 
lokal digital. 
SDAUs itu dapat rnelayani setiap campuran d sa luran 
analog konvensional dan saluran digital Dengan 
demikian PTT memanfaatkan jaringan teknik dan nomi. yang 
dapat dihubungkan dengan saluran analog, te ah dapat 
d igabungkan dengan menernpa t kan peltggunaan Sl-l i c h ing dan 
transmisi sumber yang hubungan 
saluran-saluran dL:;:;ltal ISDN. Dengan en empa t k 3.!1 
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sentral-sentral digital di seluruh negara dan m lengkapinya 
dengan SDAUs, French PTT dB. lam waktu yang lama lagi 
akan dapat menawarkan pelayanan ISDN pada semua elanggan di 
Perancis yang memintanya. 
Ada 3 jaringan khusus yang utama di 
terbesar adaLd·; jaringan telex. Selanjutnya 
ncis, yang 
a j aringan 
packet switched data Transpac yang mempunyai di ~Las 36000 
pemakai-pemakai langsung, yang membuat jar ugan x.25 
terbesar di dunia. Ketiga adalah jaringan circu·t switched· 
digital business Transdyn yang menggunakan s<jtel t Telecom-1 
yang membantu terminal-terminal range lebar untu komunikasi 
pad a kecepatcm eli an tara 2400 bit/s dan 2,048 t1b 
Switching digital 64 kbit/s bea.rer s ~:; 1ce, yan;?: 
telah dibuka pad:; ta \11 iL 19[:r., d ipak 3.1 hubungan di ~ t:s l ujung 
ke ujung dalan1 jaringan t·}lepon. Hubung:'l.n 1 d iban tu 
terminal x.21 dan v.35 melalui unit network term ating yang 
telah dihubungkan ke sentral lokal digital denga sambungan 
72 kbit/s atau 2,048 Mbit/s. 
Pelayanan penting lainnya meliputi telete , pelayanan 
berita publik x.400 dan 
jaringan telepon dan 
videotex 
jar ingcd1 
yant>: 
Transp 
enggunakan 
untuk 
hubungan-hubungan sekumpulan pemakai. Pada akhir ahun 1986, 
ada sekitar 2,8 juta terminal vide0tex di ruma r~mah dan 
kantor-kantor di Perancis. 
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III. 2. 2. Rencana Per·ancis untuk Impl ementasi ISDN 
France Telecom telah memulai mengkome~s lkan ISDN 
pertama kali di dunia pada tanggal 21 Desembe 1987 di 
Cotesdu-Nord department dari Britanny, daerah seb lah barat 
Peranc is, yang mana ISDN trod dh mend a tangkan kenya c. an urt tu l-;. 
sejumlah pelanggan. France Telecom untuk 
menghubungkan sekitar 300 pelanggan sampai perte gahantahun 
1988. Di antara yang diistimewakan pertama k li adalah 
Chamber of Commerce (Hajelis Perniagaan), Agricul ural Bank, 
French Electricity Board, beberapa bisnis dan erusahaan. 
P:;uJa nmlanya ba~;i.c access (2B+D) aka.n diper~Tun kan untuk 
pemberian kecakapan-kecakapan baru untuk emunculkan 
permitaan-permintaan. 
Sistem ISDN yang diterapkan di Peranc ·· dikenal 
secara populer dengan nama "NUHEHIS". Pada bulan pril 1988 
jaringan Numeris diperluas ke daerah Hennes da 
Paris pada bubn September 188839 ). 
Pada bulan September 1889, penawaran 
ditambah dengan Primary Rate Access (308+0) deng 
transmisi 2 Hbit/s, sehingga rnemungkinkan hubunga 
berukuran besar da.n ekumpulan kompute1 yang dihui 
Ko t 3- kota yang u tam a ak:m sal in;;': 
:=;eperti Lille. Lyon, Harseille dan RelJlltS. Da'Jam 
akan d iadakan r•u la uj i cob a hubungan ISDN ke 
kernuclian 
SON akan 
ke PABX 
ke 
erhubunr;an 
ara-nep;ara 
tetangga seperti .Jerman, Denmark, [tali 
Diharapkan jangkauan Numeris dapat mencapai 
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Inggris. 
h Perancis 
pada akhir tahun 1990. Selanjutnya mulai tahun 1991 akan 
ditingkatkan pelayanan jasa-jasa baru, seperti akses ke 
jaringan SKDP Perancis, serta persiapan untuk m uju kerja 
sama pelayanan jasa telekomunikasi Masyarakat omi Eropa. 
France Telecom memakai strategi pengem ngan ISDN 
dengan 4 can1: 
- Kerja sama denJan para pemakai perusahaan 
dan para 
aplikasi. 
manufacturers untuk mengembangkan 
komputer 
berbagai 
- Perluasan jangkau:::tn secara nasional dengan cepa . 
- Kebijaksanaan pentaripan yang sesuai. 
- Interkoneksi secara internasional. 
Keberhasilan penerapan Numeris di E-'eran is adalah 
karena perencanaan yang tepat yang dimulai sejak wal tahun 
1970-an dengan pembangunan sentral-sentral d n sistem 
transmisi digital, menggantikan sistem analog. 
Sementara itu, RENAN PROJECT yang dim lai dalam 
tahun 1983 olPh France Telecommunication Authorit m~rupakan 
implementasi pertama kali di Perancis dari ISDN 
diperlengkapi der.gan interface S/T. 
ang telah 
Terminal--terminal telepon yang dipergun kan dalo.m 
Renan Project ini adalah buatan pabrik ALCATEL, SAT atau 
HATRA. Mereka semua menawarkan kar· ktHristik-ka akteristik 
pelayanan dari kec~k:::tpan termir;jl L;:rruinal 
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tinggi yang membuat penggunaan maksimum dar fasilita.s 
jaringan. 
TABEL 3-1 40) 
RENCANA DIGITALISASI JARINGAN TELEKOMUNI ASI 
TAHUN 1988 1QQO 1995 
Sent.ral Lokal ISDN 56 Y. ee Y. 91 Y. 
Traf'fic Digital pad a 63 Y. 74 % 95 % SenLral Transit. 
Transmisi Lokal 78 % 90 % 96 % 
Transmisi Trunk 65 Y. 78 % 93 Y. 
Perb~ikan fasilitas transmisi dari kom nikasi tak 
dapat dipisahkan dari telepon digital yang besar manfaatnya. 
Semua kelebihan telepon digital adalah pelayanan tambahannya 
yang diperlengkapi kanal D. Terminal-terminal enan telah 
diperlengkapi d ene;an visual display dapar: 
n1 eng i d en t i f i k as i k e 1 om p o k pang g i 1 an yang d i t r i m a <:<.tau 
signalling pem,kai ke pemakai. Informasi i.ni juga dr-tpat 
mengingatkan bila pemakai tidak ada, supaya mengadakan 
perekaman pada panggi1an-panggilan yang 
Berita-berita juga dapat dikirim da1am mod 
-pang>?:ilan-panggilan berJalan kemhal i.. ke al 
t (' 1 ::, ·r· • t· :0. >• 1" ~-~ .... •:'> t ~ ll k "> ~· r l \J J"ll l 8 fl l' ',_ .r· c1, ,·,A,, 1' rl f ('.\. r ll'! r(,!. C~ 1' ',,r <'< 
.. t-•lt' .c. .s c.J. ~a. \:..>'~ . 1.. ,,_.. '- '· . - u 
terjawab. 
jawaban, 
lain, 
diteri.ma . 
Dalam daPrah pengiriman text, sclain dari penyesuaian 
dengan adanya faksimile atau termina-termin~ 
,d ,·"1 'I 
-:t\.._~ ).)e.2tl Pl~~?rrr-:1 r"~"'titi.tne-:>t Dt•<.,.··"~i'c>.c·n~..r-:.: .. ;··tt () iSDi\~ :::t:?·rut~t:: 1 t l·r<-"1_(~( •. ·.~,. 
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peralatan fiksimile group 4 juga akan ditawarkan. 
Suatu kenyataan untuk waktu sekarang, 
bergerak yang diluar penawaran kecakapan IS pada fi4 
kbit/s, seperti t :ran:::; m1 :::; 1 berkualit tinggi, 
slow-motion image, tidak seorangpun yang ~i menerima 
informasi itu dengan telm ik-tekn ik yang pergunakan 
sekarang ini. 
Beberapa aplikasi yang telah dibuktikan, Bnimbulkan 
perkembangan peralatan tereminal untuk korespond Pertama 
adalah melalui transmisi telesurveillc•nce yang 
mungkin digabungkan dengan sistem--sistem a untuk 
memelihara personel-personel secara terpusat. Transmisi 
gambar--gambar reso lu s i t inggi ( m is a lnya mes in fotogr af i) 
telah diwujudkan dengan cara penurunan secar~ ~·lektronik 
har.ga transport m·neb,. Pad"l. akhirnya tipe-tipe yan;?: la.in 
dari permintaan fotografi :,tau georuetric b::w k akcm 
muncul seperti khusus dokumentasi, turis, eriklanan, 
penjual barang-barang pos pesanan, dengan traning. 
Untuk pemaka.ian-pema.kaian diatas, yaitu sebagai pelayanan 
audiovideotex akan dapat mempergunakan termin 1-terminal 
koresponden. 
Aspek multiservice ISDN tidak hanya. na pak pad a 
akses pemakai (interface T),yang mengijinkan sekaligus 
komunikasi berbeda dari bearer service atau l.jservice, 
tetapi juga untuk interfaceS pada terruinal. dem.i l: jar, 
!lleni:r:bulkan perhat::.an pad;:t perencanJ.an pe1·alat J terminal 
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yang menggabungkan beberapa media komunikasi. Peralatan 
terminai ini bersifat menarik dari beberapa sudu pandang, 
hal in i memungki.nkan aplikasi-aplikasi 
digabungkan dalam sebuah peralatan. Terminal 
ya berbeda 
H,rafi yang 
dipergunakan dalam r·royek ini adalah kombinasj L 1!foni dan 
telewriting. Sin;1 -sinyal vang telah dimultiplex pada kanal 
tunggal, akan menjamin kual.it:~s transm:isi dengan aik. 
Dengan bantua~ board-board omunikasi, 
komputer-komfuter mikro telah dapat diperguna n sebagai 
bantuan untuk pemakaian komunikasi yang berlainan terutama 
pada word processing, faksimile, grafik-grafik dan image 
processing. Di~abungkan dengan telepon digitul komputer 
mikro dapat diguna~'an untuk komunika~;i suara r•lu~; data. 
Penyempurnaan dari Renan Project telah d laksanakan 
dalam tahun 1987-1988. ISDN pada waktu itu akan d perluas ke 
kota-kota besar dalam tahun 1989 dan setelah itu e seluruh 
Perancis seperti yang ditunjukkan pada gambar 3-2 
Rencana yang penuh cita-cita ini kemungkinan dibu t melalui 
digitalisasi tingkat tinggi pada jaringan dengan 
pen gena 1 an CSN :; (unit. yang menghubungksn pel ang an) un tu k 
perluasan jaringan telepon. Hal 1n1 memungki untuk 
penggunaan sejumlall besar dar i petHasangan CSN:· dan CNEs 
(konsentrator digiLd iarak jauh) ~·ada tuntute;n a scs ISDN. 
Denga n modern i. s.;'l::.: i j zn ingan, 50~~ pel :!ll.f :~~·:an a k ~.n ihubung)-::un 
ke sentral-sentral ISDN 1··ada tahun 1:l90. Ko ·itmen i.n i 
1uerupakan faktor uta.ma untu.k n:eyakit!kan ~-'elangg::; --pelai1ggan 
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1 1)1)1) 
GAMBAR 3-2 4 1) 
IHPLEMENTASI ISDN DI PERANCIS 
pertama bahw3 ISDN bukanlah jaringan yang ~e nggota~nnya 
hanya untuk i ingkat ata's, tetapi sudah biasa dan jelas ak<m 
mengembangkan jqringan telekomunikasi. 
11!.2.3. Market ISDN 
France Telecom membuat beberapa studi 
mempersamakan pe1angg;m-·pelanggan da.n aplilc)si aplikasinya 
unt.uk pembukaan ISDN. Satu-satunya ial:cJh yang ibuat c•leh 
H21. Market ISDN telah dibagi dalam bebernpa ba ian, yaitu 
industri,perdagangan, bank, sektor pemindahan fi e (meliputi 
kesehatan, asuransi dan pers), perusahaan sedang dan kecil. 
Untuk masing masing bagian market itu, France 1'e ecom telah 
mempelajari benturan a tau hambatan-hambata terhaclap 
aplikasi yan~ ~enting, seperti telepoa, tra.n mi ;i data, 
trcJn:';misi su::tr'·" r• l us data .. data compute 
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teleact ion. Ut•rq~ran memband ingkan dan pernil ihan ang cermat 
sehnbungan clen,::',,n masing-masing jenis terminal, r•likasi dan 
bagian-bagic:n market, rnerek.a banyak mendapatkan }•engetahuan 
yang lebih baik t-?ntang market I~:DN. Dari studi itu, 
nampakn ya bahwa I Sf iN m.:;ngawa 1 i per kembangannya d er1gan apa 
yang disebut komunika£:i jaringan-jarilll.':an, jarin an-jarin!'1an 
mikro itu banyak. Beberapa contoh telah diberik di bawah 
in i. 
- Di Jalarn perusahaan perdagangan kecil seperti akanan dan 
pertanian, ilmu kimia, komunikasi keluar adalah ang tinggi 
per kerr,bangannya dian tara koperasi, gabun~>' beberapa 
perusahaan, pemeliharaan pelanggan, pelayanan ko uter. 
- Di lingkungan perbankan, baik komunikasi ke da am Cantara 
kantor pusat dan cabangnya) maupun komunikasi ke uar (dengan 
pelanggan-pelanggan besar dan umum) adalah penti 
- Di sektor k~sehatan, pernindahan file adalah kebanyakan 
an tar rumah sakit, dokter-dokter, 
laboratorium-laboratorium, jaminan sosial. 
- Sektor-sektor lain mempunyai tipe komunikasi ang sama, 
seperti asura::3;, pers .. perusahaan penerbitan, P~·riwisat:a, 
real estate. 
Hetodologi ini telah dipraktekkan di I gris yang 
telah memberanikan diri unt11k mengoperasikan j~r gun mikro 
in i . 
Keberhasilan penerapan ISDN di Perancis ~d lah berkat 
e v o l u s i d Zt r i :·: i :::; t. en.· an a l orr k e s i s t e r!! d i; ~ i t a 1 s c' e , r ;_, a l am i. a h , 
serta ditunjBng oleh strategi yang 
disebutkan d~atas. 
III. 3. IMPLEMENTASI ISDN DI JERMAN 
tepat 
III. 3.1. Jaringan Te.lekomunikasi di Jer-man 
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ebagaimana 
Deutsche !~undespost (penyelenggara telekom nikasi di 
,Jerman) men a war kan had i rnya pe 1 ayanan te lekomun kas i pad a 
jaringan-jaringan telekomunikasi berikut: 
- Jaringan telepon umum (publik) 
- Jaringan integrasi text dan data publik 
- Jaringan-ja~ingan bioadband 
Jaringan telepon dan jaringan integrasi text dan : !~a tela.h 
digunakan untuk berma~am-macam bentuk 
individu ya:lt.u tiap-tiap pelanggan 
dari 
pad a 
komunika.si 
r:·elayanan 
tel e kcnmn i kas i if: t imewa dapa t ber hu bung an den; an set i ap 
pelanggan yang lain pada pelayanan ini. 
bertukar di dalam kedua tujuan, sebaliknya 
broadband hal in i d ibag i -bagi kan ke da lant sa tu tu 
pelanggan-pelangg~n berjumlah besar paJa waktu 
Oleh karena itu pelayanan t0rsebut disebut 
membagi-bagikan hubungan atau komunikasi mas~u. 
.Jar i np·, n ttd epon dar i Deu t.sc he BundE~ spas 
lebih dari 24 juta stasiun telepon utama pada 
Setiap orang dari Republik Jerman dapat menc 
setiap tempht y ng dituju di dunia dalam 
c\etik deng n <'i\Jt.•:'i tt.:: ~;ub::;c:riber di.:,:;:.in::r. 
telah 
jaringan 
dan ke 
ng sama. 
ya.ng 
dibentuk 
·av.t ini. 
i h;3mpir 
be be ra;JG 
Uentcr,;,.n 
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hampir 600 jut.a pelanggan seluruh dunin, jarin n telepon 
internasional tn•'rupakan peralatan yang paling 
juga disebut sebagai mesin terbesar di dunia. 
Dc;pa t 
Jaringan telepon telah mempunyai harapan yang baik 
untuk keperluan-keperluan pelayanan 
jaringan telepon juga digunakan untuk 
transmisi data dengan modem-modem dan 
te lepor1. 
pelayan 
telefax 
Tetapi, 
-pelayanan 
acsimile). 
Adanya jar inf'an te lepon analog pad a Deutsche Bunde~;post 
ruenjsmin pelayanan J::.erkualitas tinggi dibandi11; till dengan 
jaringan telepon yang lain di dunia. 
hal inj tidak akan sanggup mernua::;kan penambaha tuntut~:tn 
para pelanggan yang menggunak3n jasa telekomuni asi untuk 
waktu yang akan datang. 
Jaringan integrasi text dan data adala 1 jaringan 
telekornunikasi digital dengan transmisi digital an sistern 
switching. Hal ini telah didirikan oleh Deutsch8 Bundespost 
dalam tahun 1976 dan untuk saat ini mempuny sebanyak 
300.000 pelanggan. Deutsch segera menawarkan sejumlah 
pelayanan yang berlainan pada jaringan integrasi text dan 
data, yaitu: 
- telex (156.000 pelanggan) 
- teletext (1~.500 pelanggan) 
-- pelay::u1an c·ircuit ~3wit·:L·ug data (DATEX-L) yan melayani 
r·t:, .r:tyan::;n p:tket Ghlitching data (DATEX-P) yan ·· melayar:i 
be rmac am- mac:an1 ke l:j.S pen1aka. i 
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- transmisi cl::r 1~a untuk hubung)n data permaner, (st siun utama 
untuk hubungan--hubungan tetap sebnnyak 100.000 pe anggan) 
Dengan bt·rhasilnya penyelidikan dan studi ang luas, 
Deutsche' Bunder:;r•ost memu tuskan pada tahun untuk 
digitalisasi j~ringan telepon. Digitalisasi jarin an telepon 
pada dasarnya disusun dari 
sebaga i bor i ku t: 
- t r a n s n1 i ::; i d i e: i t a 1 
kompcH1en- kompon,;n 
- switching Jigital untuk lokal dan traffic trunk 
- con1m,-1n channel signalling 
jar ingar1 
Den[!,an cl ir-1: i tal is as i jar ingan te lepon, Deutsche Bundespost 
dapat melengk pi infrastrnktur- telekomunikasi yan 
o 1 e h 1 in k- 1 in k d i '1. i t a l d ell:- i sen t r a l l o k a l as a 1 
L:d-; a l tuj uan yang be rope ras i pad a kecepa tJ.n 
stnndard 64 kbit/s. 
ditandai 
e sentral 
transmisi 
Digitalif;asi .iaringan telepon dr:mgan sendi inya akar, 
menghentat dan berg;un::; sebagai lan~~kah untuk 
memikirkan berdirinya kemungkinan pplayanan ter adu dalam 
ISDN. Dibandingkan dengan j aringan telepo analog 
konvt:nsi.Clnal, digitalisasi jaringan telepon menawhrkan 
kepada pemakai sPjumlah keuntungan dengan penam ahan pada 
kepen t i Ilfs::J.n ,, konoJH i dan keun tung an operas ion a sebagai 
berikut: 
-· menurtinkan ~~~all :::;et-up time 
Dua perbaikan terakhir telah membuat kemungkin 
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ti1w:kat 
kecerda:::;an yar:sl, Unggi di dalam jaringan r•ada sen ral Stored 
P r o gramme Con t r o 1 ( S PC ) d <:t n e f i s i en s i p e 11 s in y a l an 
III.3.2. Konsep Pelayanan ISDN 
Konser• pelayanan ISDN dari 01:,ut:whe Bunde· po~c;t aktm 
c! i 1 engkap i untuk widerange dari pelayana -pelayanan 
telekomunikasi rlengan b0rmanam-macam tingkat st darisasi, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3-3. Titi beratnya 
ditempatkan pad a kecakapan yang mc~nawar k semua 
bentuk-bentuk komunikasi (suara, data, text dan g mbar) yang 
ditegakkan dari permulaan komersial operasi-ope asi ISDN. 
Dengan kecepatan bit standard 64 kbit/s, g.n ><:tsi baru 
pelayanan telekomunikasi akan tercipta dalam ISDN lfal ini 
ac!alah tujuan Deutsche Bundespost untuk menawa kan range 
yang bersifat menarik untuk pelayanan yung dari 
permulaan ISDN, yang kemudian akan terus Jip rbsar dan 
dilengkapi. Ketentuan ini untuk ~elengkapi pela yang 
telah mulai diperkenalkan dalam tah;m 1988 yai u setelah 
1SDN diperkenalkan. 
Pe lay tn an te le komun i kas i -tE· lelwmun i kas i 
waktu yang ak:.n datang yang akan diuraikan di 
SON untuk 
2\-<ah ini, 
diba&?:i.··b8!~i sr;suai dengan bentuk-bentuk komunik~ts r1ya. 
a. relayanan suar3 dalam ISDN 
a.l. 1,1 kH~: tele~~ltolly 
Date envisaged for lritr~ 
,_...req...,..,...lobeft .. dlioy11M 
GAM BAR 3-3 42) 
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KONSEP PELAYANAN ISDN DEUTSCHE BUNDES ST 
kHz telah diubal, ke clalam kecepatnn transmisi ::tandart 64 
kbit/s da1am seperanetkat te1epon digital. 
Kecepatan-kec8pRtan bit yang lebih rendah (32 k it/s atau 16 
kbit/s) tid~k skun dipergunakan. Apalagi setel 
kualitas 
42) 
Jh'c:>Lmut 
ho.l . ~30 
pelayanan sebagai akibat :igitalisa::::i_. 
Bunde~ pest , 
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pel anggan -pe l:.:u1g:e:an juga akan me nun tu t per luasan 1.· ange pad a 
t:'elayanan yang pentjng. Pelayanan 3,1 kHz te ~phony ini 
telah dimulai dalam akhir tahun 1988. 
a.2. 7 kHz telephony 
ISDN Ju.;:·l engl\.ap i d ir inya dengan Juonambahk ban<h.Jidth 
telepon dari 3,1 kHz menjadi 7kHz, 
kecepatan transmiui standart. Keadaan sinyal percakapan 
analog seperti itu telah dikodekan menggunakan p sedur PCM. 
Hasi1--hasil ini akan ditujukan untuk per-baik 
suara. Encoding telah berhasil d i dal 
kualitas 
terwina1 
digital. Studi itu perlu untuk pelayanan yang le kap dalam 
tahun 1986 agar dapat diimplementa.sikan dalam ta n 1990. 
b. Pelayanan data dalam ISDN 
Kecepatan trnasmisi 64 kbit/s dimaksudkan penambahan 
yang luar bi.asa dalam kecepa.tan bit diba.ndin dengan 
adanya kecepatan transmisi data, yang 
perbaikan-perbaikan untuk pemakaian-pemakaian 
privat. Untlll-~ k·)tnun1kaf.;i di. jaringan telep 
sinyal-sinyal data disesuaikan dengan k~nal 
jar}ngan t.elEpun dengsn cara. mod,;m. .Jar.ing 
4800 bit/s. 
mungkinkan 
dan 
analog, 
pad a 
telepon 
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b. 1. Transmisi data 64 kbit/s (circuit switch ) 
Transmisi data pada 64 kbit/s ap i hu bunr~an 
pelanggan ke r•elanggan yang jrJrnih yaitu denga hanya lapis 
satu interface SO yang dibatasi untuk kanal B. Pelayanan ini 
telah dimulai dalam akhir tahun 1988. 
b.2. Komunikasi data 64 kbit/s (circuit switch ) 
Bahasan-bahasan pelayanan dan penyel dikan 
belum dapat dipergunakan untuk pelayanan komur ikasi 
pasar 
data 
Y?-ng akan datang. Pelayanan ini telah dimulai dalam tahun 
1980. 
b.3. Packet switching 
Pada dasarnya, ada dua cara pnngiriman dat~ packet 
switched dalam ISDN, yaitu perlengk~ran paknt ang memegang 
fungsi-fungsi eli dalam ISDN, men~.:;gunakan nal B pada 
kecepatan transmisi 64 kbit/s dan atau al DO pada 
kecepatan transmisi 16 kbit/s. Sebagai tambahan disini juga 
mungkin ke akses jaringan DATEX-P dari ISDN. 
b.3. 1. Akses ke jaringan DATEX-P 
Akses dari ISDN ke jaringan DATEX-P mela 111 kanal 8 
yang akan menwnB)dnkan permulaan ISDN. Tuntutan tuntutan ini 
perk~mbangannya Jari adaptor TA X.25. Pelayan~n ini dimulai 
dalam akhir tahun HJ:?-8. 
87 
b.3.2. Packet switching dalam ISDN 
Pada akhir tahun 1886 telah diselidiki car .-·cara dari 
kanal B d:·jn atau kanal D ISDN a;;ar dapa ·· membant11 
r:•elayanan-p,d:iyanan paket switched. Peralatan ter ,jnal aka11 
lebih baik dari pada pcralatan dengan lnterfce S . Pelayannn 
ini akan dimulai sebelum tahun 1993 jika memungki'kan. 
b . 4 . T e l e nt e t r i 
Deutsche Bundespost pertama kali berminat mengamati 
perkembangan dari TEMEX. Pada akhir tahun 1886 
apakah pela:nman telen1etri dapat dipertimbang 
implementasi dalam ISDN dan apakah kanal-k 
dipergunakan untuk maksud in i. Menerapkan 
telemetri pada kanal D tetapi dengan 
diuji 
untuk 
dapat 
pelayanan 
ap bah~o<a 
protokol kanal D yang mengadakan keseimbangan signalling 
harus selalu diprioritaskan ~elalui transmisi informasi 
telemetri dalam kanal D. Pelayanan telemetri tel h dimulai 
dalam tahun 1990. 
c. Pelayanan ·ext dalam ISDN 
Transmisi iari berita-berita teletex a un banyak 
diperc-epat dalam ISDN pada kecepatan 64 kbit/s yang akan 
meme1lukan kurang; dart satu detik pada pengi iman text 
ukunm A4 (belum lama ini sebanyak 8 d•3tik). Fela anan text 
ini tela.h dirnulai da1am akhir tahult 1888. 
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d. Pelayanan visual dalam ISDN 
d.l. Billdschirmtext 64 kbit/s (interactive video x) 
Kecepa tan 64 kb it/ s akan. menurunkan build up times 
gambar dalam ISDN. Dalam fase perkembangan u l. hanya 
kecepatan transmisi yang lebih cepat . dari 64 
diusahakan. Pelanggan-pelanggan Billdschirmt t 
akan 
akan 
lebih 
tahun 
mengambil keuntungan dari build up times gambar 
pendek. Untuk pelayanan ini telah dirnulai pada 
1988. Pemakaian dalam skala penuh dari 
Billdschirmtext bersamaan dengan perkembangan 
standart 
jauh 
dari pusat switching Billdschirmtext dan peralat n terminal 
akan mem:' i u kan perbaikan-perbaikun 
Billdschirmtext. p,;J.ayanan ini akan dimulai d 
1993. 
d.2. Telefax 64 kbit/s (facsimile) 
pelayanan 
tal!Un 
Pada pelayanan facsimile,. waktu transmisi kan banyak 
berkurang dalam ISDN. Dalam waktu yang ak n datang 
pengiriman akan hanya membutuhkan beberapa detik Lagi pula 
k u a l i t as d <'t r i e u r ,, ."a'~ G i 111 i l e a k an j e l as nw n g a 1 a 111 i r • e r b a i k a n . 
Pelayanan f8.csimile it,i tel:lh dimulai dalam tahun 191':18. 
d.3. Pelayan.n visual yang lain 
ISDN tnt::.nE:U inkan bermacam--macam pelayanan i:;ual baru 
y:'lnt~ ditm./arkan m:isa1nya telei.Jriting. pengiri o.n den.£nn 
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gerakan pelan (slow motion pictures). Pelay an-pelayanan 
itu masih standarisasi. 
pemecahan-pemecahGn secara tekn ik, 
pengiriman nlow motion picture mulai tahun 
sasaran yang realistis untuk implementasi 
dalam ISDN. 
III. 3. 3. T~::>nninal ISDN 
a ran untuk 
bahwa 
c:tdalah t&.hun 
anan visual 
D i Repub 1 i k .Jerman, pengena lan ISDN mer pal-ran da:';al· 
untuk komunikasi elekt1·onik secara umum yang cli.rcncanakan 
untuk tahun HJ88. Car& ini sesuai untuk engerub an;~ k nn 
terminal-terminal yang tidak hanya akan ikan bagian 
terbesar dari jaringan-jaringan baru ya g mendapat 
perhatian istimewa, tetapi juga 
tumbuh 
memuaskan 
kebutuhan-~eb~tuhan komunikasi yang 
pemakai. 
dari 
ISDN aka.n membawa perbaikan-perba kan 
pad a komunikasi elektronik, yang pertama kali 
perkantoran kemudian di dalam sektor domestik j ga. 
para 
dasar 
pad a 
ISDN akan melengkapi semua pelayanan kom nlkasi dalam 
satu jaringan. Semua pelayanan komunikasi a an digital, 
dengan \lemil.;i·,,n m'?mudahkPn interworking dari p layanan itu 
sendiri. 
Pen 1J.P,11 r1 :.~.:~ n dua kanal informasi ksnal B)' 
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data. Kanal pensinyalan terpisah (kanal D) fungsinya 
berdiri sendiri yang akan dapat dipergu akan untuk 
mengon t ro l k·~ren t ingan pe J ayanan dan mengir im erita-berita 
dari slstem pemrosesan panggilan pada terminal. 
Kepentingan yang luar biasa untuk kom nikasi data 
merupakan kenyataan bahwa connection set up ti es (waktu 
untuk membangun hubungan) dalam jaringan ISDN kan sepuluh 
Kal1 lebih pendek dari pada dalam jaringan tele on analog. 
Rencat1a-rencana yang ditawarkan oleh te minal ISDN, 
ha ru!:; nwmbu tu hkan perkembangan pad a kedu peralatan 
karakteristik j a.r ingan dan pad a serta 
berganti--gant :nya };ebutuhan kornunikasi pernakai. 
111.3.3.1. Faktor-faklor yang memper1gar·· ubi p.=!r·encanaan 
t eJ' mi nal ISDN 
Faktor-faktor dan yanr: 
mempengaruhi perenc 3.na8n terminal ISDN adalah 43 ): 
a. Pemilihan group-group pemakai ISDN (sas group) 
seperti yang disebutkan di depan, perkantoran a n merupakan 
daerah pemakaian ISDN yang pertama kali ketika iperkenalkan 
dalam tahun 1988. Ada beberapa alasan untuk ini: 
1. Telekomunikasi sektor domestik pada waktu ::n: jarang 
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diperbesar sampai di luar telepon, pemakaian-pe akaian yang 
melibatkan komunikasi text dan data perlah -lahan akan 
tiba, tetapi telah dibantu oleh pertumbuhan kepopuleran 
komputer-komputer rumah dan dengan 
bersifat menarik pada penggunaan 
(meliputi terminal-terminal yang 
multitel). 
penambahan range yang 
fasilita videotext 
tidak ma al seperti 
2. Tuntutan untuk penampilan kecakapan yang bih tinggi 
dari ISDN yang selanjutnya akan dibatasi oleh a garan yang 
terbatas untuk komunikasi elektronlk. 
b. Perencanaan untuk memperkenalkan ISDN 
Dengan pelayanan komunikasi yang bervari si seperti 
yang telah ditawarkan (tabel 3-2), pengenalan ISDN tidak 
akan terasing. 
Dengan adanya pelayanan itu menjadi lebih p ·aktis jika 
dibandingkan dengan penampilan kecakapan ISO , kenaikan 
harga-harga dan pemakaian ongkos-ongkos. 
Dari Deutsche Bundespost yang mengusulkan tarip untuk 
fasilitas basic access ISDN~ nampaknya emungkinkan 
pelayanan-pelayanan baru ISDN akan segera menge utkan para 
pemakai yang jelas akan memanfaatkannya. Faktor yang lain 
mungkin cenderung pada penjualan terminal untuk penggunaan 
saluran-saluran ISDN. 
Hambatan dari perencanaan terminal ini ad lah karena 
TABEL 3-2 44 ) 
PELAYANAN KOHUNIKASI 
Communication Service 
Telephone 
Videotex 
Telefax 
Telebox 
Telet...ex 
Data Transmission 
- Telephone network 
- Leased-circuit.. 
- Dat...ex-L 
- Dat...ex-P 
tnt...roduction 
1881 
Sep-1983 
Jan-1979 
Okt...-1986 
1981 
< 1970 
1980 
alasan-alasan ekonomis, penyediaan-penyediaan 
kali harus dipusatkan pada daerah-daerah 
b. Perkembangan pelayanan ISDN 
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Main Stations 
> 26 juta 
pprox.60000 
pprox.40000 
500 
pprox.16000 
rox.100000 
ox.140000 
ppr- ox. · 1 8000 
pprox. 16000 
pertama 
pemakaian 
Tiga kategori pelayanan yang akan dit warkan dalam 
ISDN, yaitu: 
- Yang pertama, sejak adanya terminal-termina yang harus 
dapat dipergunakan dalam pengenalan jaringan-j baru, 
mereka juga dilengkapi dengan terminal ad ter dengan 
interface konvensional (misal analog, X.21, X.25) yang 
melaksanakan penggabungan ISDN. Disini tidak kan merubah 
karakteristik-karakteristik mereka tetapi 
mernberikan 
44 ) I b . d :k l ·-·o6 !. , ,,a . . ::-
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akses ke fasil~tas transport ISDN. 
·- Kategori ked11a berisi adanya pelayanan yang te ah ditambah 
dengan hal-hal yang penting dan pembatasan kemb 
pelayanan ISDN. Mereka meliputi teler•or1. telef 
dan videotex. 
- Akhirnya ada pelayanan baru yang lengk~p da 
ten tang 
te l•3tex 
mempunyai 
keistimewaan yang ber~ifat menarik untuk pemakai n-pemakaian 
ISDN. Cc.n tohn yn mel ipu t i image comrnun i cat ion de gambar 
diam atnu berg·~rak .. remote drawing (khususnya g sej ajar 
dengan kon1un i ka.s i suara), te lefax dhn video te le ony. 
Ral!ge dari pelayanan yang ditawarkan jaringan 
ISDN akan dilengkapi dengan bermaca~-macam pel anan yang 
panting. Pelayanan itu dapat dipergunakan gabungan 
dengan sejumlah pelayanan yang berbeda dan meliputi 
pengiriman panggilan (call forwarding), automatic callback, 
service changeover dan terminal selection. 
Deutsche Bundespost redang merencanakan penawaran 
pelayanan-pelayanan sebagai bagian dari penge alan ISDN 
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3-3, yaitu: 
- ISDN telephony 
- ISDN videotex 
- ISDN telefax 
- ISDN teletex 
- ISDN data communication 
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TABEL 3-3 45 ) 
PENGENALAN PELAYANAN ISDN DEUTSCHE 
Introduction ISDN Basic Access Ser ce 
1988 
1990 
1991 
1993 
Telephony (3,1 kHz) 
Videotex 
Group 4 facsimile 
Teletex 
Data transmission 
Access to Dat.ex-P 
Telephony (7 kHz) 
Data communication 
Image communication servic 
- Moving-image 
- Fixed-image 
- Remote drawing 
- Remote sketching 
Text fax 
Videote1ephony 
Remote control 
Data transmission, packet 
Videotex untuk standart. 
Hal ini sangat penting, karena itu 
penuntun nntuk pelayanan ISDN telah 
penundaan, sebab akan menjamin kelanjutan akses 
peserta-peserta komunikasi awal dan 
interworking dengan mengadakan 
pelayanan yang akan membutuhkan tempat 
diperkenalkan. 
45 ) Ibid, ha "L • 307 
i ented 
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III. 3. 3. 2. Terminal-terminal ISDN 
Perencanaan-perencanaan untuk terminal-ter inal ISDN 
yang baru harus menggunakan kondisi-kondisi di tas serta 
kebutuhan-kebutuhan sebagai penuntun utama. 
Pertimbangan-pertimbangan yang lain akan diusah kan untuk 
menghasilkan suatu design yang tergantung pa a rencana 
~pakah yang dipakai sebagai stasiun utarua ISDN at u terminal 
PABX. 
Terminal-terminal stasiun utama ISDN harus beroperasi 
sebagai jaringan • penggabung yang otono penuh. 
Interface-interface dan protokol-protokol telah 
distandarisasi. 
Didalam hal terminal-terminal PBX ISDN, 
harga dimanfaatkan untuk para pemakai yang dap 
melalui pengaturan pembagian fungsi-fungsi dianta 
dan sistem. Untuk terminal-terminal ISDN yang 
dioperasikan sebagai terminal stasiun utnma 
fungsi diperlukan untuk komunikasi melalui 
jaringan yang diimplementasikandalam terminal. 
ngsi dan 
dicapai 
terminal 
pat juga 
N, sernua 
ng-masing 
Ada dua macam terminal ISDN yaitu service specific 
ISDN t~rminals (terminal ISDN dengan pelayanan kh sus) dan 
ISDN multiservice terminals. Perbedaan antara kedu t~rminal 
itu tergantung pada karateristik-karakteristik omunikasi 
dari terminal-terminal tersebut. 
a. Service-specific ISDN terminals 
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Terminal ISDN dari tipe ini pada umumnya irencanakan 
untuk sebuah pelayanan komunikasi. Contoh-contoh meliputi 
telepon digital ISDN, unit facsimile ISDN terminal 
videotex ISDN. 
Dengan karakteristik semacam itu termi al-terminal 
yang dekat dihubungkan dengan pelayanan ISDN itu manfaatnya 
(misalnya informasi jaringan, transmisi 
high resolution) yang langsung dapat 
terminal-terminal yang digabungkan. 
kecepa an tinggi, 
dik rimkan ke 
b. ISDN multi-service terminals 
Terminal-terminal kelompok in i pad a dasarnya 
memperbolehkan penggunaan beberapa pelayanan kOlli' nikasi yang 
menjadikannya daya tarik yang istimewa di 
pelayanan terpadu. Oleh sebab itu akan hany 
interface jaringan dan hal ini tidak ada m 
jar ingan 
a.da satu 
pad a 
penggunaan fasilitas ISDN untuk sekaligus mode c puran dan 
bermacam-macam komunikasi. 
III. 3. 3. 3. Te•·minal-terminal untuk Pilot Project SON 
Pilot project ISDN Deutsche Bundespost d 
dan Mannheim telah menyuguhkan kesempatan yang 
pertama kalinya dalam uji lapangan terminal-term 
utama ISDN. 
Proyek ini sedang dilaksanakan dalam 
yaitu: 
Stuttgart 
aik untuk 
stasiun 
tahap, 
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- Tahap 1: sistem delivery (meliputi terminal-te minal) 
- Tahap 2: terminal adapter-terminal adaptt3r 
-.Tahap 3: terminal-terminal text dan data 
- Tahap 4: terminal-terminal telepon 
- Tahap 5: perluasan pada call-processing system 
Sejumlah terminal-terminal ISDN yang dipakai ak bertambah 
secara berturut-turut dari tahap 1 sampai 4. 1 dimulai 
pada bulan Desember 1986, pada akhir tahun 1987 ekitar 3000 
terminal ISDN telah dihubungkan dan yang terb 
telepon-telepon ISDN. 
Siemens adalah yang pertama kali 
terminal-terminal ISDN untuk proyek ini, yaitu: 
- ISDN telephones Siemens digite 330 
- ISDN multi-service terminal T-3605 
- ISDN facsimile unit HF-2101 
- ISDN text PC 
Semua peralatan ini merupakan pengenalan pel 
direncanakan oleh Deutsche Bundespost se 
ditunjukkan pada tabel 3-4. 
Semua peralatan, kecuali untuk ISDN text 
dioperasikan dalam pilot project sejak Desember 
yang ditunjukkan pada gambar 3-4. 
- Siemens Digite 330 ISDN Telephone 
Sesuai dengan definisi Deutsche Bundespost 
adalah 
menyediakan 
yang 
yang 
telah 
seperti 
terminal 
ISDN di atas adalah digolongkan sebagai pera atan yang 
penting. Terdiri dari interface saluran 
pengontrol peralatan. Peralatan interface salur 
TABEL 3-446 ) 
TERMINAL PILOT PROJECT DEUTSCHE 
Digital telephone 
- Terminal pelayanan dasar telepon ISDN 
- Aplikasi untuk daerah yang lebar 
Peralatan facsimile group 4 
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dan alat 
ISDN yang 
ST 
- Facsimile untuk transmisi kecepatan tinggi d am ISDN 
PC untuk terminal text dengan modul komunikasi teletex 
- Uji coba pada pelayanan teletex dalam ISDN 
Terminal multiservice untuk telepon dan videot ISDN 
- Menggunakan dua kanal informasi 
- Mendemonslrasikan videotex ISDN dengan built up time 
yang lebih pendek 
Terminal adapter dengan interface analog dan X 21 
- Di hubungk an pad a terminal -terminal 1 uar pad a I SON 
dipakai disini juga digunakan dalam terminal-te minal ISDN 
yang lain. Siemens digite 330 mempunyai 2 saluran 
alphanumeric display dengan 24 karakter pad tiap-tiap 
deret, dipergunakan untuk sislem 
berita-berita dan pemakai dengan tepat. ini juga 
mempunyai 10 pelayanan penting pengontrol kunci an 14 kunci 
untuk menyimpan 28 t'empat atau alamat. Gambar ok diagram 
Siemens Digjte 330 ISDN Telephone ditunjukkan ada gambar 
3-5 di bawah. 
46 )Ibid 
47) Tb 'd 1 L , 
Analog 
terminals 
Multi· 
sorvice 
terminals 
Group~ 
lac simile 
devices 
TA 
X.1l- X11 
alb TA 
alb. 
Vtx server 
Vu \'itkolc\ 
Analog 
telephone 
netwOit 
1•r. Iller""'~ rrrn11n~uon 
T A l'trm•n~l a<l•rrrr 
GAHBAR 3-447 ) 
TAHAP I PILOT PROJECT ISDN DBP DI MANNH H 
h.aL 308 
99 
100 
GAMBAR 3-548 ) 
BLOK DIAGRAM SIEMENS DIGITE 330 
- ISDN Multi Service Terminal T-3605 
ISDN multi service terminal T-3605 adala peralatan 
semua penawaran berfungsi sebagai telepon ISDN, etapi untuk 
penambahan t,antuan operasional telah i dengan 
screen, soft keys dan communication register. 
Ada dua pilihan penggunaan untuk akses pelayanan, 
yaitu: 
- Adapter (penyesuai) terpadu yang memperbolehk akses dari 
ISDN ke pusat komputer videotex dalam an telepon 
analog. Dalam hal ini, transmisinya pad a kecepatan 
konvensional 1200/75 bit/s. 
Scre>en 
(-r----..... 
49) GAMBAR 3-6 
BLOK DIAGRAM T-3605 
So line. 
interlace 
101 
- Alternatif yang lain adalah panggilan atas hal man-halaman 
pada informasi videotex dari pusat kompute videotex 
istemewa yang dihubungkan pada ISDN. keeepatan 
transmisi adalah 64 kbit/s. Telepon ISDN d pelayanan 
videotex dapat dipergunakan secara pad a 
multiservice terminal. 
- ISDN Facsimile Unit HF-2101 
Unit facsimile ISDN HF-2101 memenuhi keing nan CCITT 
Group 4, Rekomendasi klas 1 (T.5). Unit ini operasikan 
dengan resolusi 300 atau 200 dot per inchi. k merekam 
unit ini menggunakan pemindahan pan as proses 
penoetakan. Untuk berita-berita dengan ukuran 
dapat dikirimkan dibawah 10 detik, tetapi copy 
menghasilkan sekitar 7 detik . 
KeybOolfd 
and 
displat 
IIIli( 
l'rinlot 
uM 
. ' 
, .. ·.' 
Buller ~nd 
control u1111 
lor 
transmission 
Oecodor 
t50) GM1BAR 3-7 
Power suppty 
BLOK DIAGRAM HF-2101 FACSIMILE DEVICE 
- ISDN Text PC 
ISDN text PC menggabungkan range-range 
pada fungsi-fungsi lokal yang ditawarkan ol 
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4 biasanya 
okal dapat 
ang lebar 
personal 
komputer dengan memanfaatkan pelayanan komunikasi text yang 
distandarisasikan yaitu teletext. PC adalah tan dengan 
efisiensi 16 bit prosesor dan menggunakan 
operasi 
MS-DOS. Untuk software text memakai HS-WORD. minal ini 
50 ) I b i. d. ha l . 3 t t 
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sedang diguns.kan dalam pilot project sebagai pe obaan untuk 
komunikasi text dalam ISDN. 
III.3.4. Stralegi untuk Pengenalan ISDN 
III. 3. 4.1. Pengenalan sistem standard 
Jaringan telepon yang beredar meliputi 73 sentral 
trunk dan sebanyak 6200 sentral lokal. Men ingat pada 
kenyataannya bahwa sistem-sistem analog telah d pakai pada 
skala yang besar bagi lebih dari 32 juta unit sa uran, maka 
hal ini memperjelas bahwa untuk pertimbangan- ertimbangan 
teknik, organisasi dan ekonomis, teknologi ini idak dapat 
di~anti dalam beberapa tahun. 
Studi oleh Deutsche Bundespost telah menunjukkan 
bahwa digitalisasi jaringan teleron telah di dalam 
beberapa pusat jaringan yaitu di daerah-daerah y g kegiatan 
ekonominya tinggi, yang mana hal ini akan d gan cepat 
menyebar ke daerah-daerah yang lebih jauh. 
Sistem-sistem switching digital yang umu ya sedang 
d ipe rkena l kan hanya d ipak i un tu k mem~·e rbesar jar ingan 
telepon, mereka belum mempunyai kecakapan ISDN ya tu mereka 
belum memperbolehkan integrasi dari pelayanan lai (seperti 
teletext dan transmisi data) atau enyediakan 
pelayanan-pelayanan baru. Karena keadaan, maka tidak ada 
perubahan besar dalam deretan pelayanan yang dita pacta 
pelanggan-pelanggan telepon yang dihubungkan p sentral 
digital pertama. Hanya apabila semua n-komp0nen 
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teknis ISDN telah diperlengkapi, khususn network 
termination dan sistem signalling baru diantar komputer 
pengontrol sentral. 
Karena adanya jaringan telepon analog ang tidak 
dapat sekaligus diubah menjadi teknologi di tal, maka 
tindakan yang akan diambil untuk memuaskan tuntutan 
pelayanan ISDN pada skala nasional serta untuk pelanggan 
pada daerah yang belum digital agar tidak dirugikan, 
satu-satunya kemungkinan teknis untuk mencapai ujuan ini 
adalah remote access, yaitu hubungan pelangga ISDN ke 
sentral lokal digital dari jaringan lokal yang in selama 
tidak adanya sentral lokal digital dengan keca apan ISDN 
yang dipergunakan dalam jaringan lokalnya. 
Pembagian perencanaan untuk peralatan sen ral lokal 
adalah sebagai berikut: 
Tahun 1988, sebuah sentral pelanggan SDN telah 
didirikan pada masing-masing delapan jaringan okal pada 
lokasi sentral-sentral tersier. Sebagai tambah n, sebuah 
sentral trunk akan dilengkapi dengan kecakapan IS N. 
Tahun 1989, dari kemajuan di tahun 1989 se ua sentral 
digital yang baru dipasang akan mempunyai kecakap n ISDN. 
Tahun 1890, 50 persen dari sentral-sentr 1 digital 
yang telah dibangun diantara tahun 1985 dan 1888 ang belum 
cocok untuk ISDN akan dilengkapi dengan kecakapan ISDN. 
Tahun 1981, sisa 50 persen sentral digital yang belum 
cocok untuk ISDN akan dilengkapi dengan kecakapan ISDN. 
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Tahun 1993, lima tahun setelah dimulai p aktek ISDN, 
setiap pelanggan Deutsche Bundespost akan mempu yai akses ke 
ISDN. 
III.3.4.2. Pilot pt~oject ISDN 
Untuk menjamin kelancaran fungsi dari semua 
komponen-komponen ISDN yang baru sebelum op rasi secara 
normal dimulai, Deutsche Bundespost akan mene apkan pilot 
project ISDN yang dipusatkan di Hannheim dan St ttgart yang 
masing-masing melibatkan sebanyak 400 basic ccess ISDN. 
Deutsche Bundespost bermaksud untuk menguji ISDN yang 
bekerja sama dengan pelanggan-pelanggannya samb 1 memperoleh 
pengalaman dalam pengoperasian sistem. Perala an terminal 
berikut akan disediakan oleh Deutsche Bund spost untuk 
masing-masing letak pilot project, yaitu: 
- Telepon-telepon ISDN 
- Peralatan terminal telematik ISDN untuk t lefax ISDN, 
teletex dan textfax ISDN 
- Peralatan terminal multiservice ISDN 
- Terminal adapter untuk menghubungkan perala n terminal 
tradisional (misal mesin-mesin facsimile, 
terminal-terminal data) 
- Sebagai tambahan, telah dimiliki PBXs ISDN d 
terminal ISDN yang akan diuji dalum pilot projec 
Pemasangan fasilitas-fasilitas teknik 
dalam dua sentral percontohan telah 
-modem dan 
peralatan 
ISDN 
ntuk 
lai 
ISDN 
dalam 
1 
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per·tengahan tahun 1986. Setelah penyempurna n test- t:.est 
fungsional, peralatan terminal telah dihubungka taha.p demi 
tahap dalam tahun 1987. Gambar 3-8 menunju kan rencana 
fase-fase pilot project sampai tahun 1987. 
ISDN pilot project 
Phase 1 
Alliom~ta 
Phase 2 
BAMX 
NT. lA alb, T A X.21 
Phase 3 
Non-voice ISON 
"""''""'' ISON PABXa 
Phase 4, 
Phase 5 
ISDN 
telephone a 
Common chanr,.l 
llgnalllng aysl.m No 7 
__, __ 
.. .. 
.... u. 
:106. I. 
1.4. 1.7. 1.10. l.t.e7 1.4. 
.. EAiriiMI .,.;,.,y ... 
.. '--... ot .._.,. 011 
• aul>onlaaionkw~ 
. • eon--ot opondlon 
1986 
GAHBAR 3-8 51 ) 
ilt 
1.7. 1.10. 
1987 
RENCANA UNTUK PILOT PROJECT ISDN 
Gambar 3-9 menunjukkan bagian-bagian proy k dari fase 
sampai 5 pilot ' menunj 'kkan baik 
'51'\ 
- 'Op. c i t . h.a.l . 27 
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komponen-komponen ISDN besar maupun sa aran-sasaran 
pengujian mereka. 
chan~ 
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III. 3. 5. Per~komhangan ISDN Lebih Lanjut 
Gambar 3-10 memberikan pandangan dari 1 
perken,bangan yang lebih besar dari j aringan 
kah-langkah 
analog ke 
jaringan digital umum pelayanan terpadu. Langkah langkah itu 
ditandai dengan teknik yang sesuai dengan perkem angan yang 
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akan terjadi dalam beberapa urutan fase yang te padu. 
Digite.lisasi pada · komponen-komponen j ringan yang 
terdiri dari sistem transmisi sejak tahun 1970 dan sistem 
switching dari tahun 1984/1985. 
Digitalisasi jaringan telepon dari tah n 1985/1986 
yang merupakan integrasi fase I yaitu antara t ansmisi dan 
switching. Digitalisasi jaringan telepon di Jerman jauh 
tertinggal dari Perancis. Ada yang mengatakan b ini 
disebabkan oleh terlalu hati-hatinya enyelenggara 
telekomunikasi di Jerman yaitu Deutsche Bund yang 
menginginkan agar semua yang tersambung di 
persyaratan teknis yang ketat dan bermutu tingg . Pada tahun 
1982 hanya ada 100 sentral telepon digital lokal dari 
6000 sentral lokal. Sentral-sentral Siemens EWS dan Lorentz 
System-12 baru mulai dipasang pada tahun 4. Rencana 
digitalisasi jaringan trunk diperkirakan selesai tahun 2000 
dan jaringan lokal tahun 2020. 
ISDN dari tahun 1988 merupakan integra i fase II 
yaitu pelayanan 64 kbit/s.·Terlepas dari relati lambatnya 
digitalisasi jaringan, penerapan ISDN di Jerm n mendapat 
prioritas yang tinggi. Pada akhir tahun 1989 iperkirakan 
terpasang 108 sentral-sentral ISDN lokal yang te hubung ke 8 
buah sentral ISDN trunk. Akses Basic Rate Access (BRA) dan 
Primary Rate Access (PRA) tersedia sejak awa penerapan 
ISDN, yaitu sejak awal tahun 1989. Jasa-jasa yan dewasa ini 
tersedia melalui jaringan ISDN adalah telepon transmisi 
circuit switched data (teletex), faksimile, 
videotex (Btx). Antar muka ke jaringan SKD 
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eletext dan 
disediakan 
ruelalui kanal B. Akses melalui kanal D akan dit rapkan pada 
tahun 1991 dan pada tahun 1995 diperkirak n tercapai 
sejumlah 1,5 juta pelanggan ISDN. hanya 
merencanakan untuk mengkonversi 12 % sentral runk mereka 
menjadi sentral ISDN, oleh karena itu diper ukan remote 
concentrator untuk menjangkau pelayanan ISDN di seluruh 
Jerman. 
Interkoneksi dengan Numeris Perancis irencanakan 
pada bulan September 1990, yang kemudian akan d susul d~ngan 
hubungan ke ISDN Italia, Inggris dan Denmark. 
Integrasi dari pelayanan broadband 
ISDN dari tahun 1990 merupakan integrasi fase 
Bundespost, jaringan mas a de pan yang sesungg 
paket be jaringan ISDN dengan switching 
(broadband packet switched ISDN), 
asynchronous transfer mode (ATM). 
dimana aka 
Jaringan 
melayani switching data dari 64 kbit/s sampa 
Mbit/s. Jaringan ini merupakan jaringan ISDN 
(Broadband ISDN atau B-ISON). Peue1:apan jaringan 
Jerman diharapkan terlaksana pada tahun 1995. 
Integr<tsi dar.i pembagian pelayanan 
· telekomunikasi broadband terpadu dari tahun 199 
integrasi fase IV. 
broadband 
I. Menurut 
adalah 
ita lebar 
diterapkan 
ini dapat 
dengan 34 
pita lebar 
B-ISON di 
j aringan 
merupakan 
III.4. IMPLEMENTASI ISDN DI AMERIKA VTARA 
III.4.1. Pet·encanaan untuJc: Implemenlasi ISDN 
Implementasi ISDN adalah kompleks d 
111 
merupakan 
tantangan yang berat. Perkembangannya berjalan dari sosok 
teknologi dan VLSI pacta pelayanan, standart dan perencanaan 
jaringan serta dari terminal-terminal dan unit-.nit network 
termination pada sistem-sistem switching. Den an lebarnya 
range-range dari kecakapan dalam semua daerah yang utama, 
maka Bell-Northern Research (BNR) dan ern Telecom 
lambat laun akan mengadakan produksi-produksi yang lebih 
baik untuk mengembangkan sistem baru s·perti yang 
ditunjukkan pada gambar 3-11. 
Northern Telecom ISDN adalah dibuat berda arkan pad a 
dasar-dasar yang kuat dari DHS-100 Central Offi e Switching 
dan DPN Packet Switching Product Family. 
Seperangkat DHS-100 akan meliputi: 
- Pengatur, yang membagi-bagi bentuk 
memperbolehkan ISDN diimplementasikan 
perubahan-perubahan pacta hardware dan softwar 
- Kemajuan seperangkat digital centrex yang 
dan yang 
penambahan 
at diakses 
dengan sep8rangka t te lepon u ta1na d eng an meng 'n akan se lain 
band signalling. 
- Sebuah kartu saluran pacta saluran pelanggan 
pelayanan menjadi meningkat, dengan mengubah 
perorangan yang lebih baik. 
an membuat 
rtu saluran 
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- Terbukanya kanal-kanal 64 kbit/s melalui swit h. 
- Out of hand yang memberitakan protokol-proto ol internal 
pada switch. 
- Seperangkat datapath yang mengerjakan teknologi 
ISDN. 
Fungsi-fungsi data circuit switching d gital 
merupakan bagian dari tuntutan kecakapan ISDN 
DPN Product Family memperbolehkan opera inya secara 
bersama-sama pemakai untuk membangun dan mengop rasikan high 
performance ujung ke ujung 
BNR, Northern Telecom 
jaringan 
dan Bell 
d 
c 
mendasarkan perencanaan mereka untuk implementa 
tiga fase pendekatan, yaitu single node impleme 
paket. 
telah 
pad a 
yang 
dimulai dengan uji lapangan dalam tahun 1986, m ltinode yang 
merupakan implementasi jaringan secara luas 
dalam tahun 1988, dan perkembangan fase pelayan 
waktu itu dijumpai tuntutan pasar yang 
Perincian-perincian dari fase-fase itu 
be r i k u t 55) : 
a. Fase pertama 
dimulai 
lain yang 
ng matang. 
h sebagai 
Tahap pertama dar i rea 1 is as i I SON len kap ada lah 
implementasi pelayanan secara penuh single ISDN agar 
55
"> Ibid, hal. 8 
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terbukti bahwa. konsep-konsep akses ISDN dan 
standert-standart yang dapat menyelamatkan kesanggupan 
fungsi-fungsi dan pelayanan-pelayanan. Akibat ya BNR dan 
Northern Telecom memulai ISDN dengan uji 1 apangan -uj i 
lapangan. 
Fase pertama ini akan menerapkan basic ate ~c:cess. 
Basic rate acc:ess dikenal sebagai 2B+D, 2B ru nunjukkan 
kanal 64 kbit/s yang digunakan untuk suara atau data dan D 
menunjukkan satu kanal 16 kbit/s untuk signalli g dan data. 
Basic rate sccess dapat membantu sampai 8 termi al pada loop 
pelanggan tunggal. 
Untuk telepon yang mengoperasikan peruE;ahaan, 
percobaan-percobaan ISDN akan dilengkapi pe dari 
tantangan ISDN yang akan mempunyai orerasi, adm· tistrasi dan 
pemeliharaan dari jaringan-jaringannya. 
Percobaan juga akan memberi perha kepada 
penjual-penjual software, penjual ter dan 
pimpinan-pimpinan pabrik untuk berkesempatan 
enguj i dan 
menunjukkan teknologi-teknologi mereka. pat an in i 
penting untuk membuktikan bahwa ISDN sesungguhny 
merupakan 
seperangkat dAngan sifat standart-standart yang universal. 
Uj i lapang::m juga akan mene;uj i 
terminal-terrrd.nal dengan vari<>si p(·lar;ggan··pel nggan yang 
luas. 
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b. Fase kedua 
Bagian penting dari rencRna BNR rlan Nort ern Telecom 
untuk fase in i a.dalah implemen tas i :;tandart akses CCITT 
kedua yaitu primary rate access. Olf:h karena basic rate 
access di!;ediakan untuk hubungan rata-rata 
pelanggan-pelanggan pada ISDN node, maka PRA mengijinkan 
Private Branch Exchanges (PBXs) dan sekumpulan 
dihubungkan ke dalam ISDN untuk mengan1bil keu 
penuh dari pelayanan-pelayanan ISDN. 
tra.nsmisi yang lebih tinggi dari 
dipertunjukkan seperti 23B+D di Amerika 
Banya 
PRA 
Utara 
yang 
yang 
kecepatan 
ang telah 
an Jepang, 
dan 30B+D di Eropa. Primary Rate Access terdiri ari 23 atau 
30 kanal B 64 kbit/s murni untuk suara atau ditambah 
satu kanal D 64 kbit/s untuk signalling. 
c. Fase ketiga 
Pada fase ketiga ini, perkembangan 
mengusahaka.n kecakapan ISDN dengan range yan 
cepatnya perkembangan pemakaian-pemakaian. 
Selama fase ketiga ini, fungsi yang 
integra.si terminal-terminal suara dan 
pengalaman mengontrol pelanggan dari jaringan 
beroperasi akan dapat diharapkan. Kecepatan 
yang tinggi akan sebagai bahan untuk perkembang 
ya.nan akan 
lebar dan 
inggi dari 
ta serta 
ereka yang 
smisi ISDN 
lokal ·area 
network dan pelayanan broadband. Akhirnya para p makai akan 
sanggup dengan melalui pelayanan-pelayanan 
mengakses pelayanan informasi data base ser a 
pcnyimpanan dan pemrosesan data. 
IIT.4.~. Uji Lapangan ISDN 
d&.ta 
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ISDN 
kecepatan 
Dalam heberapa tahun ini, perusahaan-per ahaan yang 
menjalankan dan menyediakan peralatan ISDN yang tersebar di 
seluruh dunia akan bekerja sama dalam uji lapangan di 
seluruh Amcrika Utara un tuk t11enyebarkan pcnguj ian 
fungsional, standart-standart, implementasi, t ologi dan 
penerimaan pasar ISDN. 
Bell Northern Research (BNR) dan Nort 
ikut serta dalam lima percobaan dengan 
P8sific Northwest Bell, Southern Bell, Southwest 
Bell Canada. Percobaan-percobaan yang telah 
demi setahap akan melengkapi implementasi ISDN 
Telecom 
Bell, 
Bell dan 
setahap 
Percobaan 
teknologi dan pelayanan yang lain sedang da am tingkat 
perencanaan. Berikut ini akan dijelaskan beberap uji coba 
ISDN dari BNR dan Northern Telecom yang bekerja ama dengan 
beberapa penyelenggara telekomunikasi lainnya. 
a. Mountain Bell 
Percobaan dengan Mountain Bell dan Pasifi Northwest 
Bell untuk pertama kalinya akan membuat perenca aan secara 
utuh percobaan ISDN di Amerika Serikat, denga · pelayanan 
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circuit swit~hed suara dan data yang menggunak n kanal B, 
serta denean pelayanan paket EndtchE:-d chta yang mengguna.kan 
kana.l B atau D. 
Percobaan Mountain Bell di Phoenix, Ar zona, telah 
dirr11Jlai pada bulan Nopember 1986. Percobaa ini telah 
mPlibatkan sejumlah pelanggan dan beberapa kant r switching. 
Percobaan akan menggunakan DHS-100 ISDN ode dengan 
sekumpulan kantor utama Mountain Bell Phoenix d n tiga unit 
jarak jaul! dala.m tiga kantor pusat yang lain 
diinterkoneksi menggunakan fasilitas fiber. 
yang telah 
ebanyak 200 
saluran ISDN menggunakan standart basic rate access ISDN 
yang akan dipasang di daerah Phoenix. 
Pelanggan-pelanggan dalam percobaan i 
bermacam-macam depa.rtemen dari pemerintahan 
Arizona, Honey Well. Hasing-rnasing akan 
berrnacam-macam pemakaian ISDN dari bermacam-
kantor. 
meliputi 
bag ian 
menjalankan 
lok::1si 
Pelayanan-pelayanan suara yang diuji aka berdasarkan 
lebih dari 45 aliran perangkat bisnis DHS-100, g meliputi 
call waiting, call forwarding, thre8 way calltn 
calling. Dengan menggunakan kecakapan data 
paket, aplikasi data akan diatur melalui 
komputer-kornputer kerangka utama yang besar 
personal komputer. Para pemakai akan dapat 
mengnrus pelayanan-pelayanan suara dari 
dan speed 
dan 
akses ke 
jaringan 
dan 
komputer 
mela1ui integrasi kecakapan suara dan data ISDN 
F'elayanan yang berhubung~3n ldsnis lainn 
ISDN aknn meliputi call hunting, routing call ru 
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disekitar 
route 
yang tjdak mahal, perekam otomatis (automatic recording), 
dan 8.u tomat ic checking. 
b. Pacific Northwest Bell 
200 saluran di Portland, Oregon akan 
setelah percobaan Mountain Bell 
terpenting adalah U.S. National 
Pelanggan 
Bank dar i 
bank terbesar di Amerika Serikat. Saluran-salur 
ra dimulai 
obaan yang 
on, kantor 
basic rate 
access akan digunakan pada pengujian 
yang penting pada kantor bank, seperti 
pemakai n-pemakaian 
pengoper sian mAsin 
teller otomatis, pemeriksaan b0nar tida nya dari 
kegiatan-kegia.tan elektronik bank. 
Selain dilengkapi dengan pengujian unt sebagian 
aplikasi-aplikasi ISDN bagi pelanggan-pelangg n komersil 
yang besar, Pacific Northwest Bell juga akan men uji baik di 
tempat pelanggan maupun pemakaian-pemakaian dal m jaringan 
komunikasi-komunikasi sendiri. 
c.Southwesterr1 Bell 
Pada akhir tahun 1887, pt· rc,..>baBn in i 
bera tkan pad a pengoperas ian adn1 in is t ras i dan 
jaringan ISDN. Percobaan-percobaan ini akan 
n dititik 
meliharaan 
perasi di 
St. Louis, Missouri. Dengan adanya 
pelayanan-pelnyanan DHS-100, percobaan ini 
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penambahan 
dimulai 
dengan basic rate access ISDN dan akan meliputi interworking 
ISDN seperti datapath dan data untuk suara. rimary rate 
access dan sistem signalling no.7 yelah direnc nakan untuk 
pe:rkembangan pe:rcobaan ini. 
d. Bell Canada 
Keselur-uhan rangkaian teknologi 
percobaan-percobaan di pasaran telah dimulai 
1985 dan akan diteruskan sampai tahun 1988. 
SDN dan 
alan1 tahun 
Dalam tahun 1985 dan 1986, teknologi gital loop 
ISDN telah diuji dalam dua fase di Bell anada yang 
diperbesar santpai pada tiga kota. Pada musim semi tahun 
1987, DHS-100 node telah dipasar1g dj OttawH dan dilengkapi 
200 saluran 2B+D untuk pemakaian di Bell Canada Disamping 
capability (kecakapan) yang telah d i j i dalam 
pe:rcobaan-percobaan lain, Bell Canada juga akan membuktikan 
akses ISDN pada pelayanan yang ada sepe:rti intelligent 
communications service yang mengijinkan pelangga 
dan mengatur data untuk pemakaian broad:range. H h quality 
audio conferencing, voice text conferencing juga 
didemonstrasikan. 
akan 
Pad a musim rontok tahun 1987, 
diujicobakan ke pelanggan dan diperkirakan akan 
f Ottawa 
a reaksi 
dari pemakai-pemakai Centrex besar terhadap pel 
perenoanaan dan terminal-terminal ISDN. 
Penamhahan beberapa fase telah diperg 
me~gembangkan peroobaan Bell Canada di Turonto 
dengan penyambungan melalui sistem signalling n 
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dasar. 
untuk 
Montreal 
pada awal 
tahun 1888. Pelanggan-pelanggan bisnis yang kecil akan 
ditambahkan pada peroobaan ISDN Bell Canada, de an memberi 
akses untuk pemilihan terminal-terminal lanjut dan 
network capability, Fase ini berisi primary rat access ISDN 
pada 23B+D diantara ISDN node dan private 
seperti Northern Telecom Meridian SL-1. 
e. Southern Pell 
exchanges, 
Percobaan ini dimulai di Atlanta, Georgia pada tahun 
1887, dimana percobaan ini telah mengarah pada pengenalan 
pelayanan ISDH dan akan terdiri dari bermacam-ma am penjual 
(multivendor) disekitar jaringan. Sistem signa ling CCITT 
no.7 yang akan digunakan untuk jaringan pel yanan ISDN 
diantara dua DHS-100 ISDN node dan ketiga node yang telah 
disupply oleh penjual lainnya. Northern T lecom dan 
penjual-penjual yang lain sedang bvbn·ja deng n Southern 
Bell akan mendirikan peraturan-peraturan interwo king. 
\' 
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III. 4. 3. Beberapa Implementasi ISDN di AmeriJc Ut.ara 
III.4.3.1. Interaksi antar-Jcantor 
ISDN menawarkan kecakapan untuk rluas sistem 
manufacturing yang meliputi mulptiple sites yang 
memperbolehkan komunikasi-komunikasi kecepatan tinggi yang 
terjadi seperti pada kebutuhan dasar. 
Interoffice interaction (interaksi antar-kantor) 
berdasarkan pada personal komputer-personal ko 
Kebutuhan akan formalitas dan strea sebuah 
proses manajemen proyek akan membantu dal pengaturan 
suatu perkembangan. Hal ini terasa bahwa penga uh manajemen 
proyek dapat sangat memperbaiki seluruh penggu aan ISDN dan 
memeriiksa dengan teliti untuk mengambil bag ian pad a 
perencanaan konfigurasi-konfigurasi, acara-a ara diskusi, 
penyusunan rencana, mempelajari dan memeriks 
sambil memperkecil perjalanan waktu 
Perwujuda.n in i 
masing-masing 
ada lab . l +- • rmp~emen..,a.sr 
lokasi-lokasi bisnis 
yang 
supay 
dokumentasi 
tak perlu. 
diantara 
memperoleh 
manfaat-manfaat itu, seperti yang ditunjukkan pada gambar 
3-12. Setelah mengevaluasi usaha-usaha awal, baru mencari 
kesempatan-kesempa.tan baru yang relevan un uk tn~nambah 
pemakaian manajemen proyek ISDN. 
Untuk pemakaian ini tersedia produk yan dipergunakan 
untuk memperoleh penggabungan jarak jauh pad Lokal Area 
Network (LAN) di laboratorium Dengan 
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memperbolehkan komputer-komputer Macintosh (daftar cap 
dagang komputer-komputer Apple) untuk kan melalui 
ISDN pada LAN, kemungkinan tujuan remote osh menj adi 
anggota yang benar dari LAN, dengan demikian punyai full 
access pada semua fasilitas-fasilitas ini. 
BNR NT!. IBT 
{Chic.1<JO) 
t 
B 
.,. 
.,. 
r.1d.t!t 
GAMBAR 3-1256 ) 
INTEROFFICE INTERACTION INTERNATION 
Pelayanan dan software sedang diuji mel pemakaian 
manajemen proyek yang meliputi electronic (pos-pos 
surat elektronik), pembagian layar sharing), 
transfer file dan manajemen, file sharing, processing 
dan grafik-grafik. Usaha-usaha yang akan dengan 
pemakaian ini dapat meliputi perbaikan file rate, 
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integrasi stasiun kerja software, menciptakan standarisasi 
display protokol-protokol untuk membantu k ferensi dan 
pengembangan software untuk memperluas hubunga pada sebuah 
deretan-deretan besar dari pelayanan-pelayanan husus. 
Hubungan-hubungan yang terjadi melalui dua circuit 
switched data melalui kanal-kanal B ISDN·dan p ket switched 
data melalui kanal D ISDN. 
111.4.3.2. Manfaat ISDN Untuk Aplikasi-aplikasi Bank 
Pengalaman US BANK dengan sejumlah asi-aplikasi 
yang ditunjang oleh Northern Telecom's ISDN pada 
akhir bulan Maret 1987. US Bank sekarang masih menggunakan 
ISDN yang menguntungkan pelanggan US West Commu ications. US 
Bank adalah bagian dari US Bancorp, organisa i pelayanan 
keuangan terbesar di Pacific Northwest dengan 
15 billion dollar. 
set sekitar 
Dua pengharapan dalam penyimpanan uang , alah pemakai 
US Bank yang memakai ISDN untuk menyelesaik pekerjaan 
mereka, dan pemilih-pemilih yang membuat pu usan-putusan 
pada implementasi teknologi dalam US Bank y g dijumpai 
kebutuhan-kebutuhan pemakai. Umpan balik pemaka dan pemilih 
telah di dokumentasi sebagai bagian evolus yang luas 
bersama-sama dituntun oleh Bell-Northern h, US Bank, 
Northern Telecom Inc, US West Communications d Bellcore. 
Di bawah ini akan digambarka beberapa 
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pemakaian-pemakaian baik yang telah dipergun kan oleh US 
Bank maupun beberapa pemakaian-pemakaian yang telah 
direncanakan untuk pendekatan waktu implementa i. 
- CENTREX ISDN 
Telepon centrex ISDN adalah telah menda at perhatian 
yang tinggi yang diperlengkapi display-based y cepat dan 
berita-berita dan mempunyai user interface ber pad a 
penggunaan softkey-softkey dengan perubahan yang 
tergantung pada apa yang sedang dipakai oleh p 
- MESSAGE DESK 
ISDN telah dipergunakan sejak 1987 membantu 
Message Desk memanggil resepsioni -resepsionis. 
Resepsionis-resepsionis mempunyai sebuah yang 
menghasilkan angka-angka panggilan, sebuah buk harian dari 
semua panggilan, screen based yang menunjukkan entuk sebuah 
• 
directory, akses ke electronic mail pengiriman 
berita-berita telepon mereka dan untuk berita 
bahwa masyarakat akan keluar dari kantor d seterusnya. 
Keuntungan-keuntungan meliputi jawaban ang lebih 
profesional, sebab resepsionis sering kali siapa yang 
memanggil dengan mengenali angka mereka. 
- SNA HOST ACCESS 
ISDN juga melengkapi user dengan akse ke sebuah 
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angka dari sekumpulan komputer di Bank. Satu metode yang 
dipakai ialah 3270 emulation software yang d lengkapi PCs 
dengan akses ke sekumpulan IBM. 
Tanpa NPSI di ujung depan, X.25 ke pro okol 
Network Architecture (SNA) yang perubahannya arus 
Systems 
memakan 
tempat. Dalam skenario ini, response waktu ada ah di 
dua sampai tiga detik, yang seluruhnya dapat d terima 
range 
untuk 
e-mail kesempatan users, siapa yang membutuhkan ak ke 
dan barangkali beberapa database. Para 
juga mendapat sebuah perbaikan besar pada 
kepercayaan melalui modem-modem. 
Metode host access lain dipa yang 
ke seku dilengkapi 3278 users dengan akses 
melaksanakan penggunaan Adacom coax eliminat 
waktu untuk aplikasi ini pada range satu sampa 
- AUTOMATIC TELLERS 
Automatic teller machine adalah 
jarak jauh 
cepatan dan 
di bank 
(host), 
Response 
dua detik. 
kunci 
pertumbuhan di industri bank. ISDN mengijinka bank untuk 
mengganti saluran pribadi yang mahal dan men antungkan 8 
ATMs pada single basic rate loop. 
- POINT OF SALE (ANGKA PENJUALAN) 
Strategi daerah pertumbuhan lain untuk nk jaringan 
point of sale mereka. Bank mempunyai ang penjualan 
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terminal dalam jumlah besar yang disimpan di downtown 
Portland. Itu menggunakan harganya rata-rata 1 sen 
transaksi. Dengan ISDN, masing-masing tr saksi 
berharga tiga· dan setengah sen. 
tiap 
hanya 
- WIDE AREA NETWORKING 
Kecakapan ISDN pada daerah jaringan 
mengijinkan PC ke PC interworking pada 64 kbit 
yang luas 
car a 
bank yang telah memakai ini adalah dilengkapi ank's Telecom 
department dengan akses ke catatan-catatan West 
dan pelayanan pengontrol database. 
- LOAN APPROVAL (PERSETUJUAN PINJAMAN) 
Pemakaian ISDN telah direncanakan untuk implementasi 
di waktu yang akan datang ialah untuk membantu isnis-bisnis 
pinjaman. Loans officers akan menerima 
dari pelanggan dan tampang pelanggan dan pema 
akan secara otomatis timbul pada monitor 
pinjaman 
yang 
berdasarkan pada angka panggilan dan nama yang iucapkan. 
III.5. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI ISDN DI BEBERAPA 
III.5.1. Perkembangan Teknologi ISDN di Peranci 
Sejak awal tahun 1970-an, di jaringan 
Perancis telah dibangun sentral-sentral dan 
digital untuk menggantikan sistem analog. 
lekomunikasi 
em transmisi 
Bersamaan dengan pemasangan sentral-s 
dan digitalisasi trunk, French PTT 
serangkaian tindakan pendahuluan untuk ISDN, 
dalam tahun 1984, menjalankan sinkronisasi 
- dalam tahun 1985, switching digital 64 
service telah dibuka 
dalam tahun 1986, mengadakan pemasangan 
SDAUs (Subscriber Digital Access Units) 
lokal digital 
Sistem ISDN yang diterapkan di 
secara populer dengan nama "NUMERIS" oleh 
Jaringan Numeris untuk pertama kalinya 
Cotesdu-Nord department di daerah Britany, 
barat Perancis pada tanggal 21 Desember 1987 
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digital 
menerapkan 
bearer 
erasi baru 
sentral 
dikenal 
Telecom. 
di 
sebelah 
merupakan 
penerapan ISDN komersial yang pertama di dunia. Pada waktu 
itu menggunakan Basic Rate Access (BRA) 2B + D, dimana kanal 
B mempunyai kecepatan 64 kbit/s dan kanal D mempunyai 
kecepatan 16 kbit/s. 
Pada bulan April 1988 jaringan Numeris 
daerah Rennes dan kemudian ke Paris pada 
1988, dimana sampai pertengahan tahun 1988 
sekitar 300 pelanggan. 
iperluas ke 
September 
dihubungkan 
Pada bulan September 1989, penawaran ISDN akan 
ditambah dengan Primary Rate Access (PRA) 30B + D dengan 
kecepatan transmisi 2 Mbit/s, sehingga memungki kan hubungan 
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ke PABX berukuran besar dan sekumpulan k yang 
dihubungkan ke jaringan. Kota-kota besar s Lille, 
Lyon, Marseille dan Rennes akan saling berhubu 
Dalam tahun 1989 telah diadakan pu uj i cob a 
hubungan ISDN ke negara-negara tetangga se Jerman, 
Denmark, Itali dan Inggris. 
Dalam akhir tahun 1990, diharapkan jang an Numeris 
dapat mencapai seluruh Perancis. Selanjutnya tahun 
1991 akan ditingkatkan jasa-jasa baru, sepe akses ke 
jaringan SKDP Perancis. 
TABEL 3-5 
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI PERANC S 
TAHUN 
RENCANA 
IMPL£ME 
NT ASI 
1PS3 
RE 
NAN 
PRO 
Jli:CT 
iPS 4 1P85 1P!ICS 
nteQe~ ching SDAU• 
jo.ri. Ci4kb/s; 
ngan 
1P97 1 P99 1PSP 
<BRA> 
------ PARIS. tan 
NUWE Ri:NNii:.S 
RIS 
ISDN 
l u o. r 
~ri 
p~ny9mpurnaan R~NAN 
PROJECT dan perkemba 
ngannya ke ae~uruh 
Pera.neilil' 
Semen tara itu dalam tahun 
Telecommunication Authority mengadakan program 
yang merupakan implementasi ISDN untuk 
Perancis dengan diperlengkapi interface S/T. 
1PPO 
France 
NAN PROJECT 
a kali di 
Penyempurnaan dari RENAN PROJECT telah dilaksanakan 
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dalam tahun 1987-1988, dan dalam tahun 1989 diperluas ke 
seluruh Perancis. 
Tabel di atas adalah gambaran umum perkembangan 
teknologi ISDN dan implementasinya di Perancis 
III.5.2. Perkembangan Teknologi ISDN di ~errnan 
Perkembangan teknologi ISDN di Jerman akan terjadi 
dalam beberapa urutan fase yang terpadu. 
Diawali dengan digitalisasi pada kom onen-komponen 
jaringan yang terdiri dari sistem transmisi se ak tahun 1970 
dan sistem switching dari tahun 1984/1985. 
Digitalisasi jaringan telepon dari ta un 1985/1986 
merupakan integrasi fase I yaitu antara ransmisi dan 
switching. 
Sebelumnya pada tahun 1982 hanya ada 100 sentral 
telepon digital lokal dari 6000 sen ral lokal. 
Sentral-sentral Siemens EWSD dan Lorentz S stem-12 baru 
mulai dipasang pada tahun 1984. Rencana digitalisasi 
jaringan trunk diperkirakan selesai tahun 2000 dan jaringan 
lokal tahun 2020. 
Pilot project ISDN oleh Deusche Bundespost 
dilaksanakan pada tahun 1986/1987 untuk menjam kelancaran 
fungsi dari semua komponen-komponen I sebelum 
pengoperasian ISDN. Pilot project itu diad kan di kota 
Mannheim dan Stuttgart dengan melibatkan 400 basic access 
ISDN. 
Pengoperasian ISDN dari tahun 
integrasi fase II dengan pelayanan 64 kbit/s. 
sebuah sentral pelanggan ISDN telah d' 
masing-masing 8 jaringan lokal pada lokasi 
tersier. 
Pada akhir tahun 1989 diperkirakan 
sentral-sentral ISDN lokal yang terhubung ke 
ISDN trunk. Akses Basic Rate Access (BRA) 
Rate Access (PRA) 30B + D tersedia sejak 
ISDN, yaitu sejak awal tahun 1989. 
Dalam tahun 1990, 50 % dari sentral-s 
yang telah dibangun selama tahun 1985 sampai t 
belum cocok untuk ISDN akan dilengkapi 
ISDN. Sisa 50 % sentral digital yang belum 
akan dilengkapi dengan kecakapan ISDN 
Antar-muka ke jaringan SKDP disediakan 
sedangkan akses melalui kanal 
1991 dan pada tahun 1995 diperkirakan tercapai 
juta pelanggan ISDN. 
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merupakan 
pad a 
tral-sentral 
rpasang 108 
sentral 
dan Primary 
penerapan 
digital 
1988 yang 
kecakapan 
untuk ISDN 
1991. 
kanal B, 
pada tahun 
1,5 
Interkoneksi dengan Numeris Perancis pada 
bulan September 1990, yang kemudian akan dengan 
hubungan ke ISDN di Itali, Inggris dan 
Integrasi dari pelayanan broadband broadband 
ISDN dari tahun 1990merupakan integrasi fase II , sedangkan 
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integrasi dari pembagian pelayanan jaringan 
telekomunikasi broadband terpadu dari tahun tnerupakan 
integrasi fase IV. 
Pada tahun 1993 yang akan datang ya tu 5 tahun 
setelah dimulai praktek ISDN, setiap pelang an Deutsche 
Bundespost akan mempunyai akses ke ISDN. Menuru Bundespost, 
jaringan masa depan yang sesungguhnya adalah j ringan ISDN 
berpita lebar (broadband ISDN) yang di Jerman penerapannya 
diharapkan terlaksana pada tahun 1995. 
implementasinya di Jerman dapat dilihat pada t el di bawah 
ini. 
TABEL 3-6 
RENCANA IMPLEMENTASI· ISDN DI JERMAN 
1 \)II R tORY 
ot inte BRA 
gro.a\. 
fUr. e PRA 
rr 
ISDU 
is>PO 1PP1 
ISDN -:a.po. 
l:>.'.l··~--~-~---········· 
svitching 
di i.tal 
inter 
konek 
ai. NU 
M&:RIS 
intw 
graai. 
fa.liile 
IIX 
BISDN 
III.5.3. Perk:embangan Teknologi ISDN di Amerik:a Utara 
m&nla 
OlSON 
Pelaku pengembangan ISDN di Amerika Uta a khususnya 
di Amerika Serikat adalah para penyelenggara t lekomunikasi 
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yang jumlahnya lebih dari satu, yaitu ATT, HCI U.S. Sprint 
dan perusahaan-perusahaan Bell Operating Campa 
Bell Northern Research (BNR), 
Bell Canada telah mendasarkan perencanaan 
Telecom dan 
ereka untuk 
implementasi ISDN pada 3 fase pendekatan, yait single node 
implementasi yang diawali dengan uji ISDN pada 
tahun 1986, multi node yang merupakan implemen si jaringan 
secara luas yang dimulai pada tahun 1988 perkembangan 
fase pelayanan yang akan mengusahakan kecakapa ISDN dengan 
widerange. 
Sebagai tulang punggung ISDN telah di ai dibangun 
jaringan common channel signalling CCITT no.7 yang 
menghasilkan percepatan call set-up sampai 40 %. 
Untuk perangkat terminal ISDN, perusaha NYNEX akan 
memakai teknologi Digital Subscriber Line (DSL) pada tahun 
1890 yang kompatibel dengan teknologi loop yang ada dewasa 
ini. 
Penetrasi jaringan ISDN diperkirakan yan terbesar di 
dunia dengan jumlah 1 juta sst (1 %) pada tahun 1991 dan 5 % 
pada tahun 1985. Pendekatan pengembangan ISDN hususnya· di 
Amerika Serikat dilakukan melalui pengemban an sentral 
Centrex digital. Pelayanan ISDN antar sentra baru akan 
diterapkan pada kurun waktu 1991-1992. Ter adi sedikit 
penundaan penerapan PRA oleh ATT, namun hal hal lainnya 
terlaksana sesuai jadwal dan telah dicapai 100. 00 sst ISDN 
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pada akhir tahun 1989. 
Perkembangan pelayanan broadband di Serikat 
telah dimulai sekitar tahun 1990. Gambar 3-13 bawah in i 
menggambarkan bermacam-macam pelayanan db and yang 
diharapkan di pasaran bisnis dan residential. cepatan bit 
135 Mbit/s naJnpaknya cukup untuk · ang kedua 
kebutuhan-kebutuhan bisnis dan residential. 
Sedangkan perkembangan teknologi ISDN d i Utara 
dapat dilihat pada tabel 3-7. 
Services 
• HDTV- distribution services (digital) 
135M 
-------1-- Video 
• TV- distribition services (digital) 45M/135M distribution 
• TV - contribution services 
• Video - transfer/retrieval services 
• Document - transfer/retrieval services 
(including moving pictures). 
Broadband videotex ll-64K; L5M 
• Video telephone 
ll-1.5; 45M 
• Document - transfer!retr;cval services 
(including still images). 
Color tc:~:.1x 
• Connt"'Cti0nless be.3rer scr vices 
$.45M/135M 
1.5M.45M 135M 
(SMDS. U\N/1\lAN) L5M (Tl) L5-45M 135M 
• Connection-orientt>d bear~r 
services (data transfer/dialog. 
interconnection of LANs. 
MANs. PABXsl 
interactive 
video 
communication 
Interactive 
data 
communic;Jtion 
(data. text. 
still images) 
'---------------f-l-.f-+-4-.J-+--l----11-.f-+-4--I-J+~--• Time 
1990 1992 1995 
,.. Pilot projects of non-standardized applications; k = kb/s; M = Mb/s. 
2000 
MAN· Metropolitan Area Network 
GAHBAR 3-1357 ) 
PERKEHBANGAN PELAYANAN BROADBAND DI SA 
57 ) Ibid, ha~. 45 
134 
TABEL 3-7 
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI AMERIKA UT 
III.5.4. PerJcembangan TeJcnologi ISDN di Jepang 
Pada bulan April tahun 1988, Nippon Te egraph and 
Telephone (NTT) telah memulai pelayanan IS -nya yang 
disebut INS-Net 64. Dengan ISDN, sekarang akan kemungkinan 
untuk mengintegrasikan ke dalam sistem sa luran 
pelanggan dengan bermacam-macam pelayanan ang arah 
penggunaannya 
. hanya melalui berbagai jaringan 
telekomunikasi. INS-Net 64 NTT yang baru, mempunyai 
kecepatan transmisi maksimum 1,5 Mbit/s an telah 
dipergunakan mula-mula untuk kecepatan sedang sa ai rendah 
transmisi data dari suara, data, faksimile dan j a video. 
Dalam waktu yang tidak terlalu lama, pe 
akan menghendaki kecepatan transmisi yang lebih 
umumnya kecepatan transmisi yang telah 
NISDN. Kecepatan yang lebih tinggi 
ai (user) 
nggi dari 
kan dalam 
hkan untuk 
mewujudkan interkoneksi LAN ke LAN, distribusi HDTV, dan 
sebagainya. Tujuan pokok adalah untuk 
publik monolithic yang sanggup melengkapi 
jaringan 
anan full 
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range yang dilengkapi kecepatan transmisi data ksimum 150 
Mbit/s atau lebih. 
Teknologi yang dibutuhkan untuk membant pelayanan 
broadband adalah hampir komplit. Pada pokok salah ini, 
halangan terbesar untuk menerapkan sistem I DN adalah 
masalah ekonomi. Harga dari pembangunan sebu h jaringan 
broadband adalah jauh lebih besar dibandingkan d ngan sebuah 
jaringan narrowband. 
III.5.4.1. Perkembangan ke Narrowband ISDN CNI 
Gambar 3-14 menunjukkan tahap-tahap 
mengkomersialkan pe1ayanan NISDN. 
HJRS 1!186 1!l8 7 1908 108!1 
!INS-Net 641 
• B<J\IC·ratc services 
GAMBAR 3-14 58 ) 
)INS-Net 1500) 
• Prlllldry·rtJte 
services 
TAHAP-TAHAP NTT UNTUK NISDN 
NTT untuk 
Dalam bulan April 1988, NTT mulai me goperasikan 
INS-Net 64, pertama ka1i mengkomersialkan 
melayani Tokyo, Nagoya dan Osaka. Tingkatan 
58 ) Ibid. hal. 57 
DN untuk 
tertinggi 
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pengetahuan dicapai melalui hubungan eksperime -eksperimen 
dan research ISDN lebih dahulu, INS-Net 64 adal jaringan 
basic rate dengan interface yang diju ai pada 
standard-standard domestik dan CCITT. 
Dalam bulan Juni 1989, komersial ISDN tel h diperluas 
melalui pengenalan INS-Net 1500 jaringan pr mary (1,5 
Mbit/s) dengan jumlah pelanggan yang telah die pai hampir 
3.000 dalam saat ini. 
Strategi yang terbesar untuk perpindaha ke NISDN 
adalah digitalisasi jaringan telepon. Proses ni dimulai 
dengan sistem transmisi long-haul NTT. Digitalis si saluran 
pelanggan dilakukan perlahan-lahan. Tetapi tandarisasi 
interface pemakai sangat dibutuhkan jika untu memajukan 
integrasi pelayanan. 
Selama transisi dari jaringan-jaringan nalog yang 
lebih tua ke jaringan-jaringan digital baru, overlapping 
pelayanan tak dapat dihindari. Dalam keadaa demikian, 
sangat sulit untuk mempertahankan kualitas pel yang 
sama dalam jaringan digital untuk pelayanan yang sama 
seperti yang ditawarkan dalam jaringan tele analog 
konvensional. 
Pelayanan-pelayanan baru ditunjuk pada 
pemakai-pemakai bisnis yang sekarang sedang dike ngkan dan 
diterapkan. Usaha yang sedang dibuat adala menambah 
pelayanan-pelayanan ekonomi itu. Pelayanan itu, rtama kali 
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ditawarkan oleh jaringan privat pada sebagian sar badan 
hukum, yang akan mungkin dilengkapi dengan publ bilamana 
pelayanan ekonomi mengijinkan. 
Kunci keberhasilan NTT dalam menerapk ISDN di 
Jepang adalah penyediaan peralatan terminal pelanggan 
(Customer Premises Equipment, CPE) yang can ih namun 
harganya relatif murah. Hal ini dapat dica 1 dengan 
penggunaan teknologi LSI dan mikroprosesor. 
Jaringan transmisi serat optik telah pula ibangun di 
Jepang sejak tahun 1981 dengan kecepatan transmis 32 Mbit/s 
dan 100 Mbit/s. Jaringan sinkron nasional patan 6,3 
Mbit/s akan diganti dengan jaringan yang berke patan 156 
Mbit/s sesuai dengan Rekomendasi CCITT yang tera ir. 
Sistem ISDN dengan Asynchronous sion Mode 
(ATM) saat ini masih dikaji secara mendalam untuk penerapan 
BISON pada tahun 1995. 
Tabel di bawah ini rnenunjukkan rencana i lementasi 
ISDN di Jepang 
TABEL 3-8 
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI JEPANG 
/ s:hed~ie system 
1 
I 
I 
I 
1987 1988 I 1989 1s:j~ J. 
Field trials 
Tokyo 
Osaka 
Nagoya 
Tsukuba 
Commerci;;;l service 
INS-Net 64 
• Circuit s•.vitching 
o Packet 
switching 
INS·Net 1500 
o Circuit S'.'litching 
• HO, H11 
• Packet 
switching 
'--+-'---4 
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III.S.S. Perbandingan Implementasi ISDN di Bebera Negara 
Dari beberapa penjelasan di atas, k dapat 
menganalisa untuk mengetahui perbandingan impleme ISDN 
di beberapa negara tersebut di atas. Tabel di bawah ini 
menunjukkan perbandingan implementasi ISDN di beberapa 
negara. 
TABEL 3-9 
PERBANDINGAN IMPLEMENTASI ISDN DI BEBERAPA EGARA 
PERANCIS JERMAN JEPAN 
0 70 
5"w'ITCHINO E 10 I:'Jii:D ISIItWENSl 
<ALC4TEL> lilYSTI:W 
' z 
ILORENT~I 
NTT 
PEL4KU TRENCH PTT DEUTSCHE 8 ELL. 
PENOEWBANOAN 8UNDESPOST OPI:R4TINO 
COP4NI£$ 
4TT 
WCI 
l). s. SPRINT 
8 <S/ B 7 
PILOT lP84 B<S/87 II<S/117 
PIIOJILCT 
Dari tabel di atas ada beberapa hal ang perlu 
disimpulkan , yaitu : 
- Sistem switching yang dipergunakan untuk pengem angan ISDN 
pada masing-masing negara tersebut adalah berlainan, 
yaitu 
- Perancis menggunakan sentral 
- Jerman menggunakan sentral EWSD S) dan 
SYSTEM 12 (LORENTZ) 
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- Amerika Utara menggunakan sentral CENT EX 
- Jepang menggunakan sentral D 70 
- Penerapan pilot project atau field trial di Pe ancis lebih 
awal yaitu pada tahun 1984 jika dibandin kan dengan 
negara-negara lainnya yang mmelakukan pil t project 
sekitar tahun 1986/1987. Hal ini disebabkan igitalisasi 
di Perancis telah dilakukan jauh-jauh hari se ak 
1970. 
tahun 
- Perancis juga menerapkan ISDN lebih awal ibandingkan 
dengan negara lainnya, karena 
telekomunikasi dan pilot project 
digitalisas jaringan 
yang lebih awal serta 
ditunjang oleh strategi implementasi ISDN yang mantap. 
- Penerapan awal BISON di Jerman dan Amerika Uta dilakukan 
pada tahun 1990, sedangkan untuk Jepang direnc akan pada 
tahun 1995. 
PENERAPAN ISDN 
IV.1. UMUM 
B A B I V 
INDONESIA 
Penerapan ISDN di Indonesia perlu dilak kan dengan 
pendekatan sistem {system approach) walau un sistem 
telekomunikasi itu sendiri tersusun dari tiga sub-sistem 
yang saling berkaitan, yaitu piranti keras {hard ware) yaitu 
.jaringan telekomunikasi, piranti lunak (soft 
administrasi telekomunikasi dan piranti hidup 
yaitu tenaga kerja telekomunikasi. 
Dengan pendekatan sistem berarti dalam 
re) yaitu 
live ware) 
engembangan 
sistem telekomunikasi di Indonesia menuju ketiga sub-sistem 
tersebut yang dikembangkan secara serentak, 
terkoordinasi, tanpa membedakan satu sama lain 
prioritas. 
Disetujui bahwa penerapan ISDN di 
dengan kecenderungan (trend) di seluruh dunia 
proses pencapaian bertahap {evolusi) yang dikend 
suatu strategi yang mantap. 
Untuk itu harus dilalui dahulu tahap pemb 
(Integrated Digital Network) sebagai 
dan 
skala 
sejalan 
dengan 
oleh 
IDN 
penerapan 
ISDN. Dengan demikian digitalisasi yang sedang ilaksanakan 
saat ini adalah merupakan awal dari proses evolu ini. 
Dalam kaitannya dengan penerapan ISDN Indonesia 
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dijumpai beberapa peluang yang dapat dan perlu 
antara lain adalah: 
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imanfaatkan 
- Adanya hubungan transmisi antar sentral SLJJ t rsier. 
- Adanya kemampuan SKSD Palapa. 
- Kepadatan telepon yang relatif masih rendah, 
perrnintaan (demand) akan jasa telekornunikasi 
tinggi. 
Kernungkinan uji coba ISDN lokal 
diterapkan di rnasa datang. 
ng berarti 
sih sangat 
sebelurn 
Dapat dikatakan bahwa masyarakat di abad ke 20 ini 
merupakan masyarakat informasi, mengingat bah 
rnakin rnenjadi sesuatu yang sang at vital 
masyarakat modern. Karena itulah komuni 
telekomunikasi sangat penting artinya bagi 
itu perlu dikembangkan cara-cara baru 
jasa telekomunikasi yang semakin rnurah, cepat, 
efisien, serta dengan keandalan tinggi. Dalam 
ISDN mernenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
mewujudkan masyarakat informasi. 
Dengan digitalisasi beberapa fasilitas sw 
transmisi telekomunikasi untuk umum balk 
internasional, serta pengembangan jasa-jasa 
mempergunakan komunikasi data atau digital dihar 
merupakan sumbangan bagi percepatan pencapaian e 
Indonesia. · 
1 
informasi 
kehidupan 
a tau 
untuk 
pelayanan 
dan 
inilah 
untuk 
dan 
maupun 
aru yang 
dapat 
ISDN di 
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IV. 2. DIGITALISASI TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA 
Pembangunan sarana telekomunikasi dalam waktu 
Pelita IV berpedoman kepada pembangunan sistem rpadu, yang 
berarti bahwa masing-masing pembangunan b-sistemnya 
bergerak dengan langkah dan irama yang sama s dengan 
program dan jadwal yang telah ditentukan unt membentuk 
suatu hasil pembangunan terpadu yang lan dapat 
dipergunakan oleh masyarakat. 
Teknologi telekomunikasi yang adalah 
teknologi digital. Program digitalisasi nikasi di 
Indonesia sementara itu belum mencakup luas, 
karena digitalisasi pada masing-masing barulah 
mencapai tara£ pemilihan sub-sistem jaringan yang 
paling efisien dalam rangka mencapai 
yang lebih balk untuk memenuhi kebutuhan yang 
tinggl. 
Dibidang sentral telepon berdasarka 
No.52/DIRUTTEL/X/82 antara TELKOM dan 
ity telepon 
rioritasnya 
kontrak 
digitalisasi akan mulai beroperasi pada akhir ta un 
Pelita IV, yaitu sebanyak 48.000 sst atau sekit r 
AG, 
pertama 
6\ dari 
total kapasitas telepon yang beroperasi pada tah n tersebut, 
dan menurut rencana pada akhir Pelita IV ada 44.000 sst 
digital atau sekitar 52\ dari seluruh kapasitas telepon di 
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Indonesia pad a saat itu, yaitu yang terdiri dar!: 
- Digital fase I I : dengan·dana dar! luar negeri 
- Digital fase I I I : kontrak di diserah pada PT. NTI 
- Digital fase IV: juga dengan PT. INTI 
- Digital fase V dan digital fase VI 
TABEL 4-159) 
KAPASITAS SENTRAL TELEPON SAMPAI AKHIR 
TAHUN TOTAL ANALOG 
4JCHIR dd~.dd~ dd~.ddP 
Peli.la. III 
84/85 ?44.dd~ dPd, CS6P 48.000 6,4 
85/86 8d8. 16~ 79?, 1dP 131.000 
86/8? 1. 124.~CS~ ??d, 16P 348. 800 91 
87/89 1.332.6d~ ??6. 16P 556. 500 42 
88/8P 1.d20. 1d~ ??6. 1CSP 844. 000 
Digitalisasi sentral SLJJ dan jaringan penghubung 
(junction) di kota-kota besar akan dimulai bersa an dengan 
digitalisasi sentral tersebut di atas. 
Kondisi geografis Indonesia yang luas an berciri 
kepulauan menempatkan sistem transmisi balk terrestrial 
maupun satelit dalam kedudukan yang sangat pent! g. Beberapa 
ruas transmisi analog antara lain Jawa-Bali, Tra s Sumatera 
dan Indonesia bagian timur sudah beroperasi pada Pelita II 
59 )sateh Gunawan. Pilot 
Seminar JDPT I t ISDN di Indones a. HakaLah 
dan III yang lalu. Sebuah ruas sis tern 
menghubungkan sistem terrestrial 
Kalimantan. Beberapa ruas 
dibangun sistem digital antar: 
- Banjarmasin - Balikpapan 
- Jakarta - Boger 
- Remote area di pulau Jawa 
baru 
- Remote area di luar pulau Jawa 
di pulau 
transmisi 
Semua ini merupakan faktor pendukung terjadi 
digital terpadu. 
Jaringan penghubung digital antar 
network) pad a multiexchange area 
bersama-sama dengan sentral digital dibangun 
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roposcatter 
Jawa dan 
terrestrial 
jaringan 
(junction 
bertahap 
beberapa 
kota. Selain PCM pada kabel biasa juga direncana n beberapa 
ruas yang padat dibangun PCM pada kabel serat o 
Pada saat itu beberapa jaringan nan yang 
terpisah beroperasi di Indonesia: 
- Jaringan telepon yang terbagi atas tujuh terti y (trunk) 
area. 
- Jaringan telex yang saat ini melayani tidak rang dari 
13.000 satuan sambungan, pada kurun Pelita IV ngun lagi 
20.000 satuan sambungan sehingga pada akhir Pelit IV tidak 
kurang 32.000 sst akan dilayani. Jaringan smisi dan 
sa luran lokal dipergunakan bersama-sama dengan ja ingan dan 
sa luran lokal telepon. 
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PACKSATNET, yaitu jaringan data 1ewat yang 
kapasitasnya relatif kecil. 
- EDX-P Indosat yang juga rnelayani pelanggan dat terbatas. 
Untuk rnengejar target pernbangunan Repelit V sebesar 
2,1 juta sst, pada tahun 1990 yang baru lalu aja TELKOM 
telah rnernbangun 233.320 sst yang tersebar dalarn paket-paket 
pernbangunan tahun 1990. 
Paket-paket pernbangunan selarna tahun 1990 diantaranya 
adalah: 
- Paket lebaran, targetnya rnernbangun 43.800 sst. 
- Paket 17 Agustus, targetnya rnernbangun 50.254 s t. 
- Paket Hari Bakti POSTEL, targetnya rnernbangun 4 . 522 sst. 
- Paket akhir tahun, targetnya rnernbangun 95.714 st. 
Untuk lokasi dan kapasitas STO digita 
Agustus 1990 adalah sebagai berikut 60 >: 
WITEL I 1. Kota Pinang 200 sst. 
WITEL II 2. Alahanpanjang 200 sst. 
3. Balaisalasa 200 sst. 
4. Lubuksikaping 200 sst. 
5. Lubukbasung 200 sst. 
6. Muaralabuh 200 sst. 
7. P. Centrum 3000 sst dan 1500 cct 
8. Bangkinang 400 sst. 
paket 17 
60)& 'd ~ ·~ 
rrest en neresmt~an Palt.et !7 Aeustus. Bul tin Kita. 
No.30/Thn.l/f990, hal.3 
WITEL IV 
WITEL V 
WITEL VI 
9. 
19. 
:11. 
:12. 
13. 
:14. 
15. 
16. 
17. 
Pakanbaru Centrum 2844 sst dan 7 
Telukkuantan 400 sst. 
Penggilingan 1000 sst. 
Cianjur 3000 sst. 
Tas 1 kma lay a 5000 sst dan 500 cct. 
Purbalingga 1000 sst. 
Semarangenuk 1600 sst. 
Semarang I 5000 sst dan 2500 cct. 
Wonosobo 1000 sst. 
18. Wates 760 sst. 
19. Wonosari 640 sst. 
WITEL VII :20. Gresik 3000 sst. 
21. Malangblimbing 3000 sst. 
22. Bangkalan 1000 sst. 
WI TEL VIII:23. Bangli 1000 sst. 
WI TEL IX :24. Banjarmasin 5000 sst dan 150 cct. 
WI TEL X :25. Amurang 200 sst. 
26. Jeneponto 200 sst. 
27. Sidrap 500 sst. 
28. Parigi 300 sst. 
WI TEL XI : 29. Ambon Centrum 3500 sst. 
WI TEL XII :30. Jayapura 1000 sst. 
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cct. 
Berdasarkan keputusan MENKO.EKUIN & W BANG No.SR 
71/M.EKUIN/1990 tanggal 10 Nopember 1990 tkan bahwa 
AT&T dari Amerika Serikat dan 
telah ditetapkan sebagai pemenang 
NEC/Sumitomo 
tender STD 
dari 
II 
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Jepang 
dengan 
total menjadi 700 ribu sst, dua kali lebih besar dari 
rencana semula. Sebagaimana diketahui pembangu 
harus selesai dalam tempo tiga tahun, yang diha 
dimulai awal Januari 1991 yang berupa pe 
pemasangan sentral digital. 
Dengan demikian total pembangunan 
diselesaikan oleh PT. TELKOM dalam kurun waktu 
meningkat menjadi 2,1 juta sst terdiri dari 1 
STDI II 
dapat 
dan 
ng harus 
V ini 
juta sst 
berasal dari target awal Pelita v, 400 ribu sst dan 
350 ribu sst dari penambahan STDI II. 
Pembangunan telekomunikasi telah membe impact 
yang cukup besar kepada masyarakat. Buktinya waktu 
ibukota kabupaten di Daerah Istimewa Aceh yang 
. pertama kalinya untuk propinsi di luar Jawa, Pemerintah 
Daerah dan rakyat Aceh menyambut dengan gembira. 
Hasil-hasil pembangunan telekomunikasi 
mengejutkan dan belum pernah terjadi pada 
lalu. Pada Pelita IV hanya 335.000 sst, tetapi 
sang at 
ktu yang 
da Repelita 
V telah dirancang 1,4 juta sst bahkan meningkat agi menjadi 
2,1 juta sst. Tahun 1989 sudah terealisasi 2 3.800 sst, 
tahun 1990 telah berhaail menyelesaikan 3 paket, yaitu paket 
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Lebaran, 17 Agustus dan Hari Bakti PARPOSTEL 61 >. 
Perkembangan lain adalah ten tang fasilitas 
telekomunikasi untuk Pemilihan Umum 1992 yang tidak lagi 
memerlukan dana khusus dari pemerintah, te api sudah 
termasuk program rutin PT. TELKOH. Henjelang emilu 1992 
nanti seluruh ibukota kabupaten di Indonesia diharapkan 
telah memiliki sentral telepon otomat, sehingg menunjang 
kelancaran Pemilu. 
Setelah mengotomatkan ibukota kabupate , ternyata 
tugas otomatisasi bel urn juga berakhir k rena akan 
dilanjutkan untuk mulai menyediakan fasilitas te ekomunikasi 
di ibukota kecamatan. 
pada tahun 1990 diawali di Pelabuhan Ratu, yang mendapatkan 
400 sst. Mulai tanggal 15 Nopember 1990 
tersebut sudah beroperasi walaupun masih lokal 
akan segera menyusul. 
Pada akhir tahun 1991, PT. TELKOH 
membebaskan suluruh Ibukota Kabupaten (IKK) 
298 IKK dari telepon engkol. Untuk itu 
pembangunan yang akan datang adalah dengan 
untuk Ibukota Kecamatan (IKC) 
otomat 
SLJJnya 
berhasil 
berjumlah 
bidikan 
STDIK 
IKC. Dari 
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jum1ah itu 756 IKC sudah ada STOnya, 1.416 sudah ada 
fasilitas telepon manual dan 1.472 IKC masih tel 
fasilitas telekomunikasi. Sehingga di seluru 
sampai dengan sekarang in! sudah ada 2.242 kota 
yang telah memlliki fasilltas telekomunikasinya. 
lebih besar dar! jumlah seluruh kota yang ada di 
sudah ada fasllitas telekomunikasinya. 
dar! 
Indonesia 
kecil 
in! 
opa yang 
Pada tanggal 23 Desember 1991 dl Pa angkaraya, 
Presiden Soeharto telah meresmikan seluruh IKK di Nusantara 
bebas telepon engkol. Pada saat itu Presiden 
mengemukakan empat butir rumusan, yaitu 62 >: 
rto telah 
1. Peran telekomunikasi amat penting dan menentuk n terhadap 
laju gerak roda pemerlntahan d~n pembangunan dan dalam 
menjaga serta memelihara persatuan dan kesatua bangsa. 
2. Setelah pembangunan STO IKK, pembangunan tel komunikasi 
akan terus dilanjutkan agar semua tempat 
Indonesia lni dapat saling berhubungan 
telekomunikasi. 
3. Pembangunan telekomunikasi perlu blaya yang sa 
dan biaya pembangunan tersebut tidak mungkln d 
Pemerintah. Untuk memikul biaya yang sangat 
62) 
maka Pemerintah mengajak swasta 
pembangunan lni. 
Kita. Butet 
........... 
ikut 
seluruh 
jalur 
besar 
oleh 
itu 
dalam 
4. Laju pembangunan telekomunikasi di tahun-tah 
datang akan semakin bertambah besar. 
koordinasi dan kesatuan gerak yang langsung 
langsung berkecimpung dalam pembangunan 
dengan tujuan agar pelayanan kepada mas 
terus ditingkatkan. 
IV.3. Pengenalan ISDN di Indonesia 
Modal kerja yang dipakai pengelola telek 
Indonesia adalah adanya tekat pemerintah unt 
tidak kurang dari 1,4 juta sst sampai 2 juta ss 
Pelita V ini. 
Penerapan jaringan digital di beberapa 
rangka menuju ISDN tergantung kondisi dan 
pendek di masing-masing negara. Di Indonesia 
yang ada sekarang ini menjadi faktor 
menetapkan kebijakan-kebijakan yang akan 
giliran lain kebijakan-kebijakan ini akan 
yang 
itu 
upun 
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akan 
perlu 
tidak 
ekomunikasi 
akat dapat 
nikasi di 
membangun 
dalam kurun 
dalam 
jangka 
kondisi 
dalam 
Pad a 
menentukan 
strategi yang akan diambil dalam pentahapan pene apan sistem 
digital. 
Karena kondisi di Indonesia (misalnya dana)· yang 
tidak sederhana dan saling berkait secara luas 
kita semua untuk mengidentifikasi sekaligu 
mengevaluasi masalah-masalahnya. 
Beberapa masalah yang bisa.dicatat misalnya: 
kewajiban 
kemudian 
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- Beberapa sentral analog masih diperluas kapas tasnya. 
- Beberapa tipe sentral analog sudah dikuasai t 
- Pemindahan dan pemecahan sentral analog selai 
pengadaan juga menyebabkan penurunan 
- Adanya peluang untuk menghubungkan tujuh 
trunk center di Indonesia sekaligus dalam sis 
- Adanya pembangunan Palapa B yang sekaligus 
transmisi digital (TDMA) lewat satelit dan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terwujud 
Indonesia adalah: 
- Faktor kendala. 
- Faktor pendorong. 
- Faktor pemilihan pilot project ISDN. 
- Faktor jadwal kegiatan. 
IV.3.1. Fak~or Kendala 
memerlukan 
tertiary 
digital. 
jalur 
ISDN di 
Seperti juga negara-negara berkembang lai nya, dalam 
menghadapi program dlgitallsasi (mungkin uju ISDN) 
Indonesia dihadapkan pada beberapa masalah ang perlu 
mendapat pertimbangan yang cermat, antara lain: 
1. Keterbatasan sumber dana pembangunan. 
2. Keterbatasan tenaga terampil untuk mendukun teknologi 
mutakhir tersebut. 
3. Tingkat kedewasaan industri telekomunikasi na ional yang 
belum mantap. 
4. Tingkat kedewasaan kegiatan riset da 
telekomunikasi yang masih mencari bentuk 
strategi pembangunannya. 
5. Masalah interface antara sentral digital 
analog existing yang memerlukan penanganan k 
6. Usaha menyelaraskan tujuan pembangunan 
tujuan pembangunan atau pengembang 
telekomunikasi. 
Dengan teliti dan hati-hati perlu segera 
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teknologi 
a tau pol a 
n jaringan 
sepsional. 
nal dengan 
sarana 
ditetapkan 
konsepsi strategi 
pembentukan ISDN. 
pengembangan yang diar hkan pad a 
IV.3.2. Faktor Pendorong 
Beberapa faktor pendorong ~ang dinilai po itip dalam 
rangka mewujudkan konsepsi ISDN antara lain: 
- Rencana digitalisasi beberapa sub sistem, misa nya sentral 
digital EWSD, jaringan penghubung PCM, gel ang mikro 
digital, transmisi satelit TDMA dan digital mikrowave. 
Kesemuanya itu akan membentuk beberapa sub IDN 
- Pengalaman keberhasilan penguasaan teknologi 
satelit Palapa, switching SPC/PRX, komputer da 
menyejajarkan kedudukan Indonesia dengan 
pemanfaatan teknologi telekomunikasi 
mempunyai dampak positip dalam meningkatkan 
seperti 
lain-lain, 
maju dalam 
sekaligus 
asa yakin 
diri para ahli telekomunikasi di Indonesia. 
Peningkatan keaktifan dan perhatian 
bidang telekomunikasi pada forum-forum inter 
Peningkatan diversifikasi kebutuhan pe 
telekomunikasi di Indonesia. 
Pada masa Pelita V ini besar kemu 
memulai pengenalan ISDN di Indonesia 
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dalam 
a ian jasa 
inan untuk 
ersama-sama 
pengembangan ISDN di negara-negara maju, mengin t beberapa 
peluang positip sebagai berikut: 
- Demand telepon dan telex tinggi. 
- Meningkatnya kebutuhan kommunikasi data d 
kebutuhan jenis pelayanan telekomunikasi lainn 
- Masa uji coba ISDN dengan menggunakan sentral 
di Jerman menunjukkan hasil yang positip. 
- Fasilitas telekomunikasi yang beroperasi 
minim sehingga implementasi ISDN akan 
dibandingkan dengan negara yang fasilitasnya s 
IV.3.3. Faktor Pemilihan Lokasi Pilot Project I 
Trial ISDN diusulkan untuk 
Jakarta, dengan ala san teknis dan 
menguntungkan. Pasalnya para pemenang 
NEC akan memberikan pilot project ISDN secara 
munculnya 
is 
EWSD 
sangat 
lancar 
maju. 
di 
yang 
, AT&T dan 
di 
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Jakarta 63 >. 
Beberapa point di bawah ini akan mend kung pilot 
project, yaitu: 
- Penyempurnaan 2 sentral EWSD di Jakarta 
yaitu Slip! dan Cengkareng. Kedua sentral in 
jadi ISDN, 
merupakan 
sentral-sentral yang pertama kali akan selesai dilengkapi 
dengan sentral digital. ISDN disini mas! bersifat 
terbatas untuk beberapa pelanggan lokal di akarta dan 
akan diperluas di daerah bisnis, antara 1 in Kota-2, 
Semanggi-2 dan Gambir-1. 
- Penyempurnaan sentral-sentral di tiga kota bes r, misal di 
Jawa, yaitu Bandung, Surabaya dan Jakarta. Pada tahap 
inipun ISDN masih terbatas untuk pelangga 
kota-kota tersebut. 
lokal di 
- Transmisi digital melalui satelit TDMA telah beroperasi, 
maka beberapa kota akan membentuk ISDN. Deng n demikian 
pelayanan ISDN secara interlokal se ra 
diimplementasikan. 
Pilot project ISDN di Indonesia mempunya 
utama, yaltu: 
- verifikasi speslflkasl teknis 
- penjajaqan penerimaan pelanqgan terhadap 
tarifnya 
dapat 
3 tujuan 
ISDN dan 
- penqalaman penerapan yanq rill 
Pilot project ISDN di Indonesia diren 
tiqa tahap denqan memakai 2 buah sentral 
400 pelangqan, dan dapat dijangkau oleh 
dalam sentral tersebut melalui remote 
(DLU). Akan diuji coba pensinyalan CCITT no.7 
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dalam 
tuk melayani 
lokal 
Line Unit 
ntara kedua 
sentral tersebut, yaitu sentral ISDN Gambir-2 dan sentral 
ISDN Kalibata. 
IV.3.4. Faktor Jadwal Kegiatan 
Faktor jadwal keqiatan perlu disusun de gan tahapan 
sebagai berikut: 
- Studi literatur. 
- Mengadakan pembicaraan dengan pihak pabrikan. 
- Survei teknologi dan studi perbandingan. 
- Rencana implementasi ISDN dan menyusun 
rencana tahap awal pengenalan ISDN diset 
antara Indonesia dengan pihak pabrikan. 
- Pemesanan peralatan tambahan sentral digital 
hardware maupun software. 
- Uji coba ISDN di dua sentral EWSD di Jakarta. 
kasi serta 
ui bersama 
EWSD baik 
- Pengenalan ISDN di tiga kota besar tersebut (Surabaya, 
Bandung dan Jakarta). 
- Pemantapan spesifikasi ISDN untuk Indonesia. 
- Pengembangan operasi ISDN untuk tujuh kota bes r, yaitu di 
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Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dan 
Ujung Pandang. 
Selanjutnya, rencana penerapan ISDN 1 Indonesia 
secara garis besar adalah menurut jadwal sebaga berikut: 
- dalam tahun 1988-1989 dilakukan pengkajian implementasi 
ISDN 
- dalam tahun 1990-1991 dilakukan field trial atau pilot 
project secara terbatas 
- mulai tahun 1992 direncanakan implementasi ISDN secara 
komersial 
Dalam .tiap REPELITA juga dilakuka 
perencanaan penerapan ISDN sebagai berikut: 
- PELITA V : - field trial ISDN 
- implementasi ISDN di metro Jakar 
- perluasan SKDP secara nasional 
- REPELITA VI berupa implementasi ISDN berpit 
kota-kota besar (expansi service area) 
perincian 
sempit di 
- REPELITA VII berupa integrasi ISDN berpita sempit dan 
berpita lebar 
8 A 8 V 
KESIMPULAN 
Implementasi ISDN di beberapa nega a dan di 
Indonesia pada umumnya memakai strategi yang se upa, yaitu 
dimulai lebih dahulu dengan digitalisasi swit hing maupun 
jaringan telepon, pembentukan jaringan digital erpadu (JOT) 
atau ION, ISDN berpita sempit (narrowband ISDN) dan kemudian 
broadband ISDN. Tetapi dalam pelaksanaan 
berbagai variasi karena dipengaruhi oleh 
kebutuhan masing-masing negara. 
France Telecom sebagai pengelola jasa 
di Perancis, memakai strategi pengembangan 
cara, yaitu: 
- kerja sama dengan para pemakai perusahaan 
terdapat 
dan 
lekomunikasi 
dengan 4 
komputer 
dan para manufacturer untuk mengembangkan ber aplikasi 
- perluasan jangkauan secara nasional dengan t 
kebijaksanaan pentaripan yang sesuai 
- interkoneksi secara internasional 
Ada dua strategi untuk memperkenalka ISDN di 
Republik Jerman, yaitu memperkenalkan sistem-sis em standard 
ISDN dan menerapkan pilot project ISDN. 
Perkernbangan jaringan analog ke ISDN di 
Republik Jerman akan terjadi dalam beberapa urut n fase yang 
terpadu, yaitu: 
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- integrasi fase I, digitalisasi jaringan te epon dengan 
integrasi antara transmisi dan switching 
integrasi fase II, penerapan ISDN i jaringan 
telekomuunikasi Jerman 
- integrasi fase III, integrasi dari pelaya n broadband 
dalam broadband ISDN 
- integrasi fase IV, integrasi dari pembagi n pelayanan 
dalam jaringan telekomunikasi broadband terpa u 
Ada tiga fase pendekatan untuk implement ISDN di 
Amerika Utara, yaitu: 
- fase pertama, yang merupakan tahap pertama re lisasi ISDN 
lengkap yaitu dengan implementasi pelayanan 
single ISDN dan dimulai dengan uji lapangan 
ecara penuh 
- fase kedua, yaitu implementasi standard akses CCITT kedua 
yaitu primary rate access 
fase ketiga merupakan perkembangan pel 
menguusahakan kecakapan ISDN dengan range ya 
cepatnya perkembangan aplikasi-aplikasi 
Kunci keberhasilan NTT dalam menerapka 
Jepang adalah penyediaan peralatan termina 
(Customer Premises Equipment, CPE) yang 
harganya relatif murah. Hal ini dapat 
penggunaan teknologi LSI dan mikroprosesor. 
yang 
lebar dan 
ISDN di 
pelanggan 
gih namun 
a! dengan 
Perkembangan jaringan telekomunikasi d Indonesia 
sampai pada saat ini adalah berupa tahap awal mplementasi 
ISDN, yang ditandai dengan: 
- digitalisasi jaringan telekomunikasi khusus 
switchingnya yaitu dengan pesatnya 
yang terbaru adalah STDI II 
- field trial atau pilot project 
di daerah ibukota Jakarta 
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pada sistem 
n STDI I dan 
khususnya 
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2. RUANG LINGKUP 
3. LATAR BELAKANG 
USULAN TUGAS AKHIR 
STUDI TENTANG 
LOGI ISDN DAN 
BEBERAP A NEGARA 
PERKEHB 
- Sistem Komunikasi 
- Telefoni Digital 
- Transmisi Data 
Berlitik tolak dari 
teknologi telekomunikasi 
hari semak in pesat, 
perkembangan teknologi 
beberapa negara terutama 
yang sudah maju, maka d 
kita mempelajari sis 
diterapkan di bebera 
TEKNO-
DI 
ONES I A. 
erkembangan 
g semak in 
khususnya 
ISDN di 
di negara 
asa perlu 
m yang 
negara 
tersebut. Dengan demikian diharapkan 
dapat memberikan pandanga terhadap 
sis tern mana 
perkembangan 
yang 
teknologi 
Indonesia, agar tidak 
dari negara lain. 
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t untuk 
ISDN di 
ggal jauh 
4. PENELAAHAN STUDI 
Bagi banyak orang dalam 
pernakai jasa 
pengenalan ISDN 
perhatian. 
me 
!<arena 
beralasan 
kernarnpuannya. 
ekonornis akan 
rnereka 
Apakah 
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rnasyarakat 
kornunikasi, 
g 
' 
rnenarik 
sangat 
rnenanyakan 
DN secara 
kebutuhan 
mereka untuk kornunikasi ya g cepat dan 
akan rnemberikan itas yang 
luas pada jaringan data da telefoni. 
Apakah ISDN akan asi untuk 
rute-rute yang kepadatan trafiknya 
tinggi saja. Mungkinkah ISDN akan 
mernbrikan hubungan bisnis ke tempat 
terpencil dan mempertahan an tingkat 
mutu setinggi mutu pelayan n yang ada 
sekarang. Dengan kata la n dapatkah 
ISDN memberikan fl ksibilitas, 
konektivitas dan mutu pela anan sesuai 
dengan tuntutan pemakai. 
ISDN adalah jaringan kornu ikasi yang 
dikernbangkan dari IDN tel foni untuk 
mendapatkan hubungan dig tal penuh 
antara ujung-ujung kornun kasi yang 
dapat menunjang be macam-rnacarn 
5. T U J U A N 
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pelayanan komunikasi, $Uara 
ataupun bukan suara. Di na para 
pemakainya mendapat yang 
mempunyai standard lebih sederhana 
dengan fungsi ganda. 
Dalam kaitan ·perkembangan teknologi 
ISDN inl, di sini dicata beberapa 
syarat umum untuk pengemba gan ISDN, 
yaitu: 
- mempunyal standard 
dunla 
seluruh 
- perkembangan dari jaring n telepon 
digital 
- memberikan hubungan di ltal dari 
ujung ke ujung 
- mensuport lingkup pela anan yang 
luas 
- memberikan interface pel nggan yang 
serba guna 
Hempelajarl strategi penerapan 
ISDN dan 
teknologinya di bebera negara 
dan di Indonesia. 
- Untuk membantu memberik n pandan-
gan terhadap perkembang n tek-
6. LANGKAH-LANGKAH 
7. RELEVANSI 
8. JADWAL 
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nologi ISDN di Indonesia 
- Studi literatur. 
- Pengumpulan data. 
- Pembahasan. 
- Menyusun 'naskah Tugas hir dan 
mengambil kesimpulan. 
Dengan pembahasan tentang erkembangan 
teknologi ISDN di bebe negara 
diharapkan akan dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk erkembangan 
teknologi ISDN di Indonesi . 
LANGKAH KEGIATAN 
STUDI LITERATUR 
PENGUMPULAN DATA 
PEMBAHASAN 
PENYELESAIAN 
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